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ABSTRAK 

 
Dalam rangka mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap Kepolisian terutama menyangkut kesadaran akan 
pentingnya faktor keamanan dalam negeri, diperlukan polisi yang memiliki 
selain fisik dan mental yang kuat serta tangguh, terutama integritas moral dan 

profesionalitas. Dengan mengacu pada konsep revolusi mental dari 
Pemerintah, Bidpropam Polda Aceh menyusun grand design Penelusuran 

Mental Kepribadian (PMK) yang terukur, obyektif dan akuntabel dengan SDM 
yang dapat dikorelasikan guna mewujudkan anggota Polri yang bersih, 
transparan, akuntabel dan humanis. Pemenuhan sumber daya manusia yang 

memiliki moral dan mental kebangsaan yang baik, salah satunya dilakukan 
melalui penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi atau 

penerimaan calon anggota Polri melalui penelusuran rekam jejak dan latar 
belakang calon anggota Polri. Gagasan Proyek Perubahan yang disusun yaitu 

Perlu adanya peningkatan kompetensi personil Subbidpaminal dan 
Stakeholder melalui sosialisasi, pelatihan dan sertifikasi serta adanya sistem 
PMK yang transparan, objektif, efisien dan bertanggungjawab. 

Peningkatan kompetensi seorang penguji PMK merupakan langkah 
strategis untuk menciptakan sumber daya manusia dalam organisasi dalam 

menjamin mutu dan produktivitas serta sebagai informasi bagi pegawai atau 
organisasi yang akan meningkatkan standarisasi dan kinerjanya. Bidpropam 

Polri Polda Aceh mempunyai kepentingan dalam upaya mewujudkan program 
pimpinan Polri dalam menciptakan sumber daya manusia Polri yang unggul 
mempunyai daya saing yang kompetitif sesuai dengan kompetensi dan 

tantangan tugas. 
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BAB I 

PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Latar Belakang  

a. Isu Strategis 

Dalam rangka mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap Kepolisian terutama menyangkut kesadaran akan 

pentingnya faktor keamanan dalam negeri, diperlukan polisi yang 

memiliki selain fisik dan mental yang kuat serta tangguh, terutama 

integritas moral dan profesionalitas. Secara konseptual anggota 

Kepolisian adalah sumber daya manusia organisasi, yang perlu 

mendapatkan perhatian. 

Pengembangan kapasitas kemampuan anggota Kepolisian 

merupakan persoalan internal menyangkut kapasitas kemampuan pada 

tingkatan individu, tingkatan organisasi, dan tingkatan sistem yang 

berkesinambungam. Adapun isu strategis dalam penyusunan 

rancangan proyek perubahan, antara lain: 

1. Pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki moral dan mental 

kebangsaan yang baik, salah satunya dilakukan melalui Penelusuran 

mental kepribadian pada saat proses seleksi atau penerimaan calon 

anggota Polri. 

2. Dalam pelaksanaannya Penelusuran Mental Kepribadian masih 

belum sesuai harapan antara lain Penilaian yang belum ada 

standarisasi, belum adanya assesor pada saat wawancara dan 

rawan terjadinya komplain peserta. 

 

b. Profil Organisasi 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disebut 

Polri adalah alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan 

dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 



STRATEGI PENINGKATAN KEMAMPUAN PERSONEL SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) PADA REKRUITMENT ANGGOTA POLRI GUNA 
MEWUJUDKAN SDM POLRI YANG PRESISI 

2 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam 

rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

Pengamanan Internal di Lingkungan Polri yang selanjutnya 

disebut Paminal di Lingkungan Polri adalah segala usaha, dan kegiatan 

untuk menyelenggarakan  fungsi Pengamanan internal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI BIDPROPAM POLDA ACEH 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BidPropam Polda Aceh 
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B. Deskripsi Proyek Perubahan  

Dengan mengacu pada konsep revolusi mental dari Pemerintah, 

Bidpropam Polda Aceh menyusun grand design Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) yang terukur, obyektif dan akuntabel dengan SDM yang 

dapat dikorelasikan guna mewujudkan anggota Polri yang bersih, 

transparan, akuntabel dan humanis. Pemenuhan sumber daya manusia 

yang memiliki moral dan mental kebangsaan yang baik, salah satunya 

dilakukan melalui penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi 

atau penerimaan calon anggota Polri melalui penelusuran rekam jejak dan 

latar belakang calon anggota Polri. Akan tetapi dalam pelaksanaannya 

Penelusuran Mental Kepribadian masih belum sesuai harapan. Pelaksanaan 

Penelusuran Mental Kepribadian masih mengandalkan kepada catatan 

kepolisian dan mekanisme yang dianggap belum menjawab kebutuhan 

organisasi akan SDM Polri yang memiliki mental kepribadian yang baik. 

Ruang lingkup penyusunan rancangan proyek perubahan yaitu upaya 

peningkatan kompetensi seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

dalam rangka rekrutmen Polri. Kebermanfaatkan yang diperoleh antara lain 

mempercepat, mempermudah pelayanan dan tes lebih transparan, 

objektif, efesian serta akuntabel. 

Institusi Polri tidak pernah terlepas dari sorotan Publik karena 

memiliki Tugas Pokok, Fungsi, Peran dan Wewenang, sebagai salah satu 

bagian dari Fungsi Pemerintahan Negara dibidang pemeliharaan 

Kamtibmas, Penegak Hukum, Pelindung, Pengayom dan Pelayan 

masyarakat. Kinerja Polri tidak pernah luput dari penilaian masyarakat 

khususnya menyangkut komplain dari Masyarakat atau Instansi 

Pemerintah terhadap Kinerja Polri terutama menyangkut sikap dan perilaku 

anggota Polri/PNS Polri yang diduga sering melakukan  penyalahgunakan 

wewenang, melanggar disiplin dan kode etik kepolisian, KKN atau 

perbuatan tindak pidana, yang implikasinya bermuara pada penurunan 

tingkat kepercayaan masyarakat. 
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Dalam menindaklanjuti tuntutan dan harapan masyarakat terhadap 

Pelayanan Prima Polri sebagai bagian dari unsur Penyelenggara Negara 

yang bebas KKN, Transparansi dan Akuntabilitas Kinerja, Polri perlu 

didukung dengan sumber daya manusia yang bermoral dan bermental baik 

serta memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945. 

Dengan mengacu pada program Presiden RI tentang revolusi 

mental, Bidpropam Polda Aceh menyusun grand design Penelusuran 

Mental Kepribadian (PMK) yang terukur (measurable) dengan SDM yang 

dapat dikorelasikan guna mewujudkan anggota Polri yang bersih, 

transparan, akuntabel dan humanis. Pemenuhan sumber daya manusia 

yang memiliki moral dan mental kebangsaan yang baik, salah satunya 

dilakukan melalui penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi 

atau penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar belakang calon 

anggota Polri. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, Penelusuran Mental 

Kepribadian dalam rekrutmen anggota Polri di Polda Aceh, masih belum 

sesuai harapan karena proses Penelusuran Mental Kepribadian hanya 

mengandalkan kepada catatan Kepolisian yang ada. 

Sehubungan dengan hal tersebut, belum optimalnya proses seleksi 

awal penerimaan calon anggota Polri melalui proses Penelusuran Mental 

Kepribadian untuk mengetahui rekam jejak dan latar belakang calon 

anggota Polri, disebabkan belum dilibatkannya Bhabinkamtibmas dalam 

penelusuran rekam jejak calon anggota Polri, belum adanya sistem aplikasi 

penilaian jawaban yang mampu memberikan pelayanan menyebabkan one 

service day dan masih ada sebagian kecil pemuda Aceh yang masih 

berpikiran wilayah Aceh layak merdeka dari NKRI sehingga masih adanya 

peserta yang berperilaku tidak bagus masih lolos menjadi anggota Polri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka gambaran umum terkait 

rekruitmen anggota kepolisian di Provinsi Aceh, antara lain sebagai berikut: 
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1. Masih terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh Personel Polda Aceh; 

2. Tingginya Animo masyarakat masuk menjadi anggota Polri; 

3. Belum memiliki standar kompetensi PMK; 

4. Penilaian PMK belum objektif; 

5. Penguji belum  mendapat mendapat pelatihan khusus; 

6. Pengawasan rendah, data yang diperoleh kurang akurat. 

 

C. Analisis Masalah  

Peningkatan kompetensi seorang penguji PMK merupakan langkah 

strategis untuk menciptakan sumber daya manusia dalam organisasi dalam 

menjamin mutu dan produktivitas serta sebagai informasi bagi pegawai 

atau organisasi yang akan meningkatkan standarisasi dan kinerjanya. 

Bidpropam Polri Polda Aceh mempunyai kepentingan dalam upaya 

mewujudkan program pimpinan Polri dalam menciptakan sumber daya 

manusia Polri yang unggul mempunyai daya saing yang kompetitif sesuai 

dengan kompetensi dan tantangan tugas. Maka sebagai penguji PMK harus 

mempunyai sertifikat kompetensi penguji sebagai bentuk standarisasi agar 

hasil dari proses uji/pemeriksaan PMK dapat dipertanggungjawabkan 

secara hukum.  

Proses uji PMK bagi calon anggota Polri merupakan penelusuran 

mental kepribadian yang dapat diukur melalui tes secara tertulis dan 

pendalaman wawancara yang menyangkut pada aspek moral, mental dan 

kepribadian bangsa hal ini akan menggambarkan bahwa hasil tes tersebut 

akan tergambar dan terwujud pada setiap jati diri pegawai negeri pada 

Polri yang berketuhanan, semangat pengabdian yang tulus dan kesetiaan 

terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia Pancasila, Undang-Undang 

Dasar 1945 dan Bhineka Tunggal Ika. 

a. Kondisi Saat Ini 

1. Proses PMK lama, sedangkan peserta banyak 

2. Dukungan Stakeholder belum optimal 
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3. Belum tersosialisasi cara penelusuran rekam jejak oleh 

Bhabinkamtibmas dan Kanit IK 

4. Belum adanya standarisasi Kompetensi pelaksanaan PMK 

b. Kondisi Yang Diharapkan 

1. Proses seleksi cepat, efektif, efisien (one day service) dan akuntabel 

2. Telah optimal peran Stakeholder dalam penelusuran rekam jejak 

calon anggota Polri 

3. Melaksananakan sosialisasi dan pelatihan 

4. Penguji PMK telah memiliki kompetensi melalui Pelatihan 

c. Gagasan Perubahan 

Perlu adanya peningkatan kompetensi personil Subbidpaminal dan 

Stakeholder melalui sosialisasi, pelatihan dan sertifikasi serta adanya 

sistem PMK yang transparan, objektif, efisien dan bertanggungjawab. 

 

D. Tujuan dan Manfaat untuk Organisasi Adaptif  

a. Tujuan 

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penyusunan 

rancangan proyek perubahan yaitu mewujudkan seleksi PMK yang 

bersih, transparan dan humanis, sedangkan tujuan khusus, terbagi 

antara lain: 

1. Jangka Pendek (2 Bulan) 

1) Terselenggaranya sosialisasi Perkadivpropam Polri Nomor 2 

Tahun 2015 tentang PMK di lingkungan Polri untuk Kasipropam 

Polres/ta, Kasihukum Polres/ta dan Kanit Paminal Polres/ta. 

2) Terselenggaranya sosialisasi penelusuran latar belakang dan 

rekam jejak PMK secara daring untuk Kasipropam, Kapolsek, 

Kanit Paminal, Kanit IK Polsek dan Bhabinkamtibmas. 

3) Terselenggaranya pelatihan peningkatan kompetensi bagi 

penguji PMK. 
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2. Jangka Menengah (6 Bulan) 

1) Tersusunnya Mekanisme dan SOP pelaksanaan PMK Polda Aceh; 

2) Penerapan SOP PMK Polda Aceh; 

3) Evaluasi dan monitoring. 

3. Jangka Panjang (12 Bulan) 

1) Sertifikasi BNSP / LSP Lemdiklat Polri bagi Penguji  

2) Penerapan seleksi PMK yang bersih, transparan dan humanis 

3) Evaluasi dan monitoring 

b. Manfaat 

1. Internal 

1) Terwujudnya persamaan persepsi antar sesama Penguji PMK; 

2) Penguji PMK memiliki kompetensi yang mumpuni; 

3) Hasil tes PMK lebih akurat, efektif, efisien dan akuntabel. 

2. Eksternal 

1) Meningkatnya kepercayaan masyarakat khususnya terhadap 

rekrutmen anggota Polri yang bersih, transparan dan humanis; 

2) Penambahan pengetahuan dan persamaan persepsi dengan 

Stakeholder. 

 

E. Output dan Outcome  

a. Output 

Proyek perubahan disusun untuk menghasilkan keluaran (output) kunci 

baik jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang, 

sebagai berikut: 

1. Jangka Pendek (2 Bulan) 

Output dari jangka pendek adalah adanya kebijakan dan pedoman 

teknis yang mendukung proses sertifikasi yaitu tersusunnya SOP 

PMK.  

2. Jangka Menengah (6 Bulan) 
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Output dari jangka menengah adalah tersusunnya rencana dan 

pembentukan Assesor kompetensi pewawancara PMK. 

3. Jangka Panjang (12 Bulan) 

Output dari jangka panjang adalah sertifikasi bagi penguji PMK dan 

penerapan Seleksi PMK yang bersih, transparan dan akuntabell. 

b. Outcome 

Anggota Polri memiliki moral dan mental kepribadian serta wawasan 

kebangsaan yang baik. 
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BAB II 

LAPORAN IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Capaian Hasil Implementasi Proyek Perubahan Jangka Pendek (2 

Bulan) 

Capaian hasil implementasi proyek perubahan, dapat di lihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Capaian Strategis Proyek Perubahan Jangka Pendek (2 Bulan) 

No. 
Tahapan/ 
Kegiatan 

Waktu Output Ket. 

a. Persiapan    

1. Membangun 
komitmen 

bersama 

18 Agustus 
2022 

Penunjukan Mentor  

Lampiran 1 

  19 Agustus 

2022 

Persetujuan proyek perubahan 

2. Rapat internal  22 Agustus 
2022 

Sharing dan diskusi terkait 
permasalahan dan kendala 
yang dialami selama 

pelaksanaan tugas  
Lampiran 2 

  25 Agustus 
2022 

Tersampaikannya gagasan 
proyek perubahan 

b. Pelaksanaan    

3. Koordinasi 
internal 

1 September 
2022 

- Diskusi dalam rangka 
pelaksanaan Pelatihan 
Peningkatan Kemampuan 

dan Sertifikasi bagi penguji 
PMK di Bidpropam 

- Menyampaikan rencana 

kebutuhan anggaran dalam 
pelaksanaan Pelatihan 
Penguji PMK 

Lampiran 3 

4. Berkoordinasi 

dan membuat  
komitmen 
dengan 

Stakeholder 

13 

September 
2022 

- Diperolehnya dukungan dan 

kesediaan Tim LSP Lemdikat 
Polri dan Tim Assesor Biro 
Paminal Divpropam Polri 

untuk memberikan pelatihan 
bagi Penguji PMK pada 
Bidpropam Polda Aceh 

- Diperolehnya dukungan dari 
Kabaglitpers Biro Paminal 
Divpropam Polri 

Lampiran 4 

  15 

September 
2022 

Diperolehnya dukungan dari 

Karo Bindiklat Lemdiklat Polri 
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No. 
Tahapan/ 
Kegiatan 

Waktu Output Ket. 

5. Sosialisasi 
Perkadiv 

Propam Polri 
Nomor 2 
tahun 2015 

tentang PMK 
di Lingkungan 
Polri 

19 
September 

2022 

Persiapan pelaksanaan 
sosialisasi 

Lampiran 5 

  22 

September 
2022 

Pelaksanaan Sosialisasi 

Perkadiv Propam Polri Nomor 2 
tahun 2015 tentang PMK di 
Lingkungan Polri 

6. Sosialisasi 

Penelusuran 
Latar Belakang 
dan Rekam 

Jejak dalam 
rangka 
Penelusuran 

Mental 
Kepribadian 
(PMK) 

terhadap calon 
Pegawai 
Negeri pada 

Polri 

28 

September 
2022 

Persiapan pelaksanaan 

Sosialisasi  

Lampiran 6 

  4 Oktober 
2022 

Pelaksanaan Sosialisasi 
Penelusuran Latar Belakang 
dan Rekam Jejak dalam 

rangka Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) terhadap 
calon Pegawai Negeri pada 

Polri secara daring 

7. Pelatihan 
Peningkatan 
Kompetensi 

Penguji 
Penelusuran 
Mental 

Kepribadian 
(PMK) 

10 Oktober 
2022 

Tersusunnya Surat Kapolda 
Aceh kepada Kadivpropam 
Polri perihal permintaan 

Personel Assesor Biro Paminal 
untuk memberikan pelatihan 
bagi Penguji PMK 

 

  12 Oktober 
2022 

Pengesahan dan penyampaian 
Surat Kapolda Aceh kepada 

Kadivpropam Polri perihal 
permintaan Personel Assesor 
Biro Paminal untuk 

memberikan pelatihan bagi 
Penguji PMK 

Lampiran 7 

  13 Oktober 
2022 

Persiapan pelaksanaan 
pelatihan  
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No. 
Tahapan/ 
Kegiatan 

Waktu Output Ket. 

  17 Oktober 
2022 

Koordinasi dengan mentor 
terkait persiapan pelaksanaan 

pelatihan 

  18 Oktober 
2022 

Audiensi dengan Tim Assesor 
Biro Paminal Divpropam Polri 

  19,20,21 
Oktober 

2022 

Pelaksanaan Pelatihan 
Peningkatan Kompetensi 
Penguji Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) 

 8. Pedoman 
teknis 
Penelusuran 

Mental 
Kepribadian 
(PMK) 

24 Oktober 
2022 

Tersusunya draft SOP (Standar 
Operasional Prosedur) 
Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) 

Lampiran 8 

  28 Oktober 

2022 

Pengesahan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 
Penelusuran Mental 
Kepribadian 

 

Adapun uraian kegiatan tahapan kegiatan capaian implementasi 

proyek perubahan jangka pendek (2 bulan), sebagai berikut: 

a. Persiapan 

1. Membangun komitmen bersama 

Dilaksanakan pada 18 Agustus 2022, dengan kegiatan 

melakukan taking ownership dengan Kabidpropam Polda Aceh untuk 

melaporkan kegiatan pembelajaran 

selama on campus dan kegiatan taking 

ownership selama off campus dan 

meminta kesediaan Kabidpropam Polda 

Aceh untuk menjadi Mentor, sekaligus 

mengkomunikasikan gagasan proyek perubahan yang akan 

dilakukan. Dari kegiatan tersebut didapat arahan Kabidpropam 

selaku mentor agar segera menjalin komunikasi dengan para 

pihak/stakeholder misalnya pada tingkat polda kepada Kapolda, 

Irwasda, Karo SDM, Karo Rena, Kasubbag Kompeten Bag Binkar, 

maupun pada tingkat pusat/mabes seperti KabagLitpers Biro 
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Paminal, Kaden Biro Paminal, Lemdiklat Polri serta pihak yang 

berwenang melakukan sertifikasi yaitu Lembaga Sertifikasi Profesi 

Polri. Pada tanggal 19 Agustus 2022 diperoleh persetujuan mentor 

terhadap gagasan proyek perubahan yang akan dilaksanakan. 

2. Rapat internal  

Pada 22 Agustus 2022, melakukan rapat bersama Tim Efektif 

Proper dalam menyusun rancangan Proper, sharing dan diskusi 

terkait permasalahan dan kendala 

yang dialami selama pelaksanaan 

tugas. Terpetakan permasalahan 

dan solusinya untuk mendukung 

pelaksanaan tugas kepolisian yang 

digagas melalui Rancangan Proper 

yaitu “Strategi peningkatan kemampuan Personel Subbidpaminal 

Bidpropam Polda Aceh dalam rangka Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) pada Rekruitment Anggota Polri guna 

mewujudkan SDM Polri yang Presisi”. 

Kamis, 25 Agustus 2022, menyampaikan Gagasan Proper 

Dalam Rapat Rutin Bidpropam Polda 

Aceh Yang Dipimpin Oleh Kabidpropam 

Polda Aceh dan dihadiri oleh para 

Kasubbid, Kasubbag, Kaur dan Kanit 

pada Bidpropam Polda Aceh. Dari 

pertemuan tersebut diperoleh notulensi sebagai berikut: 

1) Kabidpropam menyarankan, agar penguji PMK ini bisa segera 

mendapatkan pelatihan dan sertifikasi agar lebih objektif dan 

profesional dalam menyeleksi calon Pegawai Negeri pada Polri 

dan menghindari adanya komplain dari peserta. 

2) Kasubbidprovos menyampaikan kegiatan tes PMK perlu 

dilengkapi dengan SOP/tata laksananya; 
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3) Kaurbinetika Subbidwabprof menyarankan agar kegiatan 

pelatihan penguji PMK melibatkan Assesor dari LSP Polri maupun 

Assesor Biro Paminal. 

 

 

b. Pelaksanaan 

1. Koordinasi internal 

Kamis, 1 September 2022, melaksanakan koordinasi dengan 

Subbag Kompeten Bagbinkar dan Biro 

Rena Polda Aceh dan diskusi dalam 

rangka pelaksanaan Pelatihan 

Peningkatan Kemampuan dan Sertifikasi 

bagi penguji PMK di Bidpropam. Project leader menyampaikan 

rencana kebutuhan anggaran dalam pelaksanaan Pelatihan dan 

Sertifikasi Penguji PMK. 

2. Berkoordinasi dan membuat  komitmen dengan 

Stakeholder 

Selasa, 13 September 2022, project leader melaksanakan 

koordinasi institusi dengan Kabaglitpers Biro Paminal Divpropam 

Polri untuk meminta dukungan dan 

saran proper, dalam kapasitas sebagai 

pembina fungsi Litpers yang 

membidangi pelaksanaan PMK pada 

tingkat Mabes Polri serta meminta 

kesediaan Tim Assesor Biro Paminal Divpropam Polri untuk 

memberikan pelatihan bagi Penguji PMK pada Bidpropam Polda 

Aceh. Output dari kegiatan tersebut 

bahwa KBP Harun Yuni, S.H., S.I.K. 

M.Si menyampaikan apresiasi terhadap 

rencana yang akan dilakukan dan 

mengatakan memang perlu adanya 
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sertifikasi bagi Penguji PMK mengingat pelaksanaan PMK ini sangat 

penting dalam menyeleksi calon Pegawai Negeri pada Polri yang 

memiliki menemukan sumber daya manusia yang bermoral, 

bermental baik dan memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Pada kesempatan yang sama melaksanakan 

koordinasi insitusi dengan Wakaden C Biro Paminal Divpropam Polri 

untuk meminta dukungan dan saran proper, dalam kapasitas 

sebagai pembina penyelidikan Paminal pada tingkat mabes yang 

menangani Pengaduan Masyarakat terhadap Polri. diperoleh output 

dari kegiatan ini bawah AKBP Radite Hernawa. S.Pd. menyampaikan 

apresiasi terhadap rencana yang akan dilakukan dan siap untuk 

mengirimkan Tim Assesor Biro Paminal untuk memberikan pelatihan 

bagi Penguji PMK di Bidpropam Polda Aceh. 

Kamis, 15 September 2022, melaksanakan koordinasi 

institusi dengan Karo Bindiklat Lemdiklat Polri 

untuk meminta dukungan dan saran proper, 

dalam kapasitas sebagai penyelenggara 

Pendidikan bagi Anggota Polri. Output kegiatan 

diperoleh bahwa Brigjen Pol Dr. Susilo Teguh 

Raharjo M.Si. menyampaikan apresiasi terhadap rencana yang akan 

dilakukan. 

3. Sosialisasi Perkadiv Propam Polri Nomor 2 tahun 2015 

tentang PMK di Lingkungan Polri 

Rincian kegiatan sosialisasi Perkadiv Propam Polri Nomor 2 

tahun 2015 tentang PMK di Lingkungan Polri, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Senin, 19 September 2022  
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Tim Efektif Proyek Perubahan 

bersama Personel Subbidpaminal 

Bidpropam Polda Aceh melaksanakan 

Rapat kesiapan pelaksanaan 

Sosialisasi Perkadiv Propam Polri 

Nomor 2 tahun 2015 tentang PMK di Lingkungan Polri. Sosialisasi 

Perkadiv Propam Polri Nomor 2 tahun 2015 tentang PMK di 

Lingkungan Polri akan dilaksanakan pada tanggal 22 September 

2022 yang diikuti oleh Para Kasipropam, Kasi Hukum, Kanit 

Paminal Polres/ta jajaran Polda Aceh. 

2) Kamis, 22 September 2022 

Pelaksanaan Sosialisasi Perkadiv Propam Polri Nomor 2 tahun 

2015 tentang PMK di Lingkungan Polri di aula Pesat Gatra 

Ditlantas Polda Aceh yang dipimpin oleh Kabidpropam Polda 

Aceh. Sosialisasi diikuti oleh seluruh Kasipropam, Kasihukum dan 

Kanit Paminal Polres/ta jajaran Polda Aceh 

 

 

 

 

 

4. Sosialisasi Penelusuran Latar Belakang dan Rekam Jejak 

dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri 

1) Rabu, 28 September 2022 
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Kasubbidpaminal selaku Project 

Leader bersama Tim Efektif Proyek 

Perubahan melaksanakan Rapat 

kesiapan pelaksanaan Sosialisasi 

Penelusuran Latar Belakang dan 

Rekam Jejak dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian 

(PMK) terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri. Sosialisasi 

Penelusuran Latar Belakang dan Rekam Jejak dalam rangka 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap calon Pegawai 

Negeri pada Polri akan diselengarakan melalui Virtual / Zoom 

Meeting. Rencana kegiatan akan dilaksanakan pada hari selasa, 

4 Oktober 2022. Peserta Sosialisasi terdiri dari Kapolsek jajaran, 

Kasipropam jajaran, Bhabinkamtibmas jajaran dan para Kanit 

Intelkan Polsek jajaran satuan wilayah di Lingkungan Polda 

Aceh. 

 

2) Selasa, 4 Oktober 2022 

Pelaksanaan Sosialisasi Penelusuran Latar Belakang dan Rekam 

Jejak dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri melalui Virtual / Zoom 

Meeting. Sosialisasi dipimpin oleh Kasubbidpaminal Bidpropam 

Polda Aceh (Project Leader). 
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5. Pelatihan Peningkatan Kompetensi Penguji Penelusuran 

Mental Kepribadian (PMK) 

1) Rabu, 12 Oktober 2022 

Penyusunan Surat Kapolda Aceh 

kepada Kadivpropam Polri perihal 

permintaan Personel Assesor Biro 

Paminal untuk memberikan pelatihan 

bagi Penguji PMK. 

2) Kamis, 13 Oktober 2022 

Melaksanakan rapat dalam rangka 

kesiapan pelaksanaan Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Penguji 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

yang dipimpin oleh Kasubbidpaminal. 

 

3) Senin, 17 Oktober 2022 

Melaporkan kesiapan pelaksanaan 

Pelatihan Kompetensi Penguji 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

kepada Kabidpropam Polda Aceh selaku 

Mentor. 

4) Selasa, 18 Oktober 2022 

Melakukan Audiensi dengan Tim Assesor 

Biro Paminal Divpropam Polri an. Kompol 

Budi Pramono., S.H dan AKP Nunuk 

Widaryani., S.H., M.H. 

5) Rabu, 19 Oktober 2022 
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Pelaksanaan Pelatihan Kompetensi 

Penguji Penelusuran Mental Kepribadian 

(PMK) hari pertama yang bertempat di 

Aula Machdum Saksi Polda Aceh. Dengan 

susunan acara, sebagai berikut: 

- Konsep Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

- Tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA) 

- Proses Penelitian Lanjutan (PPL) 

- Penerapan Tekhnik BEI (Behavioral Event Interview)/ 

wawancara berbasis perilaku dalam test PMK 

6) Kamis, 20 Oktober 2022 

Pelaksanaan Pelatihan Kompetensi Penguji Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) hari kedua yang 

bertempat di Aula Machdum Saksi Polda 

Aceh. Dengan susunan acara, sebagai 

berikut: 

- Metode wawancara PMK pada aspek Moral 

- Metode wawancara PMK pada aspek Mental 

- Metode wawancara PMK pada aspek Kepribadian Bangsa 

- Metode dalam Penilaian PMK 

7) Jumat, 21 Oktober 2022 

Pelaksanaan Pelatihan Kompetensi Penguji Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) hari ketiga yang 

bertempat di Aula Machdum Saksi 

Polda Aceh. Dengan susunan acara, 

sebagai berikut: 

- Refres Materi 

- Pembulatan 

- Penutupan 
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6. Pedoman teknis Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

1) Senin, 24 Oktober 2022 

Penyusunan dan pembuatan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

Penelusuran Mental Kepribadian oleh 

Tim Efektif dan Banum Urlitpers 

Subbidpaminal yang dipimpin oleh Kasibbidpaminal.  

2) Jumat, 28 Oktober 2022 

Terbitnya Standar Operasional Prosedur (SOP) Penelusuran 

Mental Kepribadian yang telah disahkan / ditandatangani oleh 

Kabidpropam Polda Aceh dan Terbitnya Mekanisme Penelusuran 

Mental Kepribadian yang telah disahkan / ditandatangani oleh 

Kabidpropam Polda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

B. Deskripsi Kepemimpinan Strategis  

Kemajuan organisasi bukan merupakan nasib baik atau kemujuran, 

tetapi dicapai melalui proses yang membutuhkan energi besar dan 

ketahanan menghadai hambatan. Tugas pemimpin adalah menciptakan 

sinergi yang solid melalui visi, misi, strategi, dan arsitektur organisasi yang 

disiapkan sebagai sarana mencapai tujuan tertinggi (safari, 2004). 

Pemimpin dituntut memahami lingkungan organisasi, yang mencakup 

seperti apa organisasi yang dipimpinya, dan menciptakan arah kemasa 

depan sehingga setiap orang akan mempercayainya.  

Kepemimpinan strategis bertanggungjawab untuk memciptakan 

antara tuntutan lingkungan eksternal organisasi dengan visi, misi, strategi 
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dan implementasi organisasi. Visi menggambarkan wujud organisasi di 

masa depan dimasa depan, sedangkan misi menggambarkan nilai-nilai 

pokok (core values), tujuan, dan alasan akan eksistensi organisasi. Strategi 

menyediakan arah yang menerjemahkan visi menjadi aksi dan merupakan 

dasar bagi pengembang mekanisme spesifik untuk menolong organisasi 

mencapai tujuanya. 

Strategi adalah niat, sebaliknya implementasi melalui arsitek dasar 

organisasi seperti sktuktur organisasi, sistem, budaya, dan iklim, sistem 

insentif dan lain sebagainya, yang menjamin terwujudnya visi masa depan 

(draft, 1999). Kepemimpinan menjadi basis dalam manajemen sumber 

daya manusia yang diharapkan tidak saja pada aspek oprasional yaitu 

dalam pembentukan kualitas kehidupan kerja tetapi juga pada aspek 

stratejik yang mendasari terbentuknya kondisi kerja. Dari uraian tersebut 

menunjukan bahwa kepemimpinan mempunyai peranan yang besar untuk 

memaksimalkan organisasi bekerja dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas, tidak terkecuali di lingkungan Subbidpaminal Bidpropam Polda 

Aceh. 

Kunci kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah adalah terletak 

pada kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. 

Karena itu, tuntutan terhadap kualitas pelayanan prima merupakan hal 

yang harus diupayakan. Perwujudan pelayanan yang berkualitas dapat 

dilakukan melalui perubahan visi dan orientasi pelayanan yang lebih 

berfokus kepada kepentingan publik. Selain itu, organisasi publik harus 

senantiasa melakukan perbaikan serta terus-menerus. Kepemimpinan 

strategis mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam memberikan 

pelayanan prima. Pemimpin dalam berbagai strata piramida suatu 

organisasi publik harus memberikan dukungan dan komitmennya kepada  

bawahan yang selalu mengabdi atau berdedikasi dalam pemberian 

pelayanan publik dan dukungan serta komitmennya kepada para pengguna 

dan penerima pelayanan publik. Membangun kepercayaan dapat dilakukan 



STRATEGI PENINGKATAN KEMAMPUAN PERSONEL SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) PADA REKRUITMENT ANGGOTA POLRI GUNA 
MEWUJUDKAN SDM POLRI YANG PRESISI 

21 

memalui peningkatan intregritas pimpinan, dan akhirnya mewujudkan 

pelayanan publik yang berkualitas. 

 

C. Implementasi Strategi Marketing  

a. Stakeholder Proyek Perubahan 

Untuk melangkah lebih jauh, maka perlu mengetahui 

stakeholder  mana yang akan mendukung, netral dan menolak serta 

untuk mengetahui stakeholder  mana saja yang penting dan memiliki 

pengaruh besar terhadap proyek perubahan ini. 

1. Stakeholder Internal 

Stakeholder internal yang dapat diidentifikasi dilingkungan Polda 

Aceh adalah: 

a) Kapolda Aceh; 

b) Irwasda Polda Aceh; 

c) Karo SDM Polda Aceh; 

d) Karo Rena Polda Aceh; 

e) Kabid TIK Polda Aceh 

f) Kabid Humas Polda Aceh; 

g) Kabidpropam Polda Aceh; 

h) Kayanma Polda Aceh; 

i) Kasubbagkompeten Bagbinkar Ro SDM Polda Aceh; 

j) Kapolres/ta jajaran; 

k) Kapolsek jajaran; 

l) Kanit Intelkam Polsek jajaran; 

m) Bhabinkamtibmas jajaran. 

 

2. Stakeholder Ekternal 

Stakeholder Eksternal yang dapat diidentifikasi dilingkungan Polda 

Aceh adalah: 

a) Kadivpropam Polri; 
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b) Karo Paminal Divpropam Polri; 

c) Karobindiklat Lemdiklat Polri; 

d) Kabaglitpers Ropaminal Divpropam Polri; 

e) Kasubbag Manajemen Mutu LSP Lemdikat Polri; 

f) Assesor Ropaminal Divpropam Polri; 

g) Tokoh Masyarakat; 

h) Peserta seleksi penerimaan anggota Polri. 

 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Dalam implementasi proyek perubahan, stakeholder yang 

telah dipetakan selanjutnya diidentifikasi peran, pengaruh dan 

intensitasnya. Langkah ini diperlukan untuk menentukan langkah 

strategis dalam pemanfaatan dan mobilisasi dukungan stakeholder. 

Untuk melihat hal tersebut dapat digambarkan dalam tabel kuadran 

stakeholder berikut. 

Tabel 2.2 Deskripsi Stakeholder Internal Proyek Perubahan 

NO. DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1 Kapolda Aceh Sangat 

Mendukung/+++ 
(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

2 Karo SDM Polda Aceh Sangat 
Mendukung/+++ 

(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

3 Karo Rena Polda Aceh Sangat 

Mendukung/+++ 
(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

4 Kabid TIK Polda Aceh Sangat 

Mendukung/+++ 
(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

5 Kabidpropam Polda 
Aceh 

Sangat 
Mendukung/+++ 

(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

6 Kasubbagkompeten 

Bagbinkar Ro SDM 
Polda Aceh 

Mendukung/++ 

(Defender) Tinggi 8 
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7 Kapolres/ta jajaran Sangat 
Mendukung/+++ 

(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

8 Kapolsek jajaran Mendukung/++ 

(Defender) 
Tinggi 8 

9 Kanit Intelkam Polsek 
jajaran 

Mendukung/++ 
(Defender) 

Tinggi 8 

10 Bhabinkamtibmas 
jajaran 

Mendukung/++ 
(Defender) 

Tinggi 8 

 

Tabel 2.3 Deskripsi Stakeholder Eksternal Proyek Perubahan 

NO. DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Eksternal 

1 Kadivpropam Polri; Sangat 

Mendukung/+++ 
(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

2 Karo Paminal 

Divpropam Polri; 

Sangat 

Mendukung/+++ 
(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

3 Karobindiklat 
Lemdiklat Polri; 

Mendukung/++ 
(Promoter) 

Tinggi 7 

4 Kabaglitpers 
Ropaminal Divpropam 

Polri; 

Sangat 
Mendukung/+++ 

(Promoter) 

Sangat Tinggi 9 

5 Kasubbag Manajemen 
Mutu LSP Lemdikat 

Polri; 

Mendukung/++ 
(Defender) Tinggi 7 

6 Assesor Ropaminal 

Divpropam Polri; 

Mendukung/++ 

(Defender) 
Tinggi 8 

7 Tokoh Masyarakat; Netral/+- 
(Apathetic) 

Rendah 4 

8 Peserta seleksi 
penerimaan anggota 

Polri 

Netral/+- 
(Apathetic) Rendah 4 

 
Keterangan Nilai Pengaruh: 
9> : Sangat Tinggi 

6-8 : Tinggi 
3-5 : Sedang 

0-2 : Rendah 
 

Keterangan Posisi: 
+++ : Sangat Mendukung 
++ : Mendukung 
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+- : Netral 

-- : Menentang 

 

Identifikasi mapping stakeholder yang terlibat sebagai 

pemangku kepentingan dalam proyek perubahan ini terjadi 

perpindahan dari sebelum dilaksanakan Proyek Perubahan ini, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pemetaan Stakeholder sebelum Proper 

Setelah tercapainya target jangka pendek mapping stakeholder 

berubah menjadi, sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Pemetaan Stakeholder setelah Proper 

 

b. Strategi Komunikasi 

Di dalam proyek perubahan diperlukan strategi komunikasi yang 

tepat, jelas, konsisten dan terarah, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat terwujud. Strategi komunikasi yang diperlukan dalam 

proyek perubahan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 Strategi Komunikasi 

c. Strategi Marketing  

Marketing Sektor Publik, atau pemasaran di lingkungan 

organisasi pemerintah adalah suatu pendekatan dalam rangka 

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dalam rancangan proyek 

perubahan. Adapun strategi marketing dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Strategi Marketing 
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d. Desiminasi dan Publikasi 

Diseminasi itu adalah suatu proses interaktif dalam penyampaian 

inovasi, yang pada akhirnya dapat mengubah pola pikir dan tindakan 

orang yang terlibat. Sehingga, diseminasi bisa diartikan sebagai 

interaksi yang bisa membawa suatu inovasi.desiminasi adalah kegiatan 

penyebaran informasi yang ditujukan kepada kelompok target atau 

individu agar memperoleh informasi, menerima, dan akhirnya dapat 

mengubah perilaku sasaran. Adapun perubahan yang diharapkan dari 

desiminasi adalah akan terjadi pada aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Selain itu, desiminasi juga bisa disebut sebagai proses 

penyebaran inovasi yang direncanakan, dikelola, dan diarahkan. 

Dengan adanya kegiatan desiminasi diharapkan mampu saling bertukar 

informasi, yang akhirnya menciptakan inovasi.diseminasi melalui 

komunikasi satu arah masih banyak digunakan. Namun, proses 

penyebaran informasi akan cenderung lebih komunikatif, koopertif, 

egaliter, dan resiprokal. Adapun prinsip komunikasi harus tetap 

mengedepankan kepentingan bersama, yakini bagaimana kepentingan 

instansi terkait dengan masyarakat bisa bertemu. Publikasi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pengumuman; 

penerbitan. Mempublikasikan adalah membuat konten yang 

diperuntukkan bagi publik atau umum. 

Sebagai bentuk dari diseminasi dan publikasi Strategi Peningkatan 

Kemampuan Personel Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh Dalam 

Rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) Pada Rekruitment 

Anggota Polri Guna Mewujudkan Sdm Polri Yang Presisi, yang dilakukan 

antara lain: 
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1. Koordinasi internal dan eksternal membangun komitmen 

bersama 

Koordinasi adalah salah satu kegiatan penting dalamberorganisasi 

yang pada dasarnya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. Dengan melakukan koordinasi dan kolaborasi 

antar bagian dari satu organisasi atau dengan organisasi lain, akan 

memudahkan setiap individu mengatasi masalah untuk tujuan 

bersama. Kebutuhan menjalin koordinasi menjadi bagian yang 

penting dalam berorganisasi, 

karena jika suatu organisasi 

atau unit di dalam suatu 

organisasi hanya berdiri 

sendiri, perkembangan unit 

atau organisasi tersebut 

relatif sangat lambat. Di 

dalam kegiatan manajemen apapun baik di pemerintah semakin 

banyak komunitas dan jaringan yang diciptakan, akan semakin 

terbuka luas keuntungan yang bisa didapat. Kesadaran melakukan 

koordinasi dan membuat kolaborasi mutlak dibangun karena musuh 

kemajuan dari organisasi adalah kekurangan informasi. Selain itu, 

sadar melakukan koordinasi dan kolaborasi ini juga bertujuan untuk 

saling membangkitkan semangat kebersamaan ketika terjadi 

masalah di tengah tengah kegiatan organisasi. Peluang ini juga bisa 

berimplikasi menjadi lebih baik dengan mengoptimalkan pencarian 

akses informasi secara bersama-sama. 
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2. Sosialisasi 

Secara luas, pengertian sosialisasi adalah suatu proses interaksi dan 

pembelajaran yang dilakukan seorang manusia sejak lahir hingga 

akhir hayatnya di 

dalam suatu budaya 

masyarakat. 

Sedangkan, 

pengertian sosialisasi secara sempit berarti sebuah proses 

pembelajaran dari manusia agar dapat mengenali lingkungan yang 

kelak akan ia hidupi, baik lingkungan fisik ataupun sosial. Dengan 

adanya proses sosialisasi proyek perubahan, maka bisa mengetahui 

dan memahami akan kebermanfaat proyek perubahan bagi 

peningkatan kinerja organisasi. 

 

D. Keberlanjutan Proyek Perubahan  

Keberlanjutan proyek perubahan tertuang dalam tahapan strategis 

jangka menengah dan jangka panjang, sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Tahapan Strategis Proyek Perubahan 

Jangka Menengah (6 Bulan) 

No. Tahapan/Kegiatan Waktu Output 

1. Penerapan SOP PMK 
Polda Aceh 

November s.d 
Desember 2022 

Tersusunnya SOP 
PMK 

2. Monitoring dan 
evaluasi 

Januari s.d April 
2023 

Pelaksanaan 
Sosialisasi SOP PMK 

Tabel 2.5 Tahapan Strategis Proyek Perubahan 

Jangka Panjang (12 Bulan) 

No. Tahapan/Kegiatan Waktu Output 

1. Terlaksannya sertifikasi 
penguji PMK yang 

diakusi oleh BNSP/LSP 
Lemdiklat Polri 

Mei s.d 
Desember 2023 

Pelaksanaan 
sertifikasi bagi 

Penguji PMK 

2. Adanya anggaran PMK 

dalam DIPA Bidpropam 
Polda Aceh 

Juni 2023 s.d 

Maret 2024  

Dukungan 

Anggaran 
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3. Monitoring dan 
evaluasi 

Januari s.d April 
2024 

Perbaikan dan 
penyempurnaan 

kegiatan 

 

E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar  

Berbagai strategi dilakukan untuk meningkatkan kinerja Polri, 

upaya untuk meningkatkan serta mengembangkan kinerja anggota 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang berbasis kompetensi, maka 

perlu diberikan penilaian berdasarkan standar kinerja secara objektif, 

transparan dan juga akuntabel guna mendorong prestasi, produktivitas, 

dedikasi, dan loyalitas kerja. 

Dalam rangka mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap Kepolisian terutama menyangkut kesadaran akan 

pentingnya faktor keamanan dalam negeri, diperlukan polisi yang memiliki 

selain fisik dan mental yang kuat serta tangguh, terutama integritas moral 

dan profesionalitas. 

Tabel 2.6 Pengembangan Kompetensi 

Komponen Sub Komponen Nilai  Kualifikasi 

Integritas 

Tanggung jawab 8  Baik 

Komitmen   8  Baik 

Kedisplinan 9  Istimewa 

Kejujuran   9  Istimewa 

Konsistensi 8  Baik 

Pengambilan Keputusan 
Dilematis 8  Baik 

Rata-Rata   8,33  Baik 

Kerjasama 

Kerjasama Internal       8  Baik 

Kerjasama Eksternal       8  Baik 

Komunikasi       8  Baik 

Fleksibilitas       8  Baik 

Komitmen dalam Tim       8  Baik 

Rata-Rata   8,00  Baik 

Mengelola 
Perubahan 

Orientasi Pelayanan       8  Baik 

Adaptabilitas       8  Baik 

Pengembangan diri 
dan orang lain       8  Baik 

Orientasi pada hasil       8  Baik 
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Inisiatif       8  Baik 

Rata-Rata       8,00  Baik 

Rata-Rata Nilai Sikap 
Perilaku :           8,11  Baik 

 

  Nilai Komponen 

  
Sub 

Komponen 
Integritas 

Sub 
Komponen 
Kerjasama 

Sub Komponen 
Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata 
Total Sub 

Komponen 

Kualifikasi Total 
Sub Komponen 

Peserta   8,33 8,00 8,00 8,11 Baik 

Mentor   8,67 8,40 7,40 8,16 Baik 

Nilai Rata-
Rata Per 
Sub 
Komponen 

  8,57 8,28 7,58 8,14 Baik 

Kualifikasi 
Per Sub 
Komponen 

Baik Baik Baik Baik  

         

Keterangan Kualifikasi  Akhir Sikap Perilaku   

9.00-10  Istimewa  8,14   

7-8.99  Baik    

5-6.99  Cukup  Kualifikasi:   

3-4.99  Kurang  
Baik 

  

1-2.99  Sangat Kurang      

 

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta 

atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan 

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan 

pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku 

dalam jabatan pimpinan pengawas. 

Adapun bentuk perencanaan strategi pengembangan kompetensi 

stakeholder baik internal maupun eksternal sebagai bagian dari 

pemberdayaan organisasi pembelajar, dapat dijelaskan dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 2.7 Pengembangan Organisasi Pembelajar Stakeholder 

No. Stakeholder Jenis Kompetensi 
Strategi 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Personil Sarpras Anggaran 

1. Internal Meningkatkan 
kemampuan 

penguji Tes PMK 

Coaching 
Mentoring 

Counselling 

   

  Penguji memiliki 
sertifikasi dari 
BSNP 

Sertifikasi 
Assesor 

   

2. Eksternal Meningkatkan 

kapasitas Kanit 
dan 
Bhabinkamtibmas 

terkait PMK 

Sosialisasi 

Workshop 
In House 
Training 

   

 

Sedangkan bentuk pemberdayaan organisasi pembelajar bagi 

individu (project leader), dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.8 Pengembangan Organisasi Pembelajar Individu 

No. Deksripsi Kegiatan Bukti Kegiatan 

1. 28 Agustus 2022, Sebagai 

peserta pelatihan 
Membangun kerjasama yang 

strategis dengan instansi lain 
untuk menuju Polri yang 

Presisi yang diselenggarakan 
Jogja Smart Indotama 

 

2. 31 Agustus s.d 2 September 
2022, Sebagai peserta 

Workshop Konseptualisasi 
dan Penyusunan Indeks 

Profesionalitas Anggota Polri 
yang diselenggarakan Bidang 
SDM Polri 

 

3. 22 Oktober 2022, sebagai 

peserta webinar Profesional 
Leadership Management yang 

diselenggarakan Revolution 
Mind Indonesia 

 

 
 

 
 

 
 

 



STRATEGI PENINGKATAN KEMAMPUAN PERSONEL SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) PADA REKRUITMENT ANGGOTA POLRI GUNA 
MEWUJUDKAN SDM POLRI YANG PRESISI 

33 

F. Pemanfaatan mata pelatihan pilihan untuk implementasi Proyek 

Perubahan  

Keterkaitan mata pelatihan pada implementasi proyek perubahan 

yaitu terkait agenda I tentang integritas kepemimpinan. Pemimpin 

merupakan penggerak utama organisasi. Otoritas organisasi berada di 

tangan pemimpin. Pemimpin juga menjadi kunci keberhasilan dari suatu 

organisasi. Begitu juga kegagalan organisasi juga tergantung bagaimana 

pemimpin melakukan proses kepemimpinanya. Pemberian layanan dapat 

dilakukan secara optimal jika sistem kepemimpinan dikelola secara baik 

atas kendali pemimpin. Harapannya dapat mendukung upaya 

memperkokoh makna dan implementasi integritas dalam perilaku kerja 

serta menjadikan unit organisasi sebagai institusi yang memiliki 

kesungguhan untuk mempraktikkan integritas. Integritas sering 

disederhanakan maknanya sebagai kejujuran, kebajikan, berperilaku baik 

dan benar, atau bermoral. Maknanya seringkali berkembang dan dikaitkan 

dengan pencegahan korupsi. Integritas merupakan hal yang sangat 

penting bagi seorang Aparatur Sipil Negara karena integritas menjadi dasar 

dari semua nilai pribadi seseorang.  

Integritas Seorang Pemimpin Adalah sikap atau sifat serta nilai-nilai 

yang memang harus dimiliki oleh seorang pemimpin guna untuk 

membangun kepercayaan antar individu dalam organisasi. Untuk dapat 

memiliki integritas dalam kepemimpinan, seorang pemimpin harus 

menggabungkan seluruh aspek yang ada dalam dirinya menjadi satu 

kesatuan yang saling mendukung satu sama lainnya. Aspek-aspek tersebut 

adalah kognitif (ranah yang mencakup kegiatan mental/otak), afektif 

(ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai), dan psikomotoriknya (ranah 

yang berkaitan dengan keterampilan/skill atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu). Hal itulah yang 

akan mencerminkan dirinya secara holistik sebagai seorang pemimpin. 
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Jika seorang pemimpin sudah memiliki integritas, maka yang dapat 

dilakukan oleh seorang pemimpin untuk menjaga integritasnya yaitu 

dengan cara menepati janji atau memenuhi perkataan, berkomunikasi 

secara jelas dan jujur, berani meminta maaf, serta senantiasa 

berkomitmen. Pemimpin yang berintegritas menunjukkan sikap tulus dan 

konsisten, memiliki keteguhan hati dan karakter, dan merupakan seorang 

yang mampu bertahan sampai akhir 

 

G. Lesson Learnt 

Beberapa lessons learnt atau pelajaran penting yang dapat diambil 

dari pelaksanaan proyek perubahan ini antara lain sebagai berikut :   

a. Pendekatan kolaboratif yang berkelanjutan dan didukung dengan 

koordinasi serta strategi komunikasi yang efektif dengan para 

stakeholders adalah sangat penting untuk mendapatkan dukungan 

yang kuat.  

b. Identifikasi dan analisis stakeholders, terutama yang masuk kategori 

latents dan promoters, adalah sangat penting untuk menetapkan 

prioritas koordinasi dan komunikasi dalam memperkenalkan suatu 

proyek perubahan yang mempunyai dampak luas, serta untuk 

mendapatkan dukungan yang kuat.  

c. Membangun mekanisme monitoring dan pengendalian yang efektif 

adalah sangat penting untuk memastikan agar rencana kegiatan dapat 

direalisasikan sesuai target, terutama bagi proyek perubahan dengan 

periode waktu yang cukup ketat.   
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BAB III 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Dari pelaksanaan proyek perubahan jangka pendek (2 bulan), dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pencapaian proyek perubahan dijalankan sesuai dengan target 

kegiatan yang telah ditetapkan baik pada jangka pendek dan 

menengah sehingga sampai pada tahap pelatihan peningkatan 

kompetensi PMK; 

2. Capaian penting dalam proyek perubahan ini adalah terlaksananya 

peningkatan kemampuan/kompetensi pelaksana PMK melalui 

sosialisasi dan pelatihan dengan mengedepankan strategi komunikasi 

dengan satuan kerja baik di Mabes Polri, Polda Aceh, Polres/ta dan 

Polsek sehingga terbangun komunikasi efektif dan kolaboratif untuk 

menghasilkan perubahan di Bidpropam Polda Aceh; 

3. Telah dihasilkan 23 orang pewawancara PMK dalam proyek perubahan 

ini yang merupakan langkah awal untuk menuju Assesor yang 

bersertifikasi dari LSP Lemdiklat Polri yang akan dilanjutkan pada 

milstone jangka menengah dan jangga panjang; 

4. Adanya manfaat dari proyek perubahan ini terhadap organisasi baik 

pada tingkat Polda hingga Polsek sehingga adanya akuntabilitas 

penguji PMK dan menyamakan persepsi serta pola pikir yg sama 

terhadap para penguji PMK. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diambil dari pelaksanaan proyek 

perubahan ini antara lain sebagai berikut :   

a. Pelatihan peningkatan kompetensi penguji PMK setiap tahun dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan;  
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b. Merencanakan kembali skema penguji PMK agar selalu mengikuti 

perkembangan utk penyempurnaan sesuai tantangan tugas; 

c. Mengembangkan tidak hanya pelatihan peningkatan kompetensi 

penguji PMK tapi dapat dikembangkan ke unit kerja penyelidikan dan 

pengamanan internal. 

d. Pelatihan peningkatan kompetensi dapat dikembangkan secara virtual 

untuk efisiensi waktu dan tempat tanpa mengurangi kualitas.   
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LAMPIRAN 1 
MEMBANGUN KOMITMEN 

BERSAMA 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
Jalan Gede Bage Selatan 157, Bandung, Jawa Barat 

Tlp. (022) 7561155 

 
 

FORMULIR KESEDIAAN DAN PERSETUJUAN MENTOR 
PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA 

 
 

Nama    : WAROSIDI, S.H., M.H. 
NDH    : 30 
Instansi   : POLDA ACEH 
 
 
Nama Mentor  : Fahmi Irwan Ramli, S.H., S.I.K., M.Si. 

Pangkat / Nrp  : Kombes Pol / 77010545 

Jabatan  : Kabidpropam Polda Aceh 

No. HP Mentor  : 081908061998 
 
 
 

Banda Aceh,      Agustus 2022 
Mentor, 

 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 

KOMBES POL NRP 77010545 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

FORM PERSETUJUAN MENTOR PKN TK. II ANGKATAN XVIII 

TAHUN 2022  

 

Nama Peserta : Warosidi, S.H., M.H. 

NDH : 30 

Instansi : Polda Aceh  

 

Nama Mentor : Fahmi Irwan Ramli, S.H., S.I.K., M.Si. 

Pangkat / Nrp : Kombes Pol / 77010545 

Jabatan : Kabidpropam Polda Aceh 

No. HP Mentor : 081908061998 

 

Gagasan Perubahan : Strategi peningkatan kemampuan Personel Subbidpaminal 
Bidpropam Polda Aceh dalam rangka Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) pada Rekruitment Anggota Polri guna 
mewujudkan SDM Polri yang Presisi. 

 

Mengetahui dan disetujui oleh 
Atasan Langsung/Mentor, 

 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 

KOMBES POL NRP 77010545 
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LAMPIRAN 2 
RAPAT INTERNAL 





KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 

NOTULEN 
 

RAPAT PERSIAPAN RENCANA AKSI PROYEK PERUBAHAN  
STRATEGI PENINGKATAN KEMAMPUAN PERSONEL SUBBIDPAMINAL BIDPROPAM 
POLDA ACEH DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) PADA 
REKRUITMENT ANGGOTA POLRI GUNA MEWUJUDKAN SDM POLRI YANG PRESISI 

 
 
 
 
 
 

No KEGIATAN MATERI 
1 2 3 
1. Pembukaan paparan 

Rapat oleh Project Leader
-  Roject Leader membuka acara rapat tentang proyek 

Perubahan  Strategi peningkatan kemampuan Personel 
Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh dalam rangka 
Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) pada 
Rekruitment Anggota Polri guna mewujudkan SDM Polri 
yang presisi’ 

- Memberikan gambaran rapat ini dilaksanakan dalam 
rangka pelaksanaan kegiatan Wawancara PMK 

- Untuk mengoptimalkan Proyek Perubahan agar 
melibatkan Kanit Intelkam dan Bhabinkamtibmas  Polres 
Jajaran   

- Kegiatan difokuskan pada peningkatan kualitas 
Penguji/pewawancara PMK 

2. Tanggapan Kaurlitpers  
Subbidpaminal 
Bidpropam Polda Aceh 

- Proyek perubahan yang diusung Inovasi baru atau 
modifikasi inovasi yang sudah ada 

-  membuat proses seleksi PMK yang cepat, efisien (one 
service day) dan akuntabel 

- membuat SOP yang jelas 
- membuat Pelatihan dan Sosialisasi 

3. Tanggapan Kaurbinpam 
Subbidpaminal 
Bidpropam Polda Aceh 

- Agar pelaksanaan kegiatan dibuatkan Surat Perintah 
(Sprin) dari atasan langsung 

- Agar pada pelaksanaan Pelatihan dibuatkan KEP Kapolda 
Aceh 

- Masing-masing personil yang ditunjuk dalam Tim Pokja 
mengerti tugas dan tanggung jawabnya 

- Agar dibuatkan SOP yang jelas sebagai pedoman 
4. Tanggapan Kanit 1 

Subbidpaminal 
Bidpropam Polda Aceh 

- Dalam penulisan harus memiliki dasar hukum dan bukti 
yang jelas 

- Selain undang-undang agar berpedoman dengan 
Peraturan Kapolri dan Peraturan Pemerintah yang sudah 

Hari / Tanggal : Selasa / 22 Agustus 2022 

Pukul : 09.00 Wib s.d Selesai 

Tempat : Ruang Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh 



  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

ditetapkan 
- Agar membuat metode dan pedoman pelatihan PMK  

5. Tanggapan Kanit 2 
Subbidpaminal 
Bidpropam Polda Aceh   

- Mempersiapkan semua data-data yang diperlukan  
- Kanit Ik & Bhabinkamtibmas harus dilatih tata cara  

Pengumpulan Bahan Keterangan (Pulbaket) dan 
pengisian blangko 

- Bersedia untuk mensosialisasikan materi yang akan 
dibuat ke Polres Jajaran Polda Aceh 

6. Kesimpulan dan Saran - Untuk kelancaran proyek perubahan yang diusung agar 
segera dibentuk Kelompok Kerja (Pokja) dikuatkan 
dengan Surat perintah (Sprin) yang ditandatangani oleh 
atasan langsung 

- Agar berpedoman kepada undang-undang, Perkap dan 
Peraturan pemerintah yang sudah ditetapkan 

- proyek perubahan ini adalah hal yang baru sehingga 
proyek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Institusi 
Bidpropam Polda Aceh dimasa yang akan datang 

- Peran Penguji/pewawancara PMK sangat penting agar 
proses seleksi benar-benar akuntabel, efisien dalam 
menseleksi calon anggota Polri  

- Kanit IK & Bhabinkamtibmas harus dilatih tentang tata 
cara Pengumpulan Bahan Keterangan (Pulbaket) dan 
pengisian blangko 

-  membuat proses seleksi PMK yang cepat, efisien (one 
service day) dan akuntabel 

- membuat SOP yang jelas 
- Membuat pelatihan dan sosialisasi PMK 

Notulis 

 

 

MUHAMMAD IQBAL, SH 
BRIPTU NRP 96100241 
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DAERAH ACEH  

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN  
  
 
 

 
 

 
 
  

 
  
 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
SOSIALISASI PERKADIVPROPAM POLRI NOMOR 2 TAHUN 2015 

TENTANG PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK)  
DI LINGKUNGAN POLRI 

  
 
 

  

 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
    
 
 
 
 
   
 

 
 

Banda Aceh,   23    September   2022 
 

 
 

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 
 
 

 
 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
SOSIALISASI PERKADIVPROPAM POLRI NOMOR 2 TAHUN 2015 TENTANG PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) DI LINGKUNGAN POLRI 
 

I. PENDAHULUAN 
 

a. Umum 
 

Dalam rangka mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
Kepolisian terutama menyangkut kesadaran akan pentingnya faktor keamanan dalam negeri, 
diperlukan polisi yang memiliki selain fisik dan mental yang kuat serta tangguh, terutama integritas 
moral dan profesionalitas. Secara konseptual   anggota Kepolisian adalah sumber daya manusia 
organisasi, yang perlu mendapatkan perhatian. 
 

Pengembangan kapasitas kemampuan anggota Kepolisian merupakan   persoalan internal 
menyangkut kapasitas kemampuan pada tingkatan individu, tingkatan organisasi, dan tingkatan 
sistem yang berkesinambungam.  Adapun isu strategis dalam Sosialisasi ini antara lain: 

1. Pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki moral dan mental kebangsaan yang baik, 
salah satunya dilakukan melalui Penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi atau 
penerimaan calon anggota Polri; 

2. Dalam pelaksanaannya Penelusuran Mental Kepribadian masih belum sesuai harapan antara 
lain Penilaian yang belum ada standarisasi, belum adanya assesor pada saat wawancara dan 
rawan terjadinya komplain peserta. 

 
b. Dasar 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 

2. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang 
Pengamanan Internal di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

3. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

4. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 tanggal 29 
Maret 2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon 
Pegawai Negeri pada Polri. 

5. DIPA Bidpropam Polda Aceh Tahun 2022. 

6. Rencana Kerja Bidpropam Polda Aceh Tahun 2022. 
 

 
 

c. Maksud.... 
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c. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud dari penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sosialisasi ini adalah agar tercapainya 
sinergitas, kesatuan tindak dalam menyikapi kebijakan pimpinan Polri sehingga pelaksanaan 
program prioritas pimpinan Polri dapat terarah dan sistimatis sehingga dapat dipahami dan 
diaplikasikan oleh Personel Bidpropam Polda Aceh dan Kasipropam serta anggota Propam 
Polres/Ta Jajaran Polda Aceh tepat sasaran guna mencapai hasil pelaksanaan tugas yang 
optimal. 

2. Tujuannya adalah terselenggaranya pelaksanaan tugas pada Bidpropam Polda Aceh dan 
fungsi Propam pada Satwil Jajaran Polda Aceh yang lebih baik dalam melakukan tugas bidang 
pembinaan pertanggungjawaban profesi serta sebagai pelaksanaan kebijakan Pimpinan Polri 
pada Program Prioritas Kapolri T.A. 2021-2024 menuju Polri yang Presisi dan Pelaksanaan 
Program 100 hari Kerja Kapolri. 
 

d. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pelaksanaan Sosialisasi Perkadivpropam Polri Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) di Lingkungan Polri adalah seluruh pengemban 
fungsi Propam Jajaran Polda Aceh dapat memami aturan dan SOP dalam pelaksanaan Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri (Proses Penelitian Awal) dan 
Pegawai Negeri pada Polri (Proses Penelitian Lanjutan) sehingga dapat terciptanya kepatuhan dan 
ketaatan terhadap peraturan dalam menjalankan tugas-tugas Kepolisian, serta pembinaan 
pertanggungjawaban profesi dalam wilayah hukum Jajaran Polda Aceh.  

 
II. PERENCANAAN 
 

a. Waktu 

Waktu kegiatan Sosialisasi Perkadivpropam Polri Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) di Lingkungan Polri dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 September 2022 
bertempat di Aula Pesat Gatra Ditlantas Polda Aceh.   

 
b. Personel yang terlibat 

Personel yang dilibatkan adalah seluruh Personel Bidpropam Polda Aceh, para Kasipropam, 
Kasikum dan Kanit Paminal Sipropam Polres/Ta Jajaran Polda Aceh. 
 

c. Anggaran 

Anggaran yang digunakan adalah DIPA Bidpropam Tahun Anggaran 2022. 

 
III. PELAKSANAAN KEGIATAN SOSIALISASI 

a. Susunan acara: 

1. laporan pelaksanaan Sosialisasi oleh Perwira yang ditunjuk; 

2. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an; 

3. menyanyikan Lagu Indonesia Raya; 

4. sambutan Sosialisasi dan pernyataan pembukaan oleh Kabidpropam Polda Aceh;  

5. Sosialisasi Perkadivpropam Polri Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) di Lingkungan Polri oleh Pemateri; 

6.  menyanyikan..... 
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6. menyanyikan Lagu Padamu Negeri; 

7. pembacaan Do’a; 

8. penutup. 
 

b. Narasumber/pemateri sebagai berikut: 

1. Kabidpropam Polda Aceh; 

2. Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh; 

3. Kaurlitpers Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh; 

4. Kanit 1 Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh. 

 
c. Peserta Sosialisasi sebagai berikut: 

1. Kasipropam Polres/Ta Jajaran Polda Aceh; 

2. Kasikum Polres/Ta Jajaran Polda Aceh; 

3. Kanit Paminal Sipropam Polres/Ta Jajaran Polda Aceh. 
 

d. Administrasi dan Logistik: 

1. Administrasi sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 15 Tahun 2007 tanggal 17 Agustus 2007 
tentang Naskah Dinas di lingkungan Polri; 

2. Logistik dan  sarana pendukung lainnya menggunakan peralatan yang ada pada Bidpropam 
Polda Aceh sesuai dengan kebutuhan; 

3. Dukungan Anggaran menggunakan anggaran rutin DIPA Bidpropam Polda Aceh Tahun 
Anggaran 2022. 

 
IV. MATERI 

 

a. Pembagian tugas dan fungsi pada Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh  

Dalam melaksanakan tugas, Subbidpaminal Bidpropam menyelanggarakan fungsi: 

1. membina dan menyelenggarakan Pengamanan Internal terhadap Personel, materiil logistik, 
kegiatan, dan bahan keterangan; 

2. pembinaan teknis Pengamanan Internal di lingkungan Polda dan jajarannya; 

3. Pengamanan Internal terhadap Personel, Materiil Logistik, Kegiatan, dan Bahan Keterangan; 

4. penyelidikan terhadap pelanggaran yang diduga dilakukan oleh Pegawai Negeri pada Polri; 

5. penelitian, pencatatan, pendokumentasian, dan pengadministrasian kegiatan Pengamanan 
Internal sesuai lingkup tugasnya; 

6. menyelenggarakan penelitian dan pencatatan Pegawai Negeri pada Polri; 

7. mendokumentasikan produk-produk kegiatan Pengamanan Internal; 

8. penyelidikan dan pengamanan Personel, materiil logistik, kegiatan, dan bahan keterangan; 

9. menyelenggarakan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) di lingkungan polri yang 
dilaksanakan bagi: 

a) Calon Pegawai Negeri pada Polri; 

b) Pegawai Negeri pada Polri. 
 
 
 

b.  Pemateri..... 
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b. Pemateri dan Topik pembahasan 

1. Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh dengan topik pembahasan tentang pembinaan dan 
penyelenggaraan pengamanan internal terhadap personel, materil logistik, kegiatan dan bahan 
keterangan. 

2. Kaurlitpers Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh dengan topik pembahasan tentang 
Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) bagi Pegawai Negeri pada Polri yang selanjutnya 
disebut Proses Penelitian Lanjutan (PPL) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Catatan 
Personel. 

3. Kanit 1 Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh dengan topik pembahasan tentang Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) bagi Calon Pegawai Negeri pada Polri yang selanjutnya disebut 
Proses Penelitian Awal (PPA) dan penelusuran latar belakang serta rekam jejak Calon Pegawai 
Negeri pada Polri; 

 
 

V. PENUTUP 

Demikian Laporan Hasil Pelaksanaan Sosialisasi Perkadivpropam Polri Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) di Lingkungan Polri dibuat untuk dapat dijadikan sebagai 
Panduan dan menyamakan persepsi untuk pelaksanaan tugas di lingkungan Propam Jajajan Polda Aceh 
ke depan. 

 
Banda Aceh,   23   September  2022 

a.n KABIDPROPAM POLDA ACEH 
KASUBBIDPAMINAL 

 
 
 
 

WAROSIDI, S.H., M.H. 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73050657 
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SOSIALISASI PENELUSURAN 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK DONESIA 
DAERAH ACEH 

               
 

 
 
 

 
 

SURAT TELEGRAM 
                                                
DARI  :  KAPOLDA ACEH                                      DERAJAT  : KILAT 
                                KLASIFIKASI: BIASA 
KEPADA :  DISTRIBUSI C POLDA ACEH 
                     
TEMBUSAN :   1.  KAPOLDA ACEH 
  2. WAKA POLDA ACEH 
  3. IRWASDA POLDA ACEH 
     
NOMOR: ST/  626  /IX/DIK.2.1./2022                                                     TGL :   30     - 9 - 2022 
 

AAA TTK REF TTK DUA  

SATU  TTK UU NO 2 THN 2002 TTG POLRI TTK  

DUA TTK PERATURAN KAPOLRI NOMOR 13 TAHUN 2016 TGL 22 NOVEMBER 2016 TTG 
PENGAMANAN INTERNAL DILINGKUNGAN POLRI TTK 

TIGA TTK PERATURAN KAPOLRI NOMOR 10 TAHUN 2016 TTG PENERIMAAN CALON 
ANGGOTA POLRI TTK  

EMPT TTK PERATURAN KADIVPROPAM POLRI NOMOR 2 TAHUN 2015 TTG PENELUSURAN 
MENTAL KEPRIBADIAN DI LINGKUNGAN POLRI TTK 

LIMA TTK SURAT KADIVPROPAM POLRI NOMOR: B/ 884 /IX/DIK.2.1./2022/DIVPROPAM 
TANGGAL 15 SEPTEMBER 2022 PERIHAL PETUNJUK DAN ARAHAN TES 
PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) PENERIMAAN TAMTAMA POLRI 
GELOMBANG I T.A. 2023 TTK 

 
BBB TTK SEHUB DGN REF TSB DI ATAS KMA DIINFOKAN KPD JAJARAN BHW SAAT INI 

PENELUSURAN LATAR BELAKANG DAN REKAM JEJAK PESERTA SELEKSI PENERIMAAN ANGGOTA 
POLRI YG DILAKSANAKAN OLEH BHABINKAMTIBMAS DAN KANIT INTELKAM POLSEK 
SESUAI DOMISILI CALON ANGGOTA POLRI MASIH TDK SESUAI SOP DAN KETENTUAN YG 
BERLAKU SEHINGGA BERDAMPAK TERHADAP KETIDAK AKURATAN DATA CALON 
ANGGOTA PADA SAAT TAHAPAN PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) SELEKSI 
PENERIMAAN ANGGOTA POLRI  TTK  

 
CCC TTK BERKAITAN DGN BUTIR BBB TSB KMA BIDPROPAM POLDA ACEH AKAN MELAKSANAKAN 

PELATIHAN DALAM RANGKA PERSAMAAN PERSEPSI PENELUSURAN LATAR BELAKANG DAN 
REKAM JEJAK PESERTA SELEKSI PENERIMAAN ANGGOTA POLRI YANG AKAN DILAKSANAKAN 
PADA  HARI SELASA  TGL 4 OKTOBER 2022 KMA PKL 09.00 WIB SD SELESAI MELALUI ZOOM 
MEETING KMA DGN PESERTA PELATIHAN DAN ID ZOOM SBB TTK DUA 

SATU TTK PESERTA PELATIHAN KMA KASIPROPAM POLRES KMA KAPOLSEK KMA 
BHABINKAMTIBMAS DAN KANIT INTELKAM POLSEK TTK 

DUA TTK ID ZOOM MEETING 840 0633 1789 PASSWORD 677763 TTK 

CCC   TTK   STR..... 
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DDD TTK  STR INI BERSIFAT PERINTAH UTK DILAKS TTK 
 
EEE TTK DUM TTK HBS 
 

AN KAPOLDA ACEH 
KABIDPROPAM 

 

 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMBES POL NRP 77010545 

SURAT TELEGRAM KAPOLDA ACEH 
NOMOR  : ST/ 626 /IX/DIK.2.1./2022 
TANGGAL :        30             - 9 - 2022 





 
 
 
 

DAFTAR PERSONEL BIDPROPAM POLDA ACEH YANG MELAKSANAKAN TUGAS SEBAGAI PANITIA 
PELAKSANAAN SOSIALISASI PENELUSURAN LATAR BELAKANG DAN REKAM JEJAK DALAM RANGKA 

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) TERHADAP PESERTA SELEKSI CALON ANGGOTA POLRI 
 

NO NAMA PANGKAT/NRP JABATAN KET 

1. WAROSIDI, S.H., M.H. AKBP / 73050657 
KASUBBIDPAMINAL BIDPROPAM 

POLDA ACEH KA TIM 

2. YASNIL AKBAR NASUTION, S.I.K. KOMPOL/ 85021377 KAUR LITPERS SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

WAKATIM 

3. FERDIAN SYAHPUTRA, S.Psi. IPDA/87020513 
PS. KANIT 2 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
ANGGOTA 

4. ADI ARIZANA AIPDA/ 82100880 PS. PANIT 3 SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

ANGGOTA 

5. BRUCE LEE AIPDA/85020074 
PS. PANIT 2 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH ANGGOTA 

6. FERIZAL BRIPKA/86030643 
BRIG SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH ANGGOTA 

7. MUHAMMAD IQBAL, S.H. BRIPTU / 96100241 BA SUBBIDPAMINAL BIDPROPAM 
POLDA ACEH 

ANGGOTA 

 
 
 

Dikeluarkan di:   Banda  Aceh 
pada tanggal  :                      3                       Oktober           2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 

 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SURAT PERINTAH KABIDPROPAM POLDA ACEH 
NOMOR   :SPRIN/           271          /X/DIK.2.1./2022 
TANGGAL:                      3           OKTOBER     2022 



  
 

   KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH  

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN  
  
 
 

 
 

 
 
  

 
  
 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
SOSISALISASI PENELUSURAN LATAR BELAKANG DAN REKAM 
JEJAK DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN 
(PMK) TERHADAP PESERTA SELEKSI PENERIMAAN ANGGOTA 

POLRI 
  

 
 

  

 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
    
 
 
 
 
   
 

 
 

Banda Aceh,    5   Oktober   2022 
 

 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 
 
 

 
 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
SOSISALISASI PENELUSURAN LATAR BELAKANG DAN REKAM JEJAK DALAM RANGKA 

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) TERHADAP PESERTA SELEKSI PENERIMAAN 
ANGGOTA POLRI 

 
 

I. PENDAHULUAN 
 

a. Umum 
 

Dalam rangka mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
Kepolisian terutama menyangkut kesadaran akan pentingnya faktor keamanan dalam negeri, 
diperlukan polisi yang memiliki selain fisik dan mental yang kuat serta tangguh, terutama integritas 
moral dan profesionalitas. Secara konseptual anggota Kepolisian adalah sumber daya manusia 
organisasi, yang perlu mendapatkan perhatian. 
 

Pengembangan kapasitas kemampuan anggota Kepolisian merupakan   persoalan internal 
menyangkut kapasitas kemampuan pada tingkatan individu, tingkatan organisasi, dan tingkatan 
sistem yang berkesinambungam. Adapun isu strategis dalam kegiatan sosialisasi ini antara lain: 

1. pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki moral dan mental kebangsaan yang baik, 
salah satunya dilakukan melalui Penelusuran Mental Kepribadian pada saat proses seleksi atau 
penerimaan calon Anggota Polri; 

2. dalam pelaksanaannya Penelusuran Mental Kepribadian masih belum sesuai harapan antara 
lain Penilaian yang belum ada standarisasi, belum adanya assesor pada saat wawancara dan 
rawan terjadinya komplain peserta. 

 
b. Dasar 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 

2. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang 
Pengamanan Internal di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

3. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

4. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 tanggal 29 
Maret 2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon 
Pegawai Negeri pada Polri. 

5. Rencana Kerja Bidpropam Polda Aceh Tahun 2022. 

 

6.  Surat..... 
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6. Surat Telegram Kapolda Aceh Nomor: ST/626/IX/DIK.2.1./2022 tanggal 30 September 2022 
tentang Undangan pelaksanaaan Sosialisasi penelusuran latar belakang dan rekam jejak dalam 
rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap peserta seleksi penerimaan Anggota 
Polri. 

 
c. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud dari penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sosialisasi ini adalah agar tercapainya 
sinergitas, kesatuan tindak dalam menyikapi kebijakan pimpinan Polri sehingga pelaksanaan 
program prioritas pimpinan Polri dapat terarah dan sistimatis sehingga dapat dipahami dan 
diaplikasikan oleh Personel Bidpropam Polda Aceh dan Kasipropam serta anggota Propam 
Polres/Ta Jajaran Polda Aceh tepat sasaran guna mencapai hasil pelaksanaan tugas yang 
optimal. 

2. Tujuannya adalah terselenggaranya pelaksanaan tugas pada Bidpropam Polda Aceh dan 
fungsi Propam pada Satwil Jajaran Polda Aceh yang lebih baik dalam melakukan tugas bidang 
pembinaan pertanggungjawaban profesi serta sebagai pelaksanaan kebijakan Pimpinan Polri 
pada Program Prioritas Kapolri T.A. 2021-2024 menuju Polri yang Presisi dan Pelaksanaan 
Program 100 hari Kerja Kapolri. 
 

d. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pelaksanaan Sosialisasi penelusuran latar belakang dan rekam jejak 
dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap peserta seleksi penerimaan 
Anggota Polri adalah seluruh pengemban fungsi Intelkam dan Bhabinkamtibmas Jajaran Polda Aceh 
dapat memami aturan, mekanisme dan SOP dalam pelaksanaan penelusuran latar belakang dan 
rekam jejak terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri sebagi salah satu tahadap Tes Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) dalam seleksi calon Pegawai Negeri pada Polri sehingga dapat 
terciptanya kepercayaan masyarakat khususnya terhadap rekrutmen anggota Polri yang bersih, 
transparan dan humanis.  

 
II. PERENCANAAN 
 

a. Waktu 

Waktu kegiatan Sosialisasi penelusuran latar belakang dan rekam jejak dalam rangka Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) terhadap peserta seleksi penerimaan Anggota Polri dilaksanakan pada 
Hari Selasa tanggal 4 Oktober 2022 bertempat di Aula Machdum Sakti  Polda Aceh dengan Peserta 
mengikuti kegiatan melalui sarana Zoom Meeting di Polres dan Polsek masing-masing.   

 
b. Personel yang terlibat 

Personel yang dilibatkan adalah Personel Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh, para Kasipropam 
Polres/Ta, Kapolsek, Kanit Intelkam Polsek dan Bhabinkamtibmas Jajaran Polda Aceh. 
 

c. Anggaran 

Anggaran yang digunakan, tidak menggunakan Anggaran DIPA dikarenakan pelaksanaan melalui 
sarana Zoom Meeting. 

 

III.   PELAKSANAAN..... 
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III. PELAKSANAAN KEGIATAN SOSIALISASI 

a. Susunan acara: 

1. laporan pelaksanaan Sosialisasi oleh Perwira yang ditunjuk; 

2. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an; 

3. menyanyikan Lagu Indonesia Raya; 

4. sambutan Sosialisasi dan pernyataan pembukaan oleh Kasubbidpaminal Bidpropam Polda 
Aceh;  

5. Sosialisasi penelusuran latar belakang dan rekam jejak dalam rangka Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) terhadap peserta seleksi penerimaan Anggota Polri oleh Pemateri; 

6. menyanyikan Lagu Padamu Negeri; 

7. pembacaan Do’a; 

8. penutup. 
 

b. Narasumber/pemateri sebagai berikut: 

1. Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh; 

2. Kaurlitpers Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh; 

3. Ps. Pamin Urprodok Subbidpaminal Bidpropam. 
 

c. Peserta Sosialisasi sebagai berikut: 

1. Kasipropam Polres/Ta Jajaran Polda Aceh; 

2. Kapolsek Polres/Ta Jajaran Polda Aceh; 

3. Kanit Intelkam Polres/Ta Jajaran Polda Aceh; 

4. Bhabinkamtibmas Polres/Ta Jajaran Polda Aceh. 
 

d. Administrasi dan Logistik: 

1. Administrasi sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 15 Tahun 2007 tanggal 17 Agustus 2007 
tentang Naskah Dinas di lingkungan Polri; 

2. Logistik dan  sarana pendukung lainnya menggunakan peralatan yang ada pada Bidpropam 
Polda Aceh sesuai dengan kebutuhan; 

3. Dukungan Anggaran, tidak menggunakan Anggaran DIPA dikarenakan pelaksanaan melalui 
sarana Zoom Meeting. 

 
IV. MATERI 

 

Pemateri dan Topik pembahasan 

1. Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh dengan topik pembahasan tentang Perkadivpropam Polri 
Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) di Lingkungan Polri, 
penelusuran latar belakang dan rekam jejak dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 
terhadap peserta seleksi penerimaan Anggota Polri.  

2. Kaurlitpers Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh dengan topik pembahasan tentang Mekanisme, 
tahapan dan tindak lanjut dalam penelusuran latar belakang dan rekam jejak. 

 
 

 
V.  PENUTUP..... 
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V. PENUTUP 

Demikian Laporan Hasil Pelaksanaan Sosialisasi penelusuran latar belakang dan rekam jejak 
dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap peserta seleksi penerimaan Anggota 
Polri dibuat untuk dapat dijadikan sebagai Panduan dan menyamakan persepsi untuk pelaksanaan tugas 
di lingkungan Propam Jajajan Polda Aceh ke depan. 

 
Banda Aceh,   5  Oktober  2022 

a.n KABIDPROPAM POLDA ACEH 
KASUBBIDPAMINAL 

 
 
 
 

WAROSIDI, S.H., M.H. 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73050657 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
 
 



















































































10/4/22, 4:12 PM Zoho Forms

SUBBIDPAMINAL BIDPROPAM POLDA ACEH
Form:
Absensi Sosialisasi Penelusuran Latar Belakang dan Rekam Jejak dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK)

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

ERIZAL AIPTU/72070148 BAPOLSEK BENDAHARA POLRES ACEH TAMIANG 085296039090

HADI SYAHPUTRA BRIPKA/86071765 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
TAMIANG HULU

POLRES ACEH TAMIANG 085362224441

Bambang Andika T Aipda Ps Kanit Reskrim Polsek
Bendahara

Polres Aceh Tamiang 081262925965

Iswahyudi, A.Md., S.Psi Ipda/82091244 Kapolsek Idi Tunong Polres Aceh Timur 082370916666

FAJAR HEIDI SURYA BRIPKA / 85120848 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Selatan 085362385558

Sopian cahyadi Briptu/93110384 Ba pos pol bandar pusaka Polsek tamiang hulu 085259355080

Sandi wijaya Brigadir 86100691 Bhbinkamtibmas Polsek tamiang hulu polres
aceh tamiang polda acwh

082252832104

Sofyan efendi Bripka / 79100511 Bhabinkamtibmas Polsek tamiang hulu polres
aceh tamiang

081383881416

RAHMATSYAH AIPDA / 81031274 PS KANIT INTEL POLSEK
MONTASIK

POLRES ACEH BESAR 085362578585

HASBI MUGHNI BERAMPU BRIPKA / 87060261 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
TAMIANG HULU

POLRES ACEH TAMIANG 085261440011

RISKI AULIA BUDI BRIGADIR/92020197 BHABINKAMTIBMAS POLRES ACEH TAMIANG
POLSEK BENDAHARA

085358213321

Yusri Almaidi Bripka/76010712 Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 081360516007

Helmi irawan Bripka / 88040812 Ba Polsek Bendahara Polres Aceh Tamiang 085222937256



10/4/22, 4:12 PM Zoho Forms

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

DIKI HARIYONo,S.H Brigadir / 84101885 BHABINKAMTIBMAS POLRES ACEH TIMUr 082228920287

HENDRI MUHARMAN AIPTU / 80110097 PS.KANIT PROPAM POLSEK
KARANG BARU

POLRES ACEH TAMIANG 082249375031

Zulkarman Aipda/76060070 Bapolsek manyak payed Polres Langsa 082229356794

Jasman,S.Sos IPDA / 76080509 Kapolsek Peureulak Timur Polres Aceh Timur 085373619976

Irfan Brigadir Bhabinkamtibmas Polsek
Montasik

Polres Aceh Besar 082304019162

Muslim Bripka Ba polsek Polres aceh besar 085270729852

Jasman,S.Sos IPDA/76080509 Kapolsek Peureulak Timur Polres Aceh Timur 085373619976

Ajisyah Iptu/ 69110160 PLH. Kapolsek Montasik Polres Aceh Besar 085371617252

Arwanisyah Juanda, SH Bripka/ 86051880 Kanit Intel Polsek Peureulak
Timur

Polres Aceh Timur 085270906911

Ajisyah Iptu/ 69110160 PLH. Kapolsek Montasik Polres Aceh Besar 085371617252

MUSAFIR BRIPKA Bhabinkamtibmas POLSEK MONTASIK POLRES
ACEH BESAR

085260111171

Bambang Ardiansyah Aipda / 82060345 Bhabinkamtibmas Polsek
Bendahara

Polres Aceh Tamiang 082274049139

RIZALDI ZA BRIPKA / 84041829 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
MONTASIK

POLRES ACEH BESAR 085360017474

RUDO ARIFUL BRIGADIR / 90090090 Bhabinkamtibmas Polsek
Montasik

POLRES ACEH BESAR 082273413858
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

HENDRA SYAHREZA BRIPKA / 84071479 BHABIN POLSEK MONTASIK Polres Aceh besar 085277493322

MAULANA BRIPKA / 86051360 BHABINKAMTIBMAS POLRES ACEH BESAR 0821 1502 1383

Azhar Musafir Aipda / 82111019 Bhabinkamtibmas Polres Aceh besar 085277985854

Mardiansyaj Iptu/82030268 Kapolsek Kuta Baro Polresta Banda Aceh 085277825814

SAIFUL HENDRA BRIPKA/86110709 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
MONTASIK

POLRES ACEH BESAR 085368378771

Mardiansyah Iptu/82030168 Kapolsek Kuta Baro Polresta Banda Aceh 085277825814

Marzuki Aipda / 79080969 Kanit binmas polsek kuta baro Polresta banda Aceh 081360336070

MUHAMMAD IQBAL BRIPKA NRP 88090415 KANIT INTELKAM POLSEK
JULOK

POLRES ACEH TIMUR 0822 7582 8784

Basri Bripka / 86070740 Bhabinkamtibmas Polres aceh timur 085270571313

NAZAMUDDIN Aipda Bhabinkamtibmas Polsek Madat 085260145123

Basri Bripka / 86070740 Bhabinkamtibmas Polres aceh timur 085270571313

Fauzan Hamdani 80100608 PS.Kanit Reskrim Polsek
Madat

Polres Aceh Timur 081362968172

reyza putra brgadir / 88010909 BINMAS POLSEK MADAT +6282236778507

Fauzan Hamdani Bripka/80100608 PS.Kanit Reskrim Polsek
Madat

Polres Aceh Timur 081362968172



10/4/22, 4:12 PM Zoho Forms

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Arie Andrian nova Bripka / 88050162 Bhabinkamtibmas Polres Aceh timur 081248767570

Rahmat, S.H. Aiptu/80090934 Kanit Samapta Polsek Madat Polres Aceh Timur 082223541004

Toni irsan Brigadir / 88040981 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Timur 082277012020

IKHLAS Bripka/ 86060971 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Besar 085277575093

Irwan Junianto.R S.H. AIPDA / 80061160 PS.KANIT INTELKAM POLSEK
MADAT

POLRES ACEH TIMUR 085238168684

EDI MUNANDAR, S.Sos IPDA / 85011095 KAPOLSEK MADAT POLRES ACEH TIMUR 085260852185

MUSTAFA, SH IPTU / 79090088 Kapolsek Julok Polres Aceh Timur 085260909634

Salamuddin sari Bripka Bhabinkatibmas Polres Aceh timur 085270926002

Fatahillah Aipda / 85090470 Bhabinkamtibmas Polsek jaya
baru

Polresta 085270204199

Salamuddin sari Bripka Bhabinkamtibmas Polres Aceh timur 085270926002

T.m.fauzan 85091598 Bhabinkamtibmas Polres aceh besar 081360400674

MUKHSIN AL BUSRA BRIPKA / 86010461 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
LUENG BATA

POLRESTA BANDA ACEH 085360003833

Zairi Bakhtiar Aipda/82121037 Bhabinkamtibmas Polsek
Leupung

Polres Aceh Besar 081263156250
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Jamaludin Iptu/ 66100318 Kapolsek Kluet Utara Polres Aceh Selatan 085260410623

Herrry Multazam Briptu/96040266 Bhabinkamtibmas Polsek
Leupung

Polres Aceh Besar 082361092824

Bustamam. Se Ipda/72120207 Kapolsek lembah Seulawah Polres Aceh Besar 081360239271

Sayed kurniawan Aipda / 85050775 Babinkamtibmas polsek
darussalam

Polresta banda aceh 082219316519

Hendra Syahputra Bripka/86080717 Bhabinkamtibmas Polsek
Leupung

Polres Aceh Besar 085317703668

Hari sandhy Brigadir / 87060378 Bhabinkamtibmas polsek
lembah seulawah

Polres aceh besar 085213705099

yasir Arafat Bripka/85121776 Bhabinkamtibmas Polsek
Leupung

Polres Aceh Besar 085277565295

Bambang Ardiansyah Aipda / 82060345 Bhabinkamtibmas Polsek
Bendahara

Polres Aceh Tamiang 082274049139

Azhari Bripka / 87080035 Brig Polsek Lueng Bata Polresta Banda Aceh 082360000229

Amarullah Aipda / 81040985 Kanit Intel Polsek Leupung Polres aceh Besar 085212379039

Safrizal.s.sos Ipda 82080558 Kapolsek sp 3 Polres Aceh besar 085260715345

Muzakir N Aipda /83081383 Kanit PROPAM Polres Aceh timur 085362544562

Herijal Aipda/85050228 Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 082179568336

Ridho rahman Bripka 85080970 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Timur 082272958437



10/4/22, 4:12 PM Zoho Forms

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Edi Murdani Bripka 87060251 Bhabin kantibmas polsek
peukan bada

Polsek pukan bada poresta
banda aceh

87060251

SABRI BRIPKA/85051579 BHABINKAMTIBMAS POLSEK INDRAPURI POLRES
ACEH BESAR

081269121530

HENDRA SYAMSIR AIPDA/79110474 KANIT INTELKAM POLSEK IDI
TUNONG

POLRES ACEH TIMUR POLDA
ACEH

085210191567

Zulfikar Bripka /85041985 Bhabinkamtibmas Polresta banda aceh 085277824633

Suriya Iptu/78010431 Kapolsek Lueng Bata Polresta Banda Aceh 082267360116

Muhammad Walidin Bripka/85091139 Bhabinkamtibmas Polsek
Banda Alam

Polres Aceh Timur 082243282194

DHUHA RAHMAT FATTAHA 65120564 KAPOLSEK DARUSSALAM POLRESTA BANDA ACEH 081360230897

Fahrul razi Bripka 85051788 Bhabin Kamtibmas Polres Aceh besar 085358838007

Ilham gustian Briptu/92080606 Ba Polsek Bendahara Polres Aceh Tamiang 082275514580

Junardhi Firmansyah Hakim Bripka/ 85061686 Bhabinkamtibmas Polsek
Krueng Barona Jaya

Polresta Banda Aceh 085277009000

Benny munada bripka / 82051496 Bhabinkantibmas polsek
darussalam

polresta banda aceh 081220241334

David Hasibuan Brigadir/87041595 Bhabinkamtibmas Polres aceh timur 082213924353

Setiawan Aiptu/80010116 Bhabinkamtibmas desa
meunasah papeun polsek
Krueng Barona jaya

Polresta Banda Aceh 085270188369

Rudi agus susanto Aipda/84080238 Bhabinkamtibmas polsek
darussalam

Polresta banda aceh 082165110100
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Ikram Bripka/85101947 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Besar 082367386695

Arief Samiga Bripka/86020113 Bhabinkamtibmas Polsek darul ihsan 082296125078

Hamdan Aiptu/79070098 Kanit binmas Polres aceh tamiang 085297342244

Jufri ali Aipda 81060842 Kanit Binmas Polsek krueng
Barona Jaya

Polresta B Aceh 085260001014

Suhaimi 83081384 Bhabinkamtibmas Polres Aceh besar 085260870003

Cut Laila Surya, S. H Iptu / 81100276 Kapolsek Krueng Barona jaya Polresta Banda Aceh 082286586060

Horas Handoko 86061230 Kamit Propam Polres Aceh Timur 082274693737

Rustiawan Aipda/83080232 Bhabinkamtibmas Polresta banda Aceh 081394945622

Aulia Arif Hsb Bripka/82110648 Babinkamtibmas Desa Alue
Itam Polsek Indra Makmu

Polres Aceh Timur 081295800542

Safrizal, S.H Aipda Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 085260115685

Hari Aipda / 85060625 Bhabinkamtibmas polsek
darul imarah

Polresta banda aceh 081264221102

SUKRI BRIPKA / 86101118 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
MANYAK PAYED

POLRES LANGSA 0811279654

DENNY ARIANSYAH Aipda/82020399 BHABINKAMTIBMAS Polres Aceh timur 081317376420

Mohammad Maulana Rahman Bripka 86110752 bhabinkantibmas polres Langsa Polsek Langsa
barat

081263742741
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Harun Al Rasyid Bripka Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 085260069682

ACHIAR BRIPKA /77100647 KANIT PROPAM POLRES ACEH BESAR 085261407779

PANJI ANTONI BRIPKA / 86090312 PS. KANIT INTELKAM POLSEK
PANTEE BIDARI

POLRES ACEH TIMUR 081360212525

MIKO PERNANDES Aipda / 78030817 Bhabinkamtibmas Polres Aceh timur 085262356833

https://www.zoho.com/forms?utm_source=freeuser&utm_medium=banner&utm_campaign=printrecord


10/4/22, 4:13 PM Zoho Forms

SUBBIDPAMINAL BIDPROPAM POLDA ACEH
Form:
Absensi Sosialisasi Penelusuran Latar Belakang dan Rekam Jejak dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK)

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

DHUHA RAHMAT FATTAHA IPTU/ 65120564 KAPOLSEK DARUSSALAM POLRESTA BANDA ACEH 081360230897

Azwan AKP/68090531 Kapolsek Manyak Payed Polres Langsa 081360099568

JM. TAMBUNAN, SH IPTU / 70070303 Kapolsek Pantee Bidari Polres Aceh Timur 085270787172

NAZARUDDIN AIPTU /76070524 KANIT INTEL POLSEK
DARUSSALAM

POLRESTA BANDA ACEH 085277403444

Mulyadi Bripka / 87051307 Bhabinkamtibmas Polsek Pante Bidari Polres
Aceh Timur

081377032686

T. Harliansyah,S.E Aipda/81081196 Ps. Kanit intel Polsek Peukan
Bada

Polresta Banda Aceh 081269305651

Zulham mabruri Aipda / 84091016 Kanit Propam polsek Krueng
Barona jaya

Polresta Banda Aceh 085277076541

Wagiman.sh Aipda 78121050 Kanit binmas Polres langsa 082277572961

M.mustsfa Aipda/79030979 Ba.polsek Peukan bada Polresta Banda aceh 081360235354

Muhammad Rizal Bripka / 86020992 Bhabinkamtibmas Polsek
Darussalam

Polresta Banda Aceh 081269599957

Hendra Setiawan Aipda/86050114 Bhabinkamtibmas Polsek
Darul Imarah

Polresta Banda Aceh 085281943773

Faudhil SH IPDA / 72030098 Waka Polsek Kuta Baro Polresta Banda Aceh 08126920033

arbi sunantinu 86110307 bapolsek langsa barat polres langsa 085275564466
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Desri permana Brigadir / 87121118 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Timur 081377412292

Muhammad Al Munawir, S.H Ipda / 84101014 Kapolsek Peukan Bada Polresta Banda Aceh 085294960373

Mustafa BRIPKA 84071449 BANIT Binmas polres Aceh besar 082369272316

Zulfikar Aiptu / 75081159 Kanit intelkam polsek ingin
jaya

Polresta Banda Aceh . 08116800582

Putra Ananda Bripka / 85100876 Bhabinkamtibmas polsek kuta
baro

Polresta banda aceh 085261636176

Reza Vah Reffly Brigadir / 89080463 Bhabinkamtibmas Polsek Pante Bidari Polres
Aceh Timur

085262528188

Taufik Aipda / 81120207 Kanit bimas Polresta Banda Aceh 08126954788

T.juansyah putra Aipda /81060923 Bhabinkamtibmas Polsek syahkuala 081265123476

Donni Nurhadi Bripka / 85091315 Babinkamtibmas polsek kota
jantho

Polres Aceh Besar 082352036380

Novian Fitra Ipda/73110428 Kapolsek Indra Makmu Polres Aceh timur 085261898822

Dian prianda Brigadir / 90070190 Bhabinkamtibmas Polsek Langsa barat polres
langsa

085361909731

Edi musnawir Bripka 85061495 Bhabinkamtipmas polsek
darul kamal

Polresta banda aceh 0852752929

Andria elfiadi Brigadir 89010363 Banit bimas sek lhoong Polres aceh besar 085277647270
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

SUPIAN Aipda / 84041199 BHABINKAMTIBMAS Polres Aceh Besar 082321606687

Maulizal Brigadir/86121715 Bhabinkamtibmas Polsek
Lhoong

Polres Aceh Besar 085275243838

ZAKIUN FUAF BRIPKA / 88010510 BANIT BINMAS POLSEK KOTA
JANTHO

POLRES ACEH BESAR 082267887941

MUHAMMAD RISWAN BRIPKA/87010103 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
JANTHO

POLRES ACEH BESAR 081296778726

Faisal Bahri Aiptu / 79110197 Kanit Propam Polsek Syiah
Kuala

Polresta Banda Aceh 085261281963

Afrizal Bripka / 86011501 Bhabikamtibmas polsek
lhoong

Polre aceh besar 085277494981

Bustami.S,Sos AIPTU Kanit Binmas Polresta Banda Aceh 081360271654

Ardi Chandra Bripka Ba polsek manyak payed Polres langsa 082273368441

Nur Laili 86080830 Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 08116849699

BADRUZZAMAN AIPTU / 77020570 KANIT INTELKAM POLRES ACEH BESAR 085325250318

Saiful rona Bripka/85061142 Bhabinkamtibmas Polsek Kuta
Raja

Polresta Banda Aceh 085260387732

SHAIFOEL AZZLY BRIPKA / 86110316 Ps. KANIT INTELKAM POLSEK KOTA JANTHO
POLRES ACEH BESAR

081263107412

Noval danil Bripka nrp Babin polsek lhoong Polres aceh besar 081360521421
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Sukma putra Bripka / 87020671 Bhabinkamtibmas polsek ingin
jaya

Polresta banda aceh 085277374603

Hendra Bripka / 86071438 Bhabinkamtibmas Pilsek simpang jernih Polres
Aceh Timur

085262277404

Feri irawan Brigadir/88041048 Bhabinkamtibmas Polsek
Lhoong

Polres Aceh Besar 082246409944

Teuku Syahril Akp / 75120514 Kapolsek Darul Aman Polres Aceh Timur 08116806904

Satriauddin Bripka / 85071429 Bhabinkamtipmas Polsek kota jantho polres
aceh besar

081269815511

Syukri Bripka/79030237 Kanit Intel Polsek darul aman Polres Aceh timur 082297072637

Safriadi, S.E Iptu / 76030808 Kapolsek kuta raja Polresta banda aceh 082323507354

Rahmat Aipda/81021045 Kanit Binmas Polresta Banda Aceh 082360721430

Putri murni Bripka/86090880 Bhabinkamtibmas Polsek peukan badav 08116890300

FADHLI SARADIWA BRIPKA / 84041681 BHABINKAMTIBMAS DESA
RUKOH

POLRES TA BANDA ACEH
POLSEK SYIAH KUALA

085277031007

Iswandi Aiptu / 78010149 Bhabinkamtibmas Polres langsa 081360221186

Maulisa deswita Aipda / 82020767 Ba intel polsek peukan bada
aceh besar

Polresta banda aceh 081360008111

Arif Mauli Aipda/82120264 Ps.Kanitpaminal Siepropam Polres Aceh Besar 081360286000
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Eko suhendro, s.h Iptu / 85020181 Kapolsek ranto peureulak Polres aceh timur 085260479808

AZIS SAPUTRA Bripka/86091000 BA BAHBIN KAMTIBMAS
POLSEK PEUKAN BADA

Polresta Banda Aceh 085260700645

Iriadi Aiptu/79051115 Kanit intelkam Polsek Indra
Makmu

Polres Aceh Timur 085260179680

M.reza Fahlufi Briptu/96110640 Baur Paminal Polres Aceh
Besar

Polres Aceh Besar 085267001651

Hendra Saputra.SH Aipda / 84031632 Ba.Polsek Langsa Barat Polres Langsa 085277998333

Selamat Aipda/81100344 Kanit Intelkam Polsek Ranto
Peureulak

Polres Aceh Timur 082290484220

Mukhlis Bripka / 88020129 Banit binmas Polres aceh besar 085313403557

Bambang Setiawan Bripka/86120542 Bhabinkamtibmas Polsek
Simpang Jernih

Polres Aceh Timur 0822 4411 1985

Muhammad Efendi Bripka / 86101315 Bhabinkamtibmas Polsek
Darul Aman

Polres Aceh Timur 085310172129

Juandri.S Aipda /81050341 Kanit Propam Polsek Kuta
Malaka Polres Abes

Polres Aceh Besar 085362188081

Dedy Irwanto Aipda/79010625 Bhabinkamtibmas Gp.
Timbang Langsa

Polsek Langsa Barat Polres
Langsa

082160690504

Heru Permana Bripka 86031239 Bhabin lamgugob Polresta 081269600096

Susaman Aipda/79041027 Bhabinkamtibmas Polres langsa 085361090786
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Zulfahmi Aiptu / 79110086 Kanit Propam Polsek Darul
Kamal

Polresta Banda Aceh 085260214986

Jasmani Aipda / 81090051 Bhabinkamtibmas Paya Bujok
Beuramoe

Polres Langsq 081269646088

Arrizal Bripka/78020457 Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 085210334126

Herman Bripka/85091838 Bhabinkamtibmas Polsek pekan bada 085211011666

David hasibuan 87041595 Bhabinkamtibmas Polsek darul ihsan 0822139243543

Masdar 81051346 Bhabinkamtibmas Polres Langsa 085277539145

Rizaldi Bripka / 84101445 Babhinkamtibmas Polresta banda aceh 081269269624

Mulyadi Aiptu / 77120865 Kanit propam polsek darul
ihsan

Polres aceh timur 085276001466

Sopian Ipda/76020423 Kapolsek Kuta Cot Glie Polres Aceh Besar 085260561774

Afrizal,S.H Aiptu / 80020131 Bhabinkamtibmas polsek
manyak payed

Polres langsa 082234909693

Andi Ardian Aiptu/75081135 Ka.Spk.Regu III/C Polres Langsa 082277416466

Bambang Setiawan Brigadir 89110359 Bhabinkamtibmas Polres aceh timur 082160597027

Ahmad Syukron Brigadir 90060247 Bhabinkamtibmas Polsek
Ranto Peureulak

Polres Aceh Timur 081321938354

Wahyudi Aipda/78050985 Bhabinkamtibmas Gampong
sukadamai

Polresta Banda aceh 081360991978
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Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Alven Febrino Iptu / 77020781 Kapolsek Lhoknga Polres Aceh Besar 08126920006

Taufik Burhan 85041711 Bhabinkamtibmas Polres Aceh Besar 085277553471

Indra Budimansyah Aipda / 82040142 Bhabinkamtibmas Kopelma
Darussalam

Polresta Banda Aceh 085260903039

Iis surya Darma Bripka/ 86121248 Bhabinkamtibmas Polsek simpang jernih polres
Aceh Timur

082369572787

T. MULFADLI BRIPKA / 86071461 PS. KANIT PROPAM POLSEK KUTA BARO
POLRESTA BANDA ACEH

085297401760

M. Mustafa Aipda/79030979 Ba.polsek Peukan bada Polresta Banda aceh 081360235354

T. BAHRUMI AIPTU / 76080129 KANIT INTELKAM POLSEK
KUTA RAJA

POLRESTA BANDA ACEH 085213209349

Rahmad Indrawan, S.H 82110196 Kapolsek Kuta Malaka Polres Aceh Besar 08126937927

MUKHSIN,SH IPTU/81040342 Kasipropam Polresta Banda Aceh 08126948950

Dimas Eddy Prabowo Bripka / 86071085 Kanit Intel Polsek Syiah Kuala Polresta Banda Aceh 081360286231

T.Tasrizalsyah AKP / 70040117 Kapolsek Indrapuri Polres Aceh Besar 085277974444

Arif Rahman hidayat 84031605 Ba Polsek Lueng bata Polresta Banda Aceh 085277670664

Yuanda saputra Aipda / 83020029 Bhabinkamtibmas Polsek
Manyak payed

Polres Langsa 085262444888

Akhyar Bripka/85111663 Banit binmas Polres aceh besar 082330448465
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ANDI KHAIRUL SAPUTRA AIPDA / 82120861 KANIT BINMAS POLSEK LUENG BATA
POLRESTA BANDA ACEH

081360325134

Deka juanda Bripka / 85071286 Kanit Propam Polsek Darul
Aman

Polres Aceh Timur Polda Aceh 082239429580

Azhar.S.sos Aiptu NRP 76120381 kanit intel polsek Manyak
Payed polres langsa

polres Langsa 082366603263

BUCHARI BRIGADIR / 88040901 BHABINKAMTIBMAS POLSEK
SAMPOINIET

POLRES ACEH JAYA +6282370123373

ANTONI S BRIPKA/78060575 BHABINKAMTIBMAS
GAMPONG JAWA

POLSEK KUTARAJA
POLRESTA BANDA ACEH

085260129444

Faisal Dhiauddin,S.H Aiptu / 80030278 Ps.Kanit Propam Polsek
Langsa

Polres Langsa 085261356937

Ade Hendra Saputra Aipda/79061262 Kanit Propam Polsek Peukan
Bada

Polresta Banda Aceh 085260322771

https://www.zoho.com/forms?utm_source=freeuser&utm_medium=banner&utm_campaign=printrecord
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SUBBIDPAMINAL BIDPROPAM POLDA ACEH
Form:
Absensi Sosialisasi Penelusuran Latar Belakang dan Rekam Jejak dalam rangka Penelusuran Mental Kepribadian (PMK)

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

MAULIZ NOVRIAL BRIPKA / 87110430 Bhabinkamtibmas POLSEK KUTA RAJA 085216146403

Panji effendi, sh Aipda / 82090629 Bhabinkamtibmas polsek
langsa barat

Polres langsa 085372527782

Marzuki 79080969 Kanit binmas Polresta 081360336070

Misnan,S.Sos Bripka / 79010585 Bhabinkamtibmas Polresta Banda Aceh 081260058081

Akmal 89030367 Bhabinkamtibmas gp.Ie
masen Kayee Adang sek
Syiah Kuala Resta BNA

Polsek Syiah Kuala 08116841989

Dedi Saputra Aipda/84100275 Bhabinkamtibmas Polsek
manyak payed

Polres Langsa 082267999844

Mustawir Briptu/ 93120479 Bhabinkamtibmas Polsek
Sultan Daulat

Polres Subulussalam 081367093701

Munzir Bripka / 87080211 Kanit Propam polsek peudawa Polres Aceh Timur 085277892250

Nasril Rachmad IPDA Kapolsek Lhoong Polres Aceh Besar 081360556445

Herman zuhri Bripka 87010700 Bhabinkamtibmas GP
lampaloh

Polresta Banda aceh 085297934248

Zul Fazillah Bripka 86051565 BHABINKAMTIBMAS Polresta banda aceh p 085260504047

Saifullah Bripka / 88020078 Banit binmas Polres aceh besar polsek
lembah seulawah

085262376122
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Muzammil Bripka/82121232 Bhabin kamtibmas Polseksyiah kuala 082160134113

BUDI SYAHPUTRA BRIPKA/88070132 BRIG POLSEK MANYAK PAYED POLRES LANGSA POLDA
ACEH

085260063565

ACHIAR BRIPKA / 77100647 KANIT PROPAM POLRES ACEH BESAR 085261407779

RAHMAD BRIPKA BIG POLSEK MANYAK PAYED POLRES LANGSA 085296902033

Jum'aidi Indra Saputra Bripka / 85061462 Kanit Intelkam Polsek Juli Polres Bireuen 082291117111

Irham saputra Aipda / 84031060 Bhabinkamtibmas polsek kuta
baro

Polresta banda aceh 081360393655

Faizal Yusima Aipda / 81100796 Kanit IK Polsek Lembah
Seulawah

Polres Aceh Besar 081360706772

Herry kurniawan 84101393 Bhabinkamtibmas polsek
manyak pqyed

Polres langsa 085270596101

Mahmudanil Syahputra Briptu/94040368 Bhabinkamtibmas Polsek
Manyak Payed

Polres Langsa Polsek Manyak
Payed

082336858494

Teuku Chik Mohammed Imran
Khan

83051107 Kanit Intel Polsek Kuta Baro Polresta Banda Aceh 085370289956

Indra Bripka / 87010649 Bhabhinkamtibmas Polres Aceh Timur 085370762854

Safrizal Ipda/84071690 Ps.kasipropam Polres Nagan Raya 085277777737

Fauzi Febriansyah Bripka / 87020337 Bhabinkamtibmas Polsek darul aman polres
Aceh timur

081375397083



10/4/22, 4:13 PM Zoho Forms

Nama Pangkat / NRP Jabatan Kesatuan Nomor HP Tanda Tangan

Joni priadi Bripka / 86091462 P.s kanit paminal sipropam Polres aceh timur 082271342419

Muhammad syah Iptu / 68120559 Kasipropam Polres Aceh Besar 082361005190

EDI SAPUTRA Ipda / 66050288 Kasipropam Polres aceh timur 081269544478

Arwan saputra Aipda /84030189 P. S. Kanit Paminal Sipropam Polres Langsa 082368343333

https://www.zoho.com/forms?utm_source=freeuser&utm_medium=banner&utm_campaign=printrecord


KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  
DAERAH ACEH  

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 

 
NOTA DINAS 

Nomor: B/ND-  377     /IX/DIK.2.1./2022/Bidpropam 
 

Kepada : Yth. Kabid TIK Polda Aceh. 
 
Dari       : Kabidpropam Polda Aceh. 

Perihal : Permohonan pinjam pakai Sound System, ID dan 
Password Zoom Meeting serta operator. 

 
 
1. Rujukan: 

a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tanggal 22 November 
2016 Tentang Pengamanan Internal dilingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

c. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016 tentang Penerimaan 
Calon Anggota Polri; 

d. Peraturan Kadivpropam Polri Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di 
Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

e. Surat Kadivpropam Polri Nomor: B/ 884 /IX/DIK.2.1./2022/Divpropam tanggal 15 September 2022 
perihal petunjuk dan arahan tes Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) Penerimaan Tamtama Polri 
Gelombang I T.A. 2023. 

 

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama ini dimohon kepada Ka. agar berkenan menunjuk 
Personelnya untuk menyiapkan Sound System, ID dan Password Zoom Meeting serta operator dalam 
rangka kegiatan Pelatihan penelusuran latar belakang dan rekam jejak peserta seleksi penerimaan Anggota 
Polri, yang akan dilaksanakan pada: 

a. Hari/tanggal : Selasa tanggal 4 Oktober 2022; 

b. Pukul : 09.00 Wib s.d selesai; 

c. Tempat : Aula Machdum Sakti. 
 

3. Demikian untuk menjadi maklum. 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Tembusan: 

1. Kapolda Aceh. 
2. Irwasda Polda Aceh. 

 

Banda Aceh,    30    September  2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 



 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  

DAERAH ACEH  
BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 

 
 

NOTA DINAS 
Nomor: B/ND-     378   /IX/DIK.2.1./2022/Bidpropam 

 
Kepada : Yth. Kayanma Polda Aceh. 
 
Dari       : Kabidpropam Polda Aceh. 

Perihal : Permohonan pinjam pakai Aula Machdum Sakti. 
 
 
1. Rujukan: 

a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tanggal 22 November 
2016 Tentang Pengamanan Internal dilingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

c. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016 tentang Penerimaan 
Calon Anggota Polri; 

d. Peraturan Kadivpropam Polri Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di 
Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

e. Surat Kadivpropam Polri Nomor: B/ 884 /IX/DIK.2.1./2022/Divpropam tanggal 15 September 2022 
perihal petunjuk dan arahan tes Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) Penerimaan Tamtama Polri 
Gelombang I T.A. 2023. 

 

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama ini dimohon kepada Ka. agar berkenan untuk 
meminjampakaikan Aula Machdum Sakti Lantai 3 dalam rangka kegiatan Pelatihan penelusuran latar 
belakang dan rekam jejak peserta seleksi penerimaan Anggota Polri, yang akan dilaksanakan pada:  

a. Hari/tanggal : Selasa tanggal 4 Oktober 2022; 

b. Pukul : 09.00 Wib s.d selesai; 

c. Tempat : Aula Machdum Sakti. 
 

3. Demikian untuk menjadi maklum. 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Tembusan: 

1. Kapolda Aceh. 
2. Irwasda Polda Aceh. 

 

Banda Aceh,    30  September  2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 



STRATEGI PENINGKATAN KEMAMPUAN PERSONEL SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) PADA REKRUITMENT ANGGOTA POLRI GUNA 
MEWUJUDKAN SDM POLRI YANG PRESISI 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN 7 
PELATIHAN PENINGKATAN 

KOMPETENSI PENGUJI 
PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 

 
           NOTA DINAS 
   Nomor : B/ND-  922   /X/HUK.5.6./2022/Bidpropam 
    
  Kepada : Yth.  1.   Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh 
     2.   Kasubbiwabprof Bidpropam Polda Aceh 
     3.   Kasubbidprovos Bidpropam Polda Aceh 
     4.   Kasubbagyanduan Bidpropam Polda Aceh 

 
  Dari      : Kabidpropam Polda Aceh 

  
 Perihal  : Direktif pelaksanaan pelatihan peningkatan 

kompetensi penguji Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK). 

  
1. Rujukan: 

a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pengamanan 
Internal di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

c. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 tanggal 13 November 
2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

d. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 tanggal 29 Maret 
2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) bagi calon 
Pegawai Negeri pada Polri; 

e. Keputusan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor: Kep/50/X/2019 tanggal 25 Oktober 
2019 tentang Standar Kompetensi Kerja Khusus Penelusuran Mental Kepribadian; 

f. Surat Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: B/2492/X/DIK.2.1./2022 tanggal 12 Oktober 2022 
tentang permohonan Assesor pelatihan peningkatan kompetensi penguji (PMK); 

g. Surat perintah Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: Sprin/869/X/DIK.2.1./2022 tanggal 17 Oktober 
2022 tentang panitia dan peserta pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK). 

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, di sampaikan kepada Ka. bahwa memperhatikan 
pelaksanaannya Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) masih belum sesuai harapan antara lain 
Penilaian yang belum ada standarisasi, belum adanya Assesor pada saat wawancara dan rawan terjadinya 
komplain peserta maka perlu dilaksanakan pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) T.A. 2022 oleh Tim Assesor Biro Paminal Divpropam Polri dengan mengikut sertakan 
para Pamen dan Pama di masing-masing Subbid dan Subbag Bidpropam dengan rencana garis besar: 

a. tema pelatihan “melalui pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental Kepribadian 
(PMK) dapat meningkatkan Kemampuan, Profesionalisme dan Proporsionalisme penguji Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) dalam tahapan seleksi penerimaan calon Pegawai Negeri pada Polri”; 

b. tujuan pelatihan adalah terciptanya kesiapan, kemampuan, profesionalisme dan proporsionalisme 
penguji Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) dalam pelaksanaan seleksi penerimaan calon 
Pegawai Negeri pada Polri di lingkungan Kepolisian Daerah Aceh; 

c.   sasaran..... 
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c. sasaran pelatihan meliputi segala bentuk metode Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) berupa 
Aspek Moral, Aspek Mental, dan Aspek Kepribadian Bangsa; 

d. target pelatihan untuk menyamakan pola pikir dan pola tindak bagi penguji Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) sehingga dapat menemukan Sumber Daya Manusia yang bermoral dan bermental 
baik; 

e. tugas pokok pelatihan, 23 (dua puluh tiga) personel Bidpropam Polda Aceh selaku peserta pelatihan 
peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental Kepribadian (PMK); 

f. urgensi pelatihan: 

1)  pemenuhan Sumber Daya Manusia yang memiliki moral dan mental kebangsaan yang baik, 
salah satunya dilakukan melalui Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) pada saat proses 
seleksi penerimaan calon Pegawai Negeri pada Polri; 

2)  dalam pelaksanaannya Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) masih belum sesuai harapan 
antara lain Penilaian yang belum ada standarisasi, belum adanya Assesor pada saat wawancara 
dan rawan terjadinya komplain peserta. 
 

g. unsur pelaksana pelatihan: 

1)  penanggung jawab pelatihan dijabat oleh Kabidpropam Polda Aceh; 

2)  ketua panitia pelatihan dijabat oleh Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh; 

3)  sekretaris pelatihan dijabat oleh Kasubbagrenmin Bidpropam Polda Aceh; 

4)  bendahara pelatihan dijabat oleh Pamin 5 Subbagrenmin Bidpropam Polda Aceh; 

5)  peserta pelatihan diikuti oleh 23 (dua puluh tiga) personel Bidpropam Polda Aceh. 
 

h. anggaran pelatihan menggunakan Dipa Dukops Kapolda Aceh T.A. 2022; 

i. intruksi dan koordinasi pelatihan: 

1)  pelaksanaan pelatihan akan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 Oktober 2022 sampai 
dengan hari Jumat tanggal 21 Oktober 2022 mulai pukul 08.00 WIB di Aula Machdum Sakti Polda 
Aceh; 

2)  untuk seluruh peserta pelatihan menggunakan pakaian dinas yang berlaku pada hari tersebut. 
 

j. sistem pelaporan pelatihan, pelaporan hasil pelaksanaan pelatihan ditujukan kepada Kapolda Aceh 
dengan tembusan Kabidpropam Polda Aceh dalam kurun waktu 5 (lima) hari kerja setelah pelatihan 
berakhir. 

 
3.  Demikian untuk menjadi maklum. 
  

  
Banda Aceh,     17       Oktober  2022 

 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 

 
 
 

 
FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 

KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 
     

 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 

 
 
 
 

 
RENCANA  PELATIHAN 

Nomor: R/Renlat -  97  /X/DIK.2.1./2022 
 

Tentang 
 

PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENELUSURAN 
MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) POLDA ACEH 

 
 

I. PENDAHULUAN 
 

 A. Umum 
   

1. Bahwa dalam rangka memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, 

serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, Kepolisian 

Negara Republik Indonesia perlu didukung dengan sumber daya manusia yang bermoral dan 

bermental baik serta memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
 

2. Pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki Moral dan Mental Kebangsaan yang baik, 

salah satunya dilakukan melalui Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) pada saat proses 

seleksi atau penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar belakang calon Pegawai 

Negeri pada Kepolisian Negara Republik Indonesia;   
 

3. Dalam memberikan pemahaman dan keterampilan melaksanakan penelusuran mental 

kepribadian (PMK) terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri diperlukan ada upaya 

peningkatan kemampuan dan keterampilan bagi personel Bidpropam Polda Aceh melalui 

proses pelatihan sebelum melaksanakan Seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 

 
 
 
 

B.   Dasar..... 
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B. Dasar 
 

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

2. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang 

Pengamanan Internal di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

3. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 tanggal 13 

November 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia; 

4. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 tanggal 29 

Maret 2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) bagi 

calon Pegawai Negeri pada Polri; 

5. Keputusan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor: Kep/50/X/2019 tanggal 25 

Oktober 2019 tentang Standar Kompetensi Kerja Khusus Penelusuran Mental Kepribadian; 

6. Surat Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: B/2492/X/DIK.2.1./2022 tanggal 12 Oktober 

2022 tentang permohonan Assesor pelatihan peningkatan kompetensi penguji (PMK); 

7. Surat Perintah Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: Sprin/869/X/DIK.2.1./2022 tanggal 17 

Oktober 2022 tentang panitia dan peserta pelatihan peningkatan kompetensi penguji (PMK). 

  

C. Maksud danTujuan 
 

1. Maksud 
 

Dapat menjadi pedoman bagi penyelenggara, dan Peserta latihan dalam melaksanakan 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap seleksi penerimaan Calon Pegawai Negeri 

pada Polri guna menemukan Sumber Daya Manusia yang bermoral dan bermental baik serta 

memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

 

2. Tujuan  
 

Terciptanya kesiapan, kemampuan, Profesionalisme dan Proporsionalisme personel 

Bidpropam Polda Aceh dalam pelaksanaan seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

Calon Pegawai Negeri pada Polri di lingkungan Kepolisian Daerah Aceh. 

 

II.  PEDOMAN..... 



3 
 
II. PEDOMAN UMUM PENYELENGGARAAN LATIHAN  

 

A. Tema Pelatihan 

 

“MELALUI PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PENULUSARAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) DALAM MENYELEKSI CALON PEGAWAI NEGERI PADA POLRI UNTUK 

MEWUJUDKAN REKRUTMEN YANG BERSIH, TRANSPARAN DAN AKUNTABEL GUNA MENUJU 

POLRI YANG PRESISI” 

 

 B. Tujuan Pelatihan 
 

1. menyamakan pola pikir dan pola tindak bagi personel Bidpropam Polda Aceh dalam 

pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK); 

2. meningkatkan kemampuan dan keterampilan personel personel Bidpropam Polda Aceh dalam 

pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian sehingga dapat menemukan Sumber Daya 

Manusia yang bermoral dan bermental baik serta memiliki kesetiaan kepada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945;  

3. terciptanya kesiapan, kemampuan, profesionalisme dan proporsionalisme personel 

Bidpropam Polda Aceh dalam seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap Calon 

Pegawai Negeri pada Polri di lingkungan Kepolisian Daerah Aceh; 

4. memperagakan dan sekaligus mengevaluasi sarana dan prasarana pendukung, sehingga 

dapat berdaya guna dan efektif  dalam mendukung pelaksanaan seleksi Penelusuran Mental 

Kepribadian. 

 

C. Sasaran Pelatihan 
 

Terselenggaranya pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) dilingkungan Polri secara 

Profesional, Proporsional, Prosedural, Transparan dan Akuntabel. 

 
 D. Macam, Metode, Tingkat dan Sifat Pelatihan 
 

1. Macam pelatihan meliputi seluruh personel latihan yang akan dilibatkan dalam seleksi 

Penelusuran Mental Kepribadian. 

 

2.   Metode..... 
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2. Metode Pelatihan 

a. ceramah; 

b.  tanya jawab; 

b. diskusi. 
 

3. Tingkat dan sifat pelatihan 

Tingkat pelatihan adalah satu tingkat dan bersifat satu pihak dikendalikan. 

 

E. Materi Pelatihan 
 

1. Konsep Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

2. Tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA) 

3. Proses Penelitian Lanjutan (PPL) 

4. Penerapan Tehnik BEI (Behavioral Event Interview) /wawancara berbasis perilaku dalam test 

PMK 

5. Metode wawancara PMK pada aspek Moral 

6. Metode wawancara PMK pada aspek Mental 

7. Metode wawancara PMK pada aspek Kepribadian Bangsa. 
 

F. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Pelatihan 
 

1. Tempat Pelatihan 
 

Pelatihan Penelusuran Mental Kepribadian dilaksanakan di Aula Machdum Sakti Lantai III 

Polda Aceh. 
 

2. Waktu Pelatihan 
 

a.  Hari  : Rabu sampai dengan Jumat (tiga hari) 

b.  Tanggal : 19 sampai dengan 21 Oktober 2022 

c.  Jam  : 08.30 s.d. selesai. 
 

3. Pelaksanaan Pelatihan 
 

Pelaksanaan pelatihan disesuaikan dengan jadwal yang di buat oleh Bidpropam Polda Aceh.   
 

 G. Peserta Pelatihan, Organisasi Pelatihan & Peserta Gladi 
 

 Personel Bidpropam Polda Aceh yang dilibatkan dalam seleksi Penelusuran Mental Kepribadian 

(PMK) sebanyak 23 (dua puluh tiga) Personel terdiri dari: 
 

a. Pamen :  2 (dua) Personel; 

b.  Pama..... 
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b. Pama  :  13 (tiga belas) Personel; 

c. Bati  :  8 (delapan) Personel; 

Jumlah  :  23 (dua puluh tiga)  Personel 

 
H. Dukungan Pelatihan 
 

1. TI, Alut dan Alsus 
 

           Menggunakan Alat Komunikasi yang ada pada Bid TIK Polda Aceh. 
 
2. Dukungan Anggaran 

 
Dalam pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) dukungan anggaran dibebankan kepada Dipa Dukops Kapolda Aceh 

Tahun Anggara 2022. 

 
III. INSTRUKSI  KOORDINASI 
 

I. Instruksi  
  

 1. Perencana Pelatihan (Organisasi Pelatihan) 

 Pengorganisasian/daftar nama Pejabat Pelatihan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK): 

a. Penanggungjawab : Kabidpropam Polda Aceh;   

b. Ketua Panitia Lat : Kasubbdipaminal Bidpropam Polda Aceh Aceh; 

c. Sekretaris Lat : Kasubbagremin Bidpropam Polda Aceh; 

i. Bendahara Lat : Pamin 5 Subbagrenmin Bidpropam Polda Aceh. 
 

2. Instruktur/gadik dalam latihan: 

a. Tim Assesor Ropaminal Divpropam Polri; 

b. Kasubbagkompeten Bagbinkar Ro Sdm Polda Aceh. 

 

3. Materi pelatihan disesuaikan dengan sasaran dan target pelatihan; 

4. Selama mengikuti/melaksanakan pelatihan berpakaian dinas yang berlaku pada hari 

pelaksanaan kegiatan; 

5. Pelihara disiplin dan taati PUD yang berlaku di Mapolda Aceh; 

6. Manfaatkan waktu Pelatihan sebaik mungkin agar tercapai tujuan Pelatihan. 

 

 

J.  Koordinasi..... 
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J. Koordinasi 

 

 Bidpropam Polda Aceh sebagai penyelenggara pelatihan peningkatan kompetensi penguji 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) yang berfungsi sebagai tempat koordinasi dan pengendalian 

penyelenggaraan pelatihan. 

 

V. PENUTUP 
 

Demikianlah rencana pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

ini dibuat, untuk dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pelatihan.  

 
 

Banda Aceh,  21   Oktober 2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 
 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 

 



RENCANA GARIS BESAR PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
                         DAERAH ACEH 

 BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 
 

 
 

RENCANA GARIS BESAR 
PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI  

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) TAHUN ANGGARAN 2022 
 

 
I. PENDAHULUAN 
 

a. Umum 
 
Bahwa dalam rangka memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 
hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat, Kepolisian Negara Republik Indonesia perlu didukung dengan sumber daya 
manusia yang bermoral dan bermental baik serta memiliki kesetiaan kepada Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
 

Pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki Moral dan Mental Kebangsaan yang 
baik, salah satunya dilakukan melalui Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) pada saat 
proses seleksi atau penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar belakang calon 
Pegawai Negeri pada Kepolisian Negara Republik Indonesia;   

 
Dalam memberikan pemahaman dan keterampilan melaksanakan penelusuran mental 
kepribadian (PMK) terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri diperlukan ada upaya 
peningkatan kemampuan dan keterampilan bagi personel Bidpropam Polda Aceh melalui 
proses pelatihan sebelum melaksanakan Seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 

 
b. Dasar 
 

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 

2. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 
tentang Pengamanan Internal di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

3. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 tanggal 
13 November 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan 
Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

4. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 
tanggal 29 Maret 2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) bagi calon Pegawai Negeri pada Polri. 

5. Keputusan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor: Kep/50/X/2019 
tanggal 25 Oktober 2019 tentang Standar Kompetensi Kerja Khusus Penelusuran 
Mental Kepribadian. 

6.  Surat..... 
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RENCANA GARIS BESAR PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

6. Surat Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: B/2492/X/DIK.2.1./2022 tanggal 12 
Oktober 2022 tentang permohonan Assesor pelatihan peningkatan kompetensi 
penguji (PMK). 

7. Surat Perintah Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: Sprin/869/X/DIK.2.1./2022 
tanggal 17 Oktober 2022 tentang panitia dan peserta pelatihan peningkatan 
kompetensi penguji (PMK). 

 
c. Maksud dan Tujuan. 

1. Maksud dari diselenggarakannya pelatihan ini adalah agar tercapainya kesatuan 
tindak dalam rangka pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) pada 
seleksi penerimaan calon Pegawai negeri pada Polri. 

2. Tujuannya adalah menyamakan pola pikir dan pola tindak bagi personel Bidpropam 
Polda Aceh dalam pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) serta 
terciptanya kesiapan, kemampuan, Profesionalisme dan Proporsionalisme personel 
Bidpropam Polda Aceh dalam seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 
terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri di lingkungan Kepolisian Daerah Aceh. 

d. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) adalah Personel Bidpropam Polda Aceh dapat tercipta 
kesiapan, kemampuan, Profesionalisme dan Proporsionalisme personel Bidpropam Polda 
Aceh dalam seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap Calon Pegawai 
Negeri pada Polri di lingkungan Kepolisian Daerah Aceh.  
 

e. Tema Pelatihan 

“Melalui pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusaran Mental Kepribadian 
(PMK) dalam menyeleksi calon Pegawai Negeri pada Polri untuk mewujudkan rekrutmen 
yang Bersih, Transparan dan Akuntabel guna menuju Polri yang Presisi” 

 
II. PERENCANAAN 
 

a. Waktu 
 
Waktu kegiatan pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) dilaksanakan pada Hari Rabu s.d Jumat tanggal 19 s.d 21 
Oktober 2022 bertempat di Aula Machdum Sakti Lantai III Polda Aceh.  

b. Personil yang terlibat 

 Pamen : 2 (dua) Personel; 

 Pama : 13 (tiga belas) Personel; 

 Bati : 8 (delapan) Personel; 

Jumlah : 23 (dua puluh tiga)  Personel. 

c.  Anggaran..... 
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c. Anggaran 

Anggaran yang digunakan adalah DIPA Dukops Kapolda Aceh Tahun Anggaran 2022. 
 

III. PELAKSANAAN KEGIATAN PELATIHAN 
 

a. Acara  

1. Acara Pembukaan 

a) Pembukaan hari Rabu tanggal 19 Oktober 2022: 
1) Laporan Pelaksanaan Rakernis oleh Perwira yang ditunjuk; 
2) Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an; 
3) Manyanyikan Lagu Indonesia Raya; 
4) Laporan Perwira yang ditunjuk; 
5) Penyematan tanda peserta Pelatihan oleh Kabidpropam Polda Aceh; 
6) Laporan singkat Ketua Panitia pelatihan pelatihan peningkatan kompetensi 

penguji Penelusuran Mental Kepribadian (PMK); 
7) Arahan/Sambutan oleh Kabidpropam Polda Aceh dan pernyataan 

pembukaan; 
8) Laporan Perwira yang ditunjuk; 
9) Manyanyikan Lagu Padamu Negeri; 
10) Pembacaan Do’a; 
11) Penutup. 

 

b) Penutupan hari Jumat tanggal 21 Oktober 2022: 
1) Pembulatan hasil pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi penguji 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 
2) Penyerahan sertifikat pelatihan. 
3) Pernyataan Penutupan Rakernis oleh Kabidpropam Polda Aceh. 
4) Selesai. 

 

2. Personil yang dilibatkan dalam kegiatan pelatihan 
a) Kabidpropam Polda Aceh 
b) Kasubbidpaminal Bidpropam Polda Aceh 
c) Nara Sumber/Pemateri terdiri dari: 

1) Tim Assesor Biro Paminal Divpropam Polri 
2) Kasubbagkompeten Bagbinkar Biro SDM Polda Aceh; 

 

d) Peserta Rakernis terdiri dari : 
1) Personel Subbidpaminal Bidpropam Polda Aceh; 
2) Personel Subbidwabprof Bidpropam Polda Aceh; 
3) Personel Subbidprovos Bidpropam Polda Aceh; 
4) Personel Subbagrehab Bidpropam Polda Aceh; 
5) Personel Subbagyanduan Bidpropam Polda Aceh. 

 
b.  Kegiatan..... 
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RENCANA GARIS BESAR PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

b. Kegiatan 
 

NO WAKTU MATERI JP KETERANGAN 

1 2 3 4 5 
 HARI KE 1 

1. 08.30 – 09.00 
REGISTRASI DAN PEMERIKSAAN 
KESEHATAN 

30 menit 
PANITIA DAN PESERTA 
 

2. 09.00 – 10.00 UPACARA PEMBUKAAN  
 

1 Jam PANITIA 

3. 10.00 – 10.30 COFFE BREAK 30 menit  

4. 10.30 – 11.30 
KONSEP PENELUSURAN MENTAL 
KEPRIBADIAN (PMK) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

5. 11.30 – 12.30 
TAHAPAN PELAKSANAAN PROSES 
PENELITIAN AWAL (PPA) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

6. 12.30 – 13.30 ISHOMA 1 Jam PANITIA DAN PESERTA 

7. 13.30 – 14.30 
TAHAPAN PELAKSANAAN PROSES 
PENELITIAN LANJUTAN (PPL) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

8. 14.30 – 15.30 
PENERAPAN TEHNIK BEI (BEHAVIORAL 
EVENT INTERVIEW) /WAWANCARA 
BERBASIS PERILAKU DALAM TEST PMK 

1 JP 
KASUBBAGKOMPETEN 
BAGBINKAR RO SDM POLDA 
ACEH 

 HARI KE 2 

1. 08.30 – 09.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA 
ASPEK MORAL 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

2. 09.30 – 10.00 DISKUSI 30 menit  

3. 10.00 – 10.30 COFFE BREAK 30 menit  

4. 10.30 – 12.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA 
ASPEK MENTAL 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

5. 12.30 – 13.30 DISKUSI 30 menit  

6. 12.30 – 13.30 ISHOMA 1 Jam PANITIA DAN PESERTA 

7. 13.30 – 14.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA 
ASPEK KEPRIBADIAN BANGSA 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

8. 14.30 – 15.00 DISKUSI 30 menit  

9. 15.00 – 15.30 METODE DALAM PENILAIAN PMK 30 menit TIM ASSESOR ROPAMINAL 

HARI KE 3 

1. 08.30 – 09.30 REFRESH & PEMBULATAN 1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

2. 09.30 – 10.00 COFFE BREAK 30 menit  

3. 10.00 – 10.45 
PENUTUPAN  & PENYERAHAN  
SERTIFIKAT 

45 menit PANITIA  

 
c.  Administrasi..... 
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c. Administrasi dan Logistik 

1. Administrasi sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 15 Tahun 2007 tanggal 17 
Agustus 2007 tentang Naskah Dinas di lingkungan Polri; 

2. Logistik dan  sarana pendukung lainnya menggunakan pelatanan yang ada pada 
Bidpropam Polda Aceh sesuai dengan kebutuhan; 

3. Dukungan Anggaran menggunakan anggaran rutin DIPA Dukops Kapolda Aceh 
Tahun Anggaran 2022. 

II. MATERI 
 

a. Konsep Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) oleh Tim Assesor Biro Paminal 
Divpropam Polri. 

b. Tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA) oleh Tim Assesor Biro Paminal 
Divpropam Polri. 

c. Proses Penelitian Lanjutan (PPL) oleh Tim Assesor Biro Paminal Divpropam Polri. 

d. Penerapan Tekhnik BEI (Behavioral Event Interview) /wawancara berbasis perilaku dalam 
test PMK oleh Kasubbagkompeten Bagbinkar Biro SDM Polda Aceh. 

e. Metode wawancara PMK pada aspek Moral oleh Tim Assesor Biro Paminal Divpropam 
Polri. 

f. Metode wawancara PMK pada aspek Mental oleh Tim Assesor Biro Paminal Divpropam 
Polri. 

g. Metode wawancara PMK pada aspek Kepribadian Bangsa oleh Tim Assesor Biro Paminal 
Divpropam Polri. 

 
 

III. PENUTUP 

Demikian Rencana Garis Besar pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) Tahun Anggaran 2022 dibuat untuk dapat dijadikan sebagai Panduan 
secara garis besar dalam rangka pelaksanaan kegiatan pelatihan peningkatan kompetensi 
penguji Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) Tahun Anggaran 2022 sehingga diharapkan 
pelaksanaan kegiatan tersebut berjalan dengan lanjar dan sukses.  

 

Banda Aceh,     Oktober 2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 
 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 

 













 
 
 
 

DAFTAR PERSONEL BIDPROPAM POLDA ACEH YANG MELAKSANAKAN TUGAS SEBAGAI PANITIA 
DAN PESERTA PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK)  
 

NO NAMA PANGKAT/NRP JABATAN KET 

1 2 3 4 5 

1. FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., 
M.Si 

KOMBES POL / 
77010545 

KABIDPROPAM POLDA ACEH PENANGGUNG 
JAWAB 

PANITIA PELATIHAN 

1. WAROSIDI, S.H., M.H. AKBP / 73050657 
KASUBBIDPAMINAL BIDPROPAM 

POLDA ACEH 
KETUA 

PANITIA 

2. KOMSYAH PENATA /  
196411091989031004 

KASUBBAGRENMIN BIDPROPAM 
POLDA ACEH 

SEKRETARIS 

3. KHAIRI, S.H. BRIPKA / 88080525 
BRIG SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH ANGGOTA 

4. MUHAMMAD IQBAL, S.H. BRIPTU / 96100241 BA SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

ANGGOTA 

5. ZUFRIZAL AIPDA / 84030978 
PAMIN 5 SUBBAGRENMIN 
BIDPROPAM POLDA ACEH BENDAHARA 

6. HUSNUL HADI BRIPDA / 98020246 BRIG SUBBAGRENMIN 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

ANGGOTA 

7. MUHAMMAD HAIKAL  BRIGADIR / 89020442 
BRIG SUBBAGRENMIN 

BIDPROPAM POLDA ACEH SEKSI ACARA 

8. DINAR  FHATHIRD BRIPTU / 95090069 
BRIG SUBBAGYANDUAN 

BIDPROPAM POLDA ACEH MC 

9. LESI OTISS, S.I.Kom. BRIPTU / 95080400 
BRIG SUBBIDPROVOS 

BIDPROPAM POLDA ACEH CAD MC 

10. FERDIAN ORIZA, S.H BRIPKA / 87030909 
BANUM SUBBIDPROVOS 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
DOA 

11. FERIZAL BRIPKA / 86030643 BRIG SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

SEKSI TEMPAT 
DAN PERALATAN 

12. MUKSINUL AMAL BRIPTU / 97040629 
BRIG SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH ANGGOTA 

13. MUNTAZUL FIKRI BRIPTU / 97070585 
BRIG SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH ANGGOTA 

14. ZULFIKRI  BRIPDA / 99040615 BRIG SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

ANGGOTA 

PESERTA PELATIHAN 

1. YASNIL AKBAR NASUTION, S.I.K. KOMPOL / 85021377 
KAURLITPERS SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

2. 
WIDYA RACHMAT JAYADI, S.H., 
S.I.K. KOMPOL / 86111707 

KAURBINPAM SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

3. ENDANG UMI KARTINI, S.E. AKP / 72040499 PS. KAURSTANDAR SUBBIDWABPROF 
BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

4. SUPRIADI, S.H., M.M. AKP / 75020609 PS. KAURBINPLIN SUBBIDPROVOS 
BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

5. ANDRI, S.H. AKP / 76010113 PS. KAURBINETIKA SUBBIDWABPROF 
BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

6.  AZHARI..... 

LAMPIRAN  SPRIN  KAPOLDA  ACEH  
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6. AZHARI, S.H. AKP / 78100218 PAMIN URSTANDAR SUBBIDWABPROF 
BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

7. MUHD. ABIDIN FITRI, S.H. IPTU / 77080633 
KANITRIKSA 1 SUBBIDPROVOS 

BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

8. MUHAMMAD NIZAR, S.H., M.H. IPTU / 79100799 KANIT 1 SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

PESERTA LAT 

9. SAMANDARI, S.H. IPTU / 80030937 
KANITRIKSA 2 SUBBIDPROVOS 

BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

10. NOCA TRYANANTO, S.Tr.K. IPTU / 94011138 KANIT 3 SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

PESERTA LAT 

11. MUHAMMAD HARIS IPDA / 69060146 
PS. KAURREGLITTAP 

SUBBAGREHABPERS BIDPROPAM 
POLDA ACEH 

PESERTA LAT 

12. LAMJHON LIMBONG IPDA / 74010384 PS. KAURTRIMLAP SUBBAGYANDUAN 
BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

13. HERU SETIAWAN, S.Sos. IPDA / 82080199 KANITHARTIB 1 SUBBIDPROVOS 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

PESERTA LAT 

14. FERDIAN SYAHPUTRA, S.Psi. IPDA / 87020513 
PS. KANIT 2 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
PESERTA LAT 

15. T. PUTRA MAHKOTA, S.H., M.Si. IPDA / 88040659 
PS. PAMIN 1 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
PESERTA LAT 

16. IRWANSYAH, S.H. AIPTU / 81030101 
BRIG SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

17. HERMANSYAH, S.H. AIPDA / 83040131 PS. PAMIN 6 SUBBAGRENMIN 
BIDPROPAM POLDA ACEH 

PESERTA LAT 

18. IRWANSYAH PUTRA, S.H. AIPDA / 83010419 
PS. PANIT 5 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
PESERTA LAT 

19. ULUL AZMI AIPDA / 85010108 
PS. PANIT 6 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

20. ADI ARIZANA AIPDA / 82100880 
PS. PANIT 3 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
PESERTA LAT 

21. BRUCE LEE AIPDA / 85020074 
PS. PANIT 2 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
PESERTA LAT 

22. JULI FITRIADI AIPDA / 84070627 
PS. PANIT 1 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH 
PESERTA LAT 

23. ZULFIKAR AIPDA / 85100796 
PS. PANIT 4 SUBBIDPAMINAL 

BIDPROPAM POLDA ACEH PESERTA LAT 

 
 

Dikeluarkan di:   Banda  Aceh 
pada tanggal  :       17         Oktober       2022 

a.n. KEPALA KEPOLISIAN DAERAH ACEH 
KABIDPROPAM 

 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 

 

LAMPIRAN  SPRIN  KAPOLDA  ACEH  
NOMOR    : SPRIN/     869     /X/DIK.2.1./2022 
TANGGAL:           17            OKTOBER     2022 
 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

NO WAKTU MATERI JP KETERANGAN 

1 2 3 4 5 
 HARI KE 1 

1. 08.30 - 09.00 
REGISTRASI DAN PEMERIKSAAN 
KESEHATAN 

30 menit 
PANITIA DAN PESERTA 
 

2. 09.00 – 10.00 UPACARA PEMBUKAAN  
 

1 Jam PANITIA 

3. 10.00 - 10.30 COFFE BREAK 30 menit  

4. 10.30 - 11.30 
KONSEP PENELUSURAN MENTAL 
KEPRIBADIAN (PMK) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

5. 11.30 - 12.30 
TAHAPAN PELAKSANAAN PROSES 
PENELITIAN AWAL (PPA) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

6. 12.30 - 13.30 ISHOMA 1 Jam PANITIA DAN PESERTA 

7. 13.30 - 14.30 
TAHAPAN PELAKSANAAN PROSES 
PENELITIAN LANJUTAN (PPL) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

8. 14.30 – 15.30 
PENERAPAN TEHNIK BEI (BEHAVIORAL 
EVENT INTERVIEW) /WAWANCARA 
BERBASIS PERILAKU DALAM TEST PMK 

1 JP 
KASUBBAGKOMPETEN 
BAGBINKAR RO SDM POLDA ACEH 

 HARI KE 2 

1. 08.30 - 09.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA ASPEK 
MORAL 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

2. 09.30 - 10.00 DISKUSI 30 menit  

3. 10.00 - 10.30 COFFE BREAK 30 menit  

4. 10.30 - 12.00 
METODE WAWANCARA PMK PADA ASPEK 
MENTAL 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

5. 12.00 - 12.30 DISKUSI 30 menit  

6. 12.30 - 13.30 ISHOMA 1 Jam PANITIA DAN PESERTA 

7. 13.30 - 14.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA ASPEK 
KEPRIBADIAN BANGSA 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

 

 

8.  14.30 – 15.00..... 

 

SUSUNAN ACARA PELAKSANAAN 
PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) 

TAHUN ANGGARAN 2022 
BANDA ACEH, 19 S.D. 21 OKTOBER 2022 
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1 2 3 4 5 
8. 14.30 - 15.00 DISKUSI 30 menit  

9. 15.00 - 15.30 METODE DALAM PENILAIAN PMK 30 menit TIM ASSESOR ROPAMINAL 

HARI KE 3 

1. 08.30 - 09.30 REFRESH & PEMBULATAN 1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

2. 09.30 - 10.00 COFFE BREAK 30 menit  

3. 10.00 - 10.45 
PENUTUPAN  & PENYERAHAN  
SERTIFIKAT 

45 menit PANITIA  

 

 

Banda Aceh,  17   Oktober  2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 

 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 

 



  
 

   KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH  

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN  
  
 
 

 
 

 
 
  

 
  
 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI  

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK)  
TAHUN ANGGARAN 2022 

  
 
 

  

 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
    
 
 
 
 
   
 

 
 

Banda Aceh,   24   Oktober   2022 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
                         DAERAH ACEH 

 BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 
 

 
 
 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI  

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) TAHUN ANGGARAN 2022 
 

 
I. PENDAHULUAN 
 

1. Umum 
 
Bahwa dalam rangka memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 
hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat, Kepolisian Negara Republik Indonesia perlu didukung dengan sumber daya 
manusia yang bermoral dan bermental baik serta memiliki kesetiaan kepada Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
 

Pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki Moral dan Mental Kebangsaan yang 
baik, salah satunya dilakukan melalui Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) pada saat 
proses seleksi atau penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar belakang calon 
Pegawai Negeri pada Kepolisian Negara Republik Indonesia;   

 
Dalam memberikan pemahaman dan keterampilan melaksanakan penelusuran mental 
kepribadian (PMK) terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri diperlukan ada upaya 
peningkatan kemampuan dan keterampilan bagi personel Bidpropam Polda Aceh melalui 
proses pelatihan sebelum melaksanakan Seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 

 
2. Dasar 
 

a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 
tentang Pengamanan Internal di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

c. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 tanggal 
13 November 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan 
Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

d. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 
tanggal 29 Maret 2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) bagi calon Pegawai Negeri pada Polri. 

 

5.  Keputusan..... 
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e. Keputusan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor: Kep/50/X/2019 
tanggal 25 Oktober 2019 tentang Standar Kompetensi Kerja Khusus Penelusuran 
Mental Kepribadian. 

f. Surat Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: B/2492/X/DIK.2.1./2022 tanggal 12 
Oktober 2022 tentang permohonan Assesor pelatihan peningkatan kompetensi 
penguji (PMK). 

g. Surat Perintah Kepala Kepolisian Daerah Aceh Nomor: Sprin/869/X/DIK.2.1./2022 
tanggal 17 Oktober 2022 tentang panitia dan peserta pelatihan peningkatan 
kompetensi penguji (PMK). 

 
3. Maksud dan Tujuan. 

a. Maksud dari penyusunan laporan pelaksanaan pelatihan ini adalah untuk 
memberikan gambaran dan masukan kepada pimpinan tentang pelatihan yang telah 
dilaksanakan. 

b. Tujuannya adalah sebagai bahan pertanggung jawaban kepada pimpinan sekaligus 
bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan selanjutnya. 
 

4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan naskah laporan latihan ini meliputi waktu dan tempat 
pelaksanaan pelatihan, peserta dan Narasumber/pemateri, materi pelatihan, anggaran 
latihan, sarana prasarana pelatihan dan lain-lain pendukung terselenggaranya pelatihan.  
 

5. Tema Pelatihan 

“Melalui pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusaran Mental Kepribadian 
(PMK) dalam menyeleksi calon Pegawai Negeri pada Polri untuk mewujudkan rekrutmen 
yang Bersih, Transparan dan Akuntabel guna menuju Polri yang Presisi”. 

 
6. Tata urut 

Tata urut yang digunakan sebagai berikut: 

I . PENDAHULUAN 
II . PELAKSANAAN  
III . HASIL YANG DICAPAI 
IV . KESIMPULAN DAN SARAN 
V . PENUTUP 

 
II. PELAKSANAAN 
 

1. Tempat dan Waktu 

a. Tempat pelatihan yaitu Aula Machdum Sakti Lantai III Mapolda Aceh 

b. Waktu pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari yang dimulai pada 
Hari Rabu s.d Jumat tanggal 19 s.d 21 Oktober 2022. 

 

2.  Personel..... 
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2. Personel yang terlibat 

a. Peserta pelatihan adalah Personel Bidpropam Polda Aceh dengan rincian: 

 Pamen :   2 Personel; 
 Pama : 13 Personel; 
 Bati :   8 Personel; 

Jumlah : 23 Personel. 
 

b. Narasumber/pemateri yaitu: 

 Kompol Budi Pramono., S.H. NRP 76110449 jabatan Kanit II Detasemen C Biro 
Paminal Divpropam Polri; 

 AKP Nunuk Widaryani., S.H., M.H. NRP 78090275 jabatan Panit 2 unit I 
Detasemen B Biro Paminal Divpropam Polri; 

 Penata Tk I Dr. Norma Yunita, SKM, MM NIP 197702122005012008 
Kasubbagkompeten Bagbinkar Biro SDM Polda Aceh. 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Latihan akan di laksanakan berdasarkan jadwal latihan yang telah disusun (terlampir). 

 
4. Uraian singkat 

Pelatihan Peningkatan Kompetensi Penguji PMK dilaksanakan sesuai alokasi waktu yang 
telah direncanakan, adapun jadwal pelaksanaan latihan adalah sebagai berikut: 

NO WAKTU MATERI JP KETERANGAN 

1 2 3 4 5 
 HARI KE 1 

1. 08.30 – 09.00 
REGISTRASI DAN PEMERIKSAAN 
KESEHATAN 

30 menit 
PANITIA DAN PESERTA 
 

2. 09.00 – 10.00 UPACARA PEMBUKAAN  
 

1 Jam PANITIA 

3. 10.00 – 10.30 COFFE BREAK 30 menit  

4. 10.30 – 11.30 
KONSEP PENELUSURAN MENTAL 
KEPRIBADIAN (PMK) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

5. 11.30 – 12.30 
TAHAPAN PELAKSANAAN PROSES 
PENELITIAN AWAL (PPA) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

6. 12.30 – 13.30 ISHOMA 1 Jam PANITIA DAN PESERTA 

7. 13.30 – 14.30 
TAHAPAN PELAKSANAAN PROSES 
PENELITIAN LANJUTAN (PPL) 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

8. 14.30 – 15.30 
PENERAPAN TEHNIK BEI (BEHAVIORAL 
EVENT INTERVIEW) /WAWANCARA 
BERBASIS PERILAKU DALAM TEST PMK 

1 JP 
KASUBBAGKOMPETEN 
BAGBINKAR RO SDM POLDA 
ACEH 

 

HARI KE 2.... 
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 HARI KE 2 

1. 08.30 – 09.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA 
ASPEK MORAL 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

2. 09.30 – 10.00 DISKUSI 30 menit  

3. 10.00 – 10.30 COFFE BREAK 30 menit  

4. 10.30 – 12.00 
METODE WAWANCARA PMK PADA 
ASPEK MENTAL 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

5. 12.00 – 12.30 DISKUSI 30 menit  

6. 12.30 – 13.30 ISHOMA 1 Jam PANITIA DAN PESERTA 

7. 13.30 – 14.30 
METODE WAWANCARA PMK PADA 
ASPEK KEPRIBADIAN BANGSA 

1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

8. 14.30 – 15.00 DISKUSI 30 menit  

9. 15.00 – 15.30 METODE DALAM PENILAIAN PMK 30 menit TIM ASSESOR ROPAMINAL 

HARI KE 3 

1. 08.30 – 09.30 REFRESH & PEMBULATAN 1 JP TIM ASSESOR ROPAMINAL 

2. 09.30 – 10.00 COFFE BREAK 30 menit  

3. 10.00 – 10.45 
PENUTUPAN  & PENYERAHAN  
SERTIFIKAT 

45 menit PANITIA  

 

5. Dukungan pelatihan 

a. Dukungan anggaran : mengunakan anggaran DIPA Dukops Kapolda Aceh T.A. 
2022 

 

b. Dukungan peralatan : menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
Bidpropam, Bid TIK, Bid Humas dan Yanma Polda Aceh. 

 
6. Biaya pelatihan  

Perincian biaya pelatihan : Perwabku Terlampir 
 

7. Administrasi dan Logistik 

a. Administrasi sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 15 Tahun 2007 tanggal 17 
Agustus 2007 tentang Naskah Dinas di lingkungan Polri; 

b. Logistik dan  sarana pendukung lainnya menggunakan pelatanan yang ada pada 
Bidpropam Polda Aceh sesuai dengan kebutuhan 

 
 
 

III.   HASIL.... 
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III. HASIL YANG DICAPAI 

1. Hasil yang dicapai 

Adapun hasil yang dicapai selama pelaksanaan latihan VIP Protection adalah sebagai 
berikut: 

a. Peserta pelatihan dapat memahami dengan baik materi dan aturan-aturan yang 
berlaku dalam pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 

b. Peserta pelatihan memperoleh Surat Keterangan hasil pelaksanaan pelatihan 
peningkatan kompetensi sebagai legalitas dalam pelaksanaan tugas sebagai Penguji 
Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 

2. Hambatan 

Adapun yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi 
Penguji PMK adalah sebagai berikut: 

a. Pada prinsipnya tidak terdapat hambatan yang berarti pada saat pelaksanaan latihan; 

b. Minimnya waktu latihan yang diberikan. 
 

3. Analisa dan evaluasi kompetensi pelatihan: 
 

a. Analisa:  

Ada beberapa factor-faktor yang perlu di perhatikan dalam pelatihan peningkatan 
kompetensi Penguji PMK yang telah dilaksankan, diantaranya: 

1) Pelatihan seperti ini harus dilaksanakan secara rutin agar kemampuan para 
Penguji PMK tetap profesional dalam menyeleksi calon Pegawai Negeri pada 
Polri; 

2) Harus sesuai dengan kemampuan  antara materi latihan dengan personel 
yang ditunjuk sebagai peserta latihan. 

 
b. Evaluasi:  

Dari analisa yang ada perlu dilakukan evaluasi untuk perbaikan dan penyempurnaan 
sekaligus dijadikan acuan serta pedoman dalam pelaksanaan terhadap pelatihan 
peningkatan kompetensi Penguji PMK yang telah dilaksanakan, diantaranya: 

1) Agar pelatihan seperti pelatihan peningkatan kompetensi Penguji PMK 
dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan sehingga kemampuan personel 
Penguji PMK tetap maksimal guna menghasilkan SDM Polri yang bermoral, 
bermental baik dan memiliki kesetiaan kepada NKRI.  

2) Kedepan para peserta yang ditunjuk harus sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. 

 
 
 
 

IV.   KESIMPULAN..... 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

Paraf : 
1. Konseptor : ........... 

2. Kanit :            ........... 

3.   Kaur : ........... 

4.   Kasubbidpaminal  :            ........... 

5.  Kasubbagrenmin : ........... 
 

IV.      KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1. Kesimpulan 

Pada umumnya peserta latihan dapat mengikuti proses pelatihan dengan baik dan benar 
serta mampu mengaplikasikan dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan Standart 
Operasional Prosedur dan peraturan yang berlaku. 
 

2. Saran-saran 

a. Agar kedepan pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi Penguji PMK ini dapat 
dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan penguji 
PMK dalam menyeleksi calon Pegawai Negeri pada Polri yang yang bermoral, 
bermental baik dan memiliki kesetiaan kepada NKRI;  

b. Disarankan terhadap Penguji PMK dilaksanakan Sertifikasi guna memperoleh 
legalitasi sebagai Penguji PMK yang profesional. 

 
 

II. PENUTUP 

Demikian laporan hasil pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi penguji Penelusuran 
Mental Kepribadian (PMK) Tahun Anggaran 2022 dibuat untuk dapat dijadikan sebagai 
Panduan dalam rangka menyamakan persepsi pada Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 
dalam seleksi penerimaan calon Pegawai Negeri pada Polri.  

 

Banda Aceh,  24   Oktober 2022 

KEPALA BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN POLDA ACEH 
 
 
 
 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI PERTAMA 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI PERTAMA 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI PERTAMA 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI KEDUA 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI KEDUA 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI KE TIGA 
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PMK T.A. 2022 

DOKUMENTASI KEGIATAN HARI KE TIGA 
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MODUL 
PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI 

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) 
 

 
  

 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

Banda Aceh,     17    Oktober 2022 
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Modul      

 

 

  
 
 
 
 
 
 

PENGANTAR 
  

Institusi Polri tidak pernah terlepas dari sorotan Publik karena memiliki 

Fungsi peran dan tugas pokoknya sebagai bagian dari Fungsi Pemerintahan 

Negara dibidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, 

penegakan hukum, pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat. Kinerja Polri 

yang tidak pernah luput dari penilaian masyarakat antara lain kualitas kinerja 

dan pelayanan/PNS Polri dilapangan yang diduga menyalahgunakan 

wewenang, melanggar Disiplin dan Kode Etik Kepolisian, KKN atau perbuatan 

Tindak Pidana, yang implikasinya bermuara pada menurunnya Citra Polri di 

mata masyarakat. Bahwa dalam rangka memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 

pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, Kepolisian Negara Republik 

Indonesia perlu didukung dengan sumber daya manusia yang bermoral dan 

bermental baik serta memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

Berbagai upaya sudah dilakukan melalui memberikan pendidikan dan 

pelatihan dilembaga pendidikan (SPN Seulawah Polda Aceh), peningkatan 

fungsi pengawasan dan pembinanan namun dampaknya terhadap penurunan 

jumlah pelanggar masih belum signifikan. Pemenuhan sumber daya manusia 

yang memiliki moral dan mental kepribadian  yang baik, salah satunya dilakukan 

melalui seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) untuk mengetahui rekam 

jejak dan latar belakang calon Pegawai Negeri pada Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mewujudkan SDM Polri yang 

Profesional, Modern dan Terpercaya serta untuk memberikan pemahaman dan 

keterampilan dalam melaksanakan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri maka dalam modul ini dibahas 

materi tentang konsep Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) yang dimulai 

dari tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA) dan pelaksanaan 

Proses Penelitian Lanjutan (PPL).” 

 
 

 

PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PENELUSURAN 
MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) UNTUK MEWUJUDKAN REKRUTMEN 
YANG BERSIH, TRANSPARAN DAN AKUNTABEL GUNA MENUJU 
POLRI YANG PRESISI NEGERI PADA POLRI 
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STANDAR KOMPETENSI 
1. memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam arti harus memiliki 

sertifikat minimal setara dengan tempat di mana yang bersangkutan 

ditugaskan; 

2. memiliki kemampuan memahami ketentuan dalam proses seleksi 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK); 

3. memiliki kemampuan Audiensi; 

4. memiliki kemampuan penelusuran rekam jejak; 

5. memiliki kemampuan mewawancara dan menggali keterangan; 

6. memiliki kemampuan melakukan penilaian; 

 

 
 
 
 
 
 

KOMPETENSI DASAR  

1. Memahami konsep PMK; 

 Indikator Hasil Belajar: 

a. menjelaskan pengertian yang berkaitan dengan PMK; 

b. menjelaskan sasaran PMK; 

c. menjelaskan prinsip-prinsip PMK; 

d. menjelaskan pelaksana PMK. 

2. Memahami tahapan pelaksanaan PPA 

Indikator Hasil Belajar: 

a. menjelaskan penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon pegawai 

negeri pada Polri; 

b. menjelaskan pengisian Daftar Pengisian Clearing Test (DPCT); 

c. menjelaskan pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

d. menjelaskan wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT; 

e. menjelaskan hasil PPA. 

3. Memahami tahapan pelaksanaan PPL 

Indikator Hasil Belajar:  

a. menjelaskan penelitian berkas PPA; 

b. menjelaskan penyelidikan personel; 

c. menjelaskan interogasi personel; 

d. menjelaskan pemeriksaan personel; 

e. menjelaskan pencatatan personel. 

4. Melaksanakan PPA. 

 Indikator Hasil Belajar: 

a. mempraktikkan penelusuran latar belakang dari rekarn jejak; 
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b. mempraktikkan pengisian DPCT; 

c. mempraktikkan pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

d. mempraktikkan wawancara. 

5. Melaksanakan PPL.  

Indikator Hasil Belajar: 

a. mempraktikkan penelitian berkas PPA; 

b. mempraktikkan penyelidikan personel.  

c. mempraktikkan interogasi personel; 

d. mempraktikkan pemeriksaan personel; 

e. mempraktikkan pencatatan personel. 

 

 
 
 
 
 

MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pokok Bahasan 1 

Konsep PMK 

Sub Pokok Bahasan: 

a. pengertian yang berkaitan dengan PMK; 

b. sasaran PMK; 

c. prinsip-prinsip PMK; 

d. pelaksana PMK; 

2. Pokok Bahasan 2 

Tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA). 

Sub Pokok Bahasan: 

a. Penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon pegawai negeri pada 

Polri; 

b. Pengisian Daftar Pengisian Clearing Test (DPCT); 

c. Pengisian formulir Penelustiran Mental Kepribadian; 

d. Wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT; 

e. Hasil PPA.  

3. Pokok Bahasan 3 

Proses Penelitian Lanjutan (PPL). 

Sub Pokok Bahasan: 

a. penelitian berkas PPA; 

b. penyelidikan personel; 

c. interogasi personel; 

d. pemeriksaan personel; 
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e. pencatatan personel. 

 

 
 
 
 
 

METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode Ceramah; 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi tentang penilaian PMK. 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode ini digunakan untuk mengetahui pemahaman materi dan untuk 

mengetahui tingkat penyerapan materi yang disampaikan oleh pendidik. 

3. Mtode Diskusi 

Metode ini digunakan untuk membahas masalah dan penyelesaian dalam 

pelaksanaan PPA dan PPL. 

4. Metode Praktik 

Metode ini digunakan untuk mempraktikkan:  

a. pelaksanaan PPA:  

1) penelusuran latar belakang dari rekam jejak; 

2) pengisian DPCT; 

3) pengisian formulir Penelustiran Mental Kepribadian; 

4) wawancara. 

b. pelaksanaan Praktik PPL: 

1) penelitian berkas PPA; 

2) penyelidikan; 

3) interogasi; 

4) pemeriksaan;  

5) pencatatan personel. 
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BAHAN, ALAT, MEDIA, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Bahan, Alat dan Media : 

a. White Board dan papan flipchart; 

b. Komputer/Laptop; 

c. LCD dan Screen; 

d. Laserpoint; 

e. Alat tulis; 

f. Kertas Flipchart/HVS. 

2. SUMBER BELAJAR 

a. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, Nomor 2 Tahun 2015, tentang Penelusuran Mental 

Kepribadian Di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2016, Tentang Penerimaan Calon Anggota Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. 

 

 
 
 
 
 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1.  Tahap awal: 10 menit 

a. Pendidik melaksanakan apersepsi: 

1) membuka kelas dan perkenalan; 

2) menyampaikan tujuan pembelajaran; 

3) menyampaikan tugas yang harus diselesaikan peserta didik selama 

pembelajaran. 

b. Peserta didik menyimak dan mengikuti instruksi pendidik. 

2. Tahap inti : 1295 menit 

a. Tahap inti 1 : penyampaian materi (295 menit) 

1) Pendidik menyampaikan materi tentang PMK; 

2) Peserta didik memperhatikan dan mencatat hal-hal yang dianggap 

penting; 

3) Peserta didik bertanya tentang materi yang belum dipahami; 

4) Pendidik menjelaskan kembali materi yang ditanyakan peserta didik; 

b. Pendidik memberikan contoh semua blanko PMK. 

Tahap inti 2 : Praktik PPA ( 600 menit ) 

1) Pendidik menugaskan peserta didik secara kelompok untuk 

mempraktikkan semua tahapan PMK; 
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2) Peserta didik mempaktikkan penelusuran latar belakang dari rekarn 

jejak; 

3) Peserta didik mempaktikkan pengisian DPCT; 

4) Peserta didik mempaktikkan pengisian formulir Penelustiran Mental 

Kepribadian; 

5) Peserta didik mempaktikkan wawancara; 

6) Pendidik memberikan tanggapan dan mengevaluasi hasil praktik. 

c. Tahap inti 3 : Praktik PPL ( 310 menit) 

1) Peserta didik mempaktikkan penelitian berkas PPA; 

2) Peserta didik mempaktikkan penyelidikan; 

3) Peserta didik mempaktikkan interogasi; 

4) Peserta didik mempaktikkan pemeriksaan; 

5) Peserta didik mempaktikkan pencatatan personel; 

6) Pendidik memberikan tanggapan dan mengevaluasi hasil praktik. 

d. Tahap inti 4 : Diskusi Permasalahan pada pelaksanaan PMK dan 

penyelesaiannya (90 menit) 

1) Pendidik membagi Peserta didik menjadi 2 kelompok; 

2) Pendidik memerintahkan untuk mendiskusikan Permasalahan pada 

pelaksanaan PPA dan penyelesaiannya dan mendiskusikan 

Permasalahan pada pelaksanaan PPL dan penyelesaiannya; 

3) Peserta didik melaksanakan diskusi; 

4) Peserta didik memaparkan hasil diskusi dan saling menanggapi; 

5) Pendidik menyimpulkan, memberikan tanggapan dan mengevaluasi 

hasil diskusi. 

e. Tahap akhir : 10 menit  

1) Pendidik memberikan ulasan dan penguatan materi secara umum; 

2) Pendidik mengecek penguasaan materi dengan cara bertanya secara 

lisan dan acak kepada peserta didik; 

3) Pendidik merumuskan kesimpulan dari materi yang disampaikan 

kepada peserta didik dan menutup pembelajaran. 

f. Tes Penguasaan Pengetahuan : 45 menit 

Tes tertulis dalam bentuk objektif tes (pilihan ganda, jawaban singkat) 

dan subjektif tes (uraian). 
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TAGIHAN DAN TUGAS 
1.  Laporan hasil praktik/latihan wawancara dalam menggali pemahaman 

penelusuran Mental Kepribadian; 

2.  Laporan hasil diskusi kelompok. 

 

 
 
 

LEMBAR KEGIATAN 
Materi Diskusi : 

Pendidik membagi dalam 2 kelompok dan setiap kelompok membahas materi 

tentang: 

1.  Permasalahan pada pelaksanaan PPA dan penyelesaiannya; 

2. Permasalahan pada pelaksanaan PPL dan penyelesaiannya. 

 

 

 
 
 
 

BAHAN BACAAN 
Peraturan Kepala Divisi Profesi Dan Pengamanan Kepolisian Negara Republik 
IndonesiaNomor 2 tahun 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di 
Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
 

PERATURAN KEPALA DIVISI PROFESI DAN PENGAMANAN  

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR 2 TAHUN 2015 

TENTANG  

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN 

 DI LINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA   

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KEPALA DIVISI PROFESI DAN PENGAMANAN  

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
 
Menimbang: a. bahwa dalam rangka Melaksanakan tugas memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, serta 

memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat, Kepolisian Negara Republik Indonesia perlu didukung 

dengan sumber daya manusia yang bermoral dan bermental baik 

serta memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang Undang 

Dasar  Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
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 b. bahwa pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki moral 

dan mental kebangsaan yang baik, salah satunya dilakukan 

melalui penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi 

atau penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar 

belakang calon pegawai Negeri pada Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

 c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai mana dimaksud 

dengan huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan Kepala 

Divisi Profesi dan pengamanan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia tentang penelusuran Mental Kepribadian dilingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

Mengingat:  a.   Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4168); 

 b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 2010 tentang susunan Organisasi dan tata kerja Satuan 

Organisasi pada tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

 c. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2010 tantang susuna Organisasi dan tata kerja pada 

tingkat Kepolisian Daerah; 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan:  PERATURAN KEPALA DIVISI PROFESI DAN 

PENGAMANAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

TENTANG PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN 

DILINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:  

1. Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Polri adalah 
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alat negra yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

2. Calon Pegawai Negeri pada Polri adalah warga Negara Republik Indonesia 

yang ingin mengabdikan diri dilingkungan Polri dengan mengikuti tahapan 

seleksi yang telah ditentukan oleh Panitia seleksi penerimaan Pegawai 

negeri pada Polri. 

3. Pegawai Negeri pada Polri adalah anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) Polri. 

4. Divisi Profesi dan pengamanan Polri yang selanjutnya disingkat Divpropam 

Polri adalah unsure pengawas dan pembantu pimpinan dalam bidang 

pertanggung jawaban Profesi dan pengamanan internal pada tingkat Mabes 

Polri yang berada dibawah Kapolri. 

5. Biro Pengamanan Internal yang selanjutnya disingkat Ropaminal merupakan 

unsure pelaksana Divpropam Polri yang bertugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi pengamanan internal, yang meliputi pengamanan 

personel, materil, kegiatan dan bahan keterangan termasuk penyelidikan 

terhadap dugaan pelanggaran oleh Pegawai Negeri pada Polri. 

6. Bagian Penelitian Personel yang selanjutnya disingkat Baglitpers merupakan 

bagian dibawah Ropaminal yang bertugas menyelenggarakan fungsi 

penelitian dan pencatatan anggota Polri maupun PNS Polri untuk 

kepentingan pendidikan, jabatan, kepangkatan, penghargaan dan hukuman 

(reward and punishment) secara terpusat maupun dalam rangkamendukung 

pelaksanaan tugas pada tingkat kewilayahan termasuk penyelenggaraan 

fungsi penelitian terhadap calon anggota atau PNS Polri. 

7. Penelusuran mental kepribadian adalah kegiatan penelusuran terhadap calon 

dan Pegawai Negeri pada Polri tentang latar belakang dan rekam jejak yang 

menyangkut aspek moral, aspek mental dan aspek kepribadian bangsa.  

8. Daftar Pertanyaan Clearance Test yang selanjutnya disingkat DPCT adalah 

dokumen data pribadi Pegwai Negeri Polri sejak menjadi calon sampai akhir 

tugas pada Polri, yang berisikan identitas diri, riwayat hidup, riwayat 

pendidikan, riwayat pekerjaan/jabatan, riwayat alamat, data keluarga dan 

data relasi. 

9. Prose Penelitian Awal yang selanjutnya disingkat PPA adalah penelitian 
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pendalaman yang dilakukan terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri 

melalui penelusuran Mental Kepribadian, Pengisian Daftar Pertanyaan 

Clearance Test dan wawancara untuk menentukan kesimpulan yang bersifat 

sementara. 

10. Proses Penelitian Lanjutan yang selanjutnya disingkat PPL adalah penelitian 

pendalaman yang dilakukan terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri yang 

telah mengikuti PPA sebagai dasar untuk pengambilan keputusan lebih 

lanjut. 

Pasal 2 

Tujuan peraturan ini: 

1. Sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelusuran mental kepribadian 

dilingkungan Polri; 

2. Terselenggaranya pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilingkungan 

Polri secara profesional, proporsional, prosedural, transparan dan akuntabel. 

Pasal 3 

Prinsip-prinsip dalam peraturan ini: 

1. Legalitas, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilingkungan 

Polri berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

2. Profesionalisme, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian 

dilingkungan Polri dilaksanakan sesuai teknis dan taktis kepolisian; 

3. Akuntabel, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilingkungan 

Polri dapat dipertanggung jawabkan secara yuridis, adeministrasi dan teknis; 

4. Kesamaan hak yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilakukan 

dengan hak tidak membedakan pangkat, jabatan, status social, ekonomi, ras 

dan agama; dan  

5. Rahasia, yaitu hasil penelusuran mental kepribadian dilindungi kerahasianya 

tidak dapat diakses/diketahuai/dimiliki oleh pihak yang tidak berhak. 

BAB II 

PELAKSANAAN PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN  

Bagian kesatu 

Sasaran 

Pasal 4 

1) Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Polri dilaksanakan bagi: 

a. calon Pegawai Negeri pada Polri; dan 

b. Pegawai Negeri pada Polri. 
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2) Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon Pegawai Negeri pada Polri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dilaksanakan pada saat 

proses seleksi / penerimaan Pegawai Negeri pada Polri. 

3) Penelusuran Mental Kepribadian bagi Pegawai Negeri pada polri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dilaksanakan pada saat 

proses: 

a. Kenaikan pangkat; 

b. Mutasi jabatan; 

c. Pendidikan; 

d. Penugasan khusus dan kunjungan ke luar Negeri; 

e. Penugasan ke instansi Pemerintah; 

f. Penghargaan dan 

g. Persyaratan nikah. 

Bagian Kedua 

Tahapan 

Pasal 5 

Tahapan pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian meliputi: 

a. Proses penelitian awal (PPA); dan 

b. Proses penelitian lanjutan (PPL). 

Pasal 6 

PPA sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf a, meliputi: 

a. Penelusuran latar belakang dan rekam jejak; 

b. Pengisian DPCT; 

c. Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian; dan  

d. Wawancara. 

 

 

Pasal 7 

1) Penelusuran latar belakang dan rekam jejak sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 6 huruf a dilakukan guna mendapatkan data perorangan.  

2) Data perorangan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, meliputi: 

a. Identitas diri; 

b. Pengalaman pribadi; 

c. Riwayat pendidikan; 

d. Riwayat pekerjaan dan jabatan; 
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e. Riwayat tempat tinggal sejak lahir sampai tempat tinggal terakhir; 

f. Riwayat tempat organisasi; 

g. Tanda penghargaan dan prestasi yang diterima; 

h. Jenis pelanggaran/hukuman yang diterima; dan  

i. Tujuan dan motivasi menjadi Pegawai Negeri pada Polri, khusus bagi 

calon Pegawai Negeri pada Polri. 

Pasal 8 

Pengisian DPCT sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf b dilakukan untuk: 

a. Mengetahui informasi dan latar belakang pendidikan, keluarga, kehidupan 

social dan motivasi calon Pegawai Negeri pada Polri; dan 

b. Pemutakhiran data bagi Pegawai Negeri pada Polri. 

Pasal 9 

Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 6 huruf c meliputi: 

a. Aspek moral, antara lain:  

1. Pemahaman terhadap agama yang dianut; 

2. Pelaksanaan terhadap agama yang dianut; 

3. Ketaatan terhadap larangan agama yang dianut; 

4. Pandangan terhadap kelompok penganut garis keras; 

5. Pemahaman terhadap nilai budaya lokal/daerah dan budaya nasional; dan 

6. Pandangan terhadap masuknya budaya asing; 

b. Aspek mental, antara lain: 

1. Motivasi menjadi Pegawai Negeri pada Polri; 

2. Pola dan/atau gaya hidup; 

3. Ketaatan terhadap peraturan; 

4. Keberanian dan kepercayaan diri; 

5. Kemampuan dan keterampilan; dan 

6. Sikap arogansi dan kesewenang-wenangan; 

7. Khusus bagi Pegawai Negeri pada Polri: 

a. Berpedoman pada nilai-nilai Tribrata, Catur Prasetya dan Panca 

Prasetya Korpri; 

b. Menjujung tinggi hak asasi manusia; dan 

c. Mentaati peraturan disiplin dan kode etik profesi; 

c. Aspek kepribadian bangsa, antara lain: 

1. Pemahaman dan pelaksanaan dasar negara; 
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2. Pemahaman dan penerapan wawasan nusantara; 

3. Pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah bangsa; 

4. Pemanahaman dan penerapan demokrasi dan/atau HAM; 

5. Sikap dan prilaku ekstrim terhadap agama dan ideologi; dan 

6. Sikap dan prilaku menghasut, adu domba dan kecendrungan anarkis. 

Pasal 10 

Wawancara sebagimana dimaksud dalam pasal 6 huruf d dilakukan oleh Tim 

Pewawancara sebagai pendalaman guna melengkapi dan mengetahui 

sejauhmana akurasi jawaban yang ditulis dalam formulir Penelusuran Mental 

Kepribadian dan DPCT. 

Pasal 11 

1) Hasil pelaksanaan PPA dituangkan dalam bentuk kesimpulan sementara, 

guna ditindaklanjuti pada tahap PPL. 

2) Hasil PPA sebagaimana dimaksud pada ayat 1, bagi calon Pegawai Negeri 

pada Polri, dapat diserahkan kepada Ketua Tim Seleksi penerimaan Pegawai 

Negeri pada Polri setelah melalui rapat dan diskusi yang dilaksanakan oleh 

tim pewawancara dan diketahui oleh Ketua tim penelusuran mental 

kepribadian. 

Pasal 12  

Tahap PPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b dilakukan dengan 

kegiatan: 

a. Penelitian berkas PPA; 

b. Penyelidikan; 

c. Interogasi; 

d. Pemeriksaan; dan 

e. Pencatatan personil. 

Pasal 13 

1) Hasil PPL bagi calon Pegawai Negeri pada Polri dituangkan dalam catatan 

personil. 

2) Hasil PPL bagi Pegawai Negeri pada Polri, dicatat dan tuangkan dalam surat 

keterangan hasil penelitian. 

3) Hasil PPL dapat diserahkan kepada pihak yang berkepentingan setelah 

melalui rapat dan diskusi yang dilaksanakan oleh tim pewawancara dan 

diketahui oleh Ketua tim penelusuran mental kepribadian. 

Bagian Ketiga 
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Penilaian 

Pasal 14 

1) Penilaian hasil Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon Pegwai Negeri 

pada Polri dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pengisian DPCT dengan bobot nilai 10%; 

b. Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian dengan bobot nilai 

40%; dan  

c. Wawancara dengan bobot nilai 50% 

2) Penilaian hasil pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian bagi Pegawai 

Negeri pada Polri dilaksanakan berdasarkan: 

a. Pengisian DPCT; dan  

b. Catatan personil. 

3) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan 2 dinyatakan dengan 

kriteria: 

a. Memenuhi Syarat (MS); dan  

b. Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

Pasal 15 

1) Calon Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan lulus Penelusuran Mental 

Kepribadian dan Memenuhi Syarat dengan pertimbangan: 

a. Rangking memenuhi standar sesuai kebutuhan peserta didik; dan/atau 

b. Tidak ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat 

membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Intitusi Polri. 

2) Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan lulus Penelusuran Mental Kepribadian 

dan Memenuhi Syarat dengan pertimbangan: 

a. Tidak ada catatan personil berupa Pelanggaran Disiplin, Kode Etik Profesi 

Polri, Tindak Pidana; 

b. Ada catatan Personil, namun permasalahannnya dinyatakan sudah 

selesai; dan/atau 

c. Tidak ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat 

membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia maupun Intitusi 

Polri. 

Pasal 16 

1) Calon Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan tidak lulus Penelusuran Mental 

Kepribadian dan Tidak Memenuhi Syarat dengan pertimbangaan: 

a. Rangking Tidak Memenuhi Standar sesuai kebutuhan peserta didik; 
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dan/atau 

b. Ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang membahayakan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dan Intitusi Polri. 

2) Indikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b antara lain: 

a. Tidak memenuhi dan tidak melaksanakan ajaran agama yang dianut; 

b. Pernah melakukan hubungan seks diluar nikah; 

c. Pernah terlibat tindak Pidana; 

d. Penah mengkonsumsi Narkoba; 

e. Setuju dasar dan lambang Negara Republik Indonesia diubah; dan/atau  

f. Motivasi mendaftar karena kemauan orang lain. 

3) Calon Pegawai Negeri pada Polri yang dinyatakan tidak lulus Penelusuran 

Mental Kepribadian dan Tidak Memenuhi Syarat harus dinyatakan secara 

tertulis oleh calon dan atau didukung bukti-bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. 

Pasal 17 

1) Pegawai Negeri pada Polri yang dinyatakan tidak lulus Penelusuran Mental 

Kepribadian dan Tidak Memenuhi Syarat dengan pertimbangan: 

a. Masih terdapat catatan pelanggaran peraturan disiplin, kode etik profesi 

dan/atau pidana yang dinyatakan belum selesai; dan  

b. Ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat membahayakan 

Negara Republik Indonesia maupun Intitusi Polri. 

2) Catatan pelanggaran yang dinyatakan belum selesai sebagaiman dimaksud 

pada ayat 1 antara lain meliputi: 

a. Masih berstatus sebagai terperiksa dan dalam proses pemeriksaan oleh 

Propam; 

b. Berstatus sebagai tersangka dalam proses penyelidikan;  

c.  Sedang menjalani proses persidangan;  

d. Sedang menjalani hukuman; dan 

e. Sedang dalam pengawasan dan penilaian. 

BAB III 

PELAKSANA PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN  

Pasal 18 

Penelusuran Mental Kepribadian dilaksanakan oleh: 

a. Ropaminal Divpropam Polri, untuk tingkat Mabes Polri; dan  

b. Bidpropam Polda, untuk tingkat Polda. 
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Pasal 19 

1) Susunan organisasi pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian pada 

tingkat Mabes Polri sebagai berikut: 

a. Karopaminal Divpropam polri sebagai penanggungjawab; 

b. Sesropaminal Divprovam Polri sebagai koordinator; 

c. Kabaglitpers Ropaminal Divpropam Polri sebagai Ketua Tim; 

d. Sekretaris; 

e. Ketua tim Pewawancara; dan 

f. Tim Pewawancara. 

2) Susunan organisasi pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian pada 

tingkat Polda sebagai berikut: 

a. Kabidpropam Polda sebagai Penanggung jawab; 

b. Kasubidpaminal sebagai Ketua Tim; 

c. Sekretaris; 

d. Ketua Tim Pewawancara; dan  

e. Tim Pewawancara. 

Pasal 20  

1) Penanggung jawab bertugas: 

a. Menjamin terselenggaranya kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; 

b. Memberikan saran dan masukan kepada Pimpinan yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; dan 

c.  Mengawasi dan mengendalikan kegiatan Penelusuran Mental 

Kepribadian. 

2) Koordinator bertugas: 

a. Mengkoordinir penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental 

Kepribadian; 

b. Memberikan saran dan masukan kepada penanggung jawab berkaitan 

dengan penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; dan  

c.  Mengawasi dan mengendalikan kegiatan tim Penelusuran Mental 

Kepribadian. 

3) Ketua Tim bertugas: 

a. Merencanakan dan mempersiapkan tim pewawanvara dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan wawancara pada Penelusuran Mental Kepribadian; 

b. Mengkoordinir dan memimpin tim Pewawancara dalam rangka kegiatan 

wawancara; 
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c.  Memberikan saran dan masukan kepada Ketua Tim Penelusuran Mental 

Kepribadian berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan wawancara; 

dan  

d. Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait sehubungan dengan 

penyelenggaraan kegiatan wawancara. 

4) Sekretaris bertugas: 

a. Menyelenggarakan urusan administrasi dalam rangka pelaksanaan 

Kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; 

b. Menyiapkan kebutuhan tim dalam rangka pelaksanaan Kegiatan 

Penelusuran Mental Kepribadian; 

c.  Memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim berkaitan dengan 

penyelenggaraan Kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; dan 

d. Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan Penelusuran Mental 

Kepribadian.  

5) Ketua Tim Pewawancara bertugas: 

a. Merencanakan dan mempersiapkan tim pewawancara dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan wawancara; 

b. Mengkoordinir dan memimpin tim pewawancara dalam rangka kegiatan 

wawancara; 

c. Memberikan saran dan masukan kepada tetua tim Penelusuran Mental 

Kepribadian berkaitan dengan penyelengaraan kegiatan wawancara;dan  

d. Melaksakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait sehubungan dengan 

penyelengaraan kegiatan wawancara. 

6) Tim Pewawancara bertugas: 

a. Meneliti dan menilai jawaban DPCT dan jawaban formulir Penelusuran 

Mental Kepribadian; 

b. Melaksanakan wawancara berdasarkan jawaban DPCT dan jawaban 

tertulis pada formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

c. Menilai hasil wawancara; 

d. Menghadiri rapat dalam rangka penentuan hasil akhir Penelusuran Mental 

Kepribadian;dan 

e. Memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim Pewawancara 

berkaitan dengan penyelengaraan kagiatan wawancara Penelusuran 

Mental Kepribadian. 

BAB IV 



18 
 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21  

Peraturan Kadivpropam Polri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 

 

 

 

 

 

 
 
 

RANGKUMAN 
Rangkuman / resume disesuaikan dengan Pokok Bahasan 

a. Bahwa perkembangan lingkungan strategis dan dinamika masyarakat 

menuntut Polri untuk memberikan pelayanan yang terbaik, selain itu Polri 

juga diharapkan mampu berkontribusi aktif untuk mewujudkan program 

prioritas Pemerintah. Untuk memenuhi hal tersebut, dalam proses rekrutmen 

awal penerimaan calon anggota Polri didesain Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) dengan metode kuantitatif sebagai perbaikan metode 

sebelumnya yang bersifat kualitatif. 

b.  Konsep rekrutmen awal penerimaan calon anggota Polri dilakukan dengan 

Proses Penelitian Awal (PPA) yang dilaksanakan melalui pengisian DPCT 

(Daftar Pertanyaan Clearance Test), daftar pertanyaan tertulis Penelusuran 

Mental Kepribadian (PMK) yang terdiri dari Aspek Moral, Apek Mental dan 

Aspek Kepribadian Bangsa serta wawancara untuk pendalaman guna 

menggali apa yang ditulis dalam DPCT dan tes tertulis. 

c. Hasil evaluasi PMK, ditentukan dari nilai tes tertulis dan tes wawancara serta 

yang dinyatakan lulus adalah Calon yang Memenuhi Syarat (MS) dan yang 

dinyatakan tidak lulus adalah calon yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

 

 

 
 
 
 
 
 

CATATAN : 

Ada beberapa hal yang perlu menjadi atensi yang harus dipedomani oleh 

Kapolsek, Kanit Intelkam dan Bhabinkamtibmas pada saat penelusuran rekam 

jejak Seleksi PMK calon Anggota Polri ataupun PNS Polri antara lain : 

a. Bhabinkamtibmas/Kanit Intelkam harus menyentuh sasaran lingkungan 

tempat tinggal calon anggota Polri/PNS Polri; 

b. Bhabinkamtibmas/ Kanit Intelkam yang ditunjuk harus sesuai dengan Desa 
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binaannya; 

c. Data rekam jejak tidak boleh diisi langsung oleh Calon ataupun Keluarga 

yang bersangkutan; 

d. Blangko PMK yang diisi oleh Bhabinkamtibmas/Kanit Intelkam  harus 

diketahui dan ditandatangani oleh Geuchik (Kepala Desa) / Kepala 

Lingkungan; 

e. Blangko PMK bersifat Rahasia hanya diisi oleh Bhabinkamtibmas/Kanit 

Intelkam dan dipertanggungjawabkan oleh Kapolsek, serta dikirimkan ke 

Sipropam Polres dalam keadaan surat tersegel (tidak rusak); 

f. Terhadap Kapolsek, Bhabinkamtibmas dan Kanit Intelkam apabila 

ditemukan merekayasa dan memanipulasi data calon peserta dapat dimintai 

pertanggungjawaban profesi; 

g. Apabila Kapolsek, Bhabinkamtibmas dan Kanit Intelkam menemukan hal 

baru terkait informasi ataupun data tentang kerawanan calon baik dari segi 

moral, mental ataupun Kepribadian bangsa agar segera melaporkan ke 

Sipropam Polres maupun Bidpropam Polda untuk dilakukan pendalaman 

lebih lanjut, guna kepastian bersih dari permasalahan terhadap peserta baik 

dalam tahap seleksi ataupun telah memasuki tahapan pendidikan 

pembentukan 
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Modul      

 

 

  
 
 
 
 
 
 

PENGANTAR 
  

Institusi Polri tidak pernah terlepas dari sorotan Publik karena memiliki 

Fungsi peran dan tugas pokoknya sebagai bagian dari Fungsi Pemerintahan 

Negara dibidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, 

penegakan hukum, pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat. Kinerja Polri 

yang tidak pernah luput dari penilaian masyarakat antara lain kualitas kinerja 

dan pelayanan/PNS Polri dilapangan yang diduga menyalahgunakan 

wewenang, melanggar Disiplin dan Kode Etik Kepolisian, KKN atau perbuatan 

Tindak Pidana, yang implikasinya bermuara pada menurunnya Citra Polri di 

mata masyarakat. Bahwa dalam rangka memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 

pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, Kepolisian Negara Republik 

Indonesia perlu didukung dengan sumber daya manusia yang bermoral dan 

bermental baik serta memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

Berbagai upaya sudah dilakukan melalui memberikan pendidikan dan 

pelatihan dilembaga pendidikan (SPN Seulawah Polda Aceh), peningkatan 

fungsi pengawasan dan pembinanan namun dampaknya terhadap penurunan 

jumlah pelanggar masih belum signifikan. Pemenuhan sumber daya manusia 

yang memiliki moral dan mental kepribadian  yang baik, salah satunya dilakukan 

melalui seleksi Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) untuk mengetahui rekam 

jejak dan latar belakang calon Pegawai Negeri pada Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mewujudkan SDM Polri yang 

Profesional, Modern dan Terpercaya serta untuk memberikan pemahaman dan 

keterampilan dalam melaksanakan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 

terhadap Calon Pegawai Negeri pada Polri maka dalam modul ini dibahas 

materi tentang konsep Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) yang dimulai 

dari tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA) dan pelaksanaan 

Proses Penelitian Lanjutan (PPL).” 

 
 

 

PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI PENGUJI PENELUSURAN 
MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) UNTUK MEWUJUDKAN REKRUTMEN 
YANG BERSIH, TRANSPARAN DAN AKUNTABEL GUNA MENUJU 
POLRI YANG PRESISI NEGERI PADA POLRI 
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STANDAR KOMPETENSI 
1. memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam arti harus memiliki 

sertifikat minimal setara dengan tempat di mana yang bersangkutan 

ditugaskan; 

2. memiliki kemampuan memahami ketentuan dalam proses seleksi 

Penelusuran Mental Kepribadian (PMK); 

3. memiliki kemampuan Audiensi; 

4. memiliki kemampuan penelusuran rekam jejak; 

5. memiliki kemampuan mewawancara dan menggali keterangan; 

6. memiliki kemampuan melakukan penilaian; 

 

 
 
 
 
 
 

KOMPETENSI DASAR  

1. Memahami konsep PMK; 

 Indikator Hasil Belajar: 

a. menjelaskan pengertian yang berkaitan dengan PMK; 

b. menjelaskan sasaran PMK; 

c. menjelaskan prinsip-prinsip PMK; 

d. menjelaskan pelaksana PMK. 

2. Memahami tahapan pelaksanaan PPA 

Indikator Hasil Belajar: 

a. menjelaskan penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon pegawai 

negeri pada Polri; 

b. menjelaskan pengisian Daftar Pengisian Clearing Test (DPCT); 

c. menjelaskan pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

d. menjelaskan wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT; 

e. menjelaskan hasil PPA. 

3. Memahami tahapan pelaksanaan PPL 

Indikator Hasil Belajar:  

a. menjelaskan penelitian berkas PPA; 

b. menjelaskan penyelidikan personel; 

c. menjelaskan interogasi personel; 

d. menjelaskan pemeriksaan personel; 

e. menjelaskan pencatatan personel. 

4. Melaksanakan PPA. 

 Indikator Hasil Belajar: 

a. mempraktikkan penelusuran latar belakang dari rekarn jejak; 
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b. mempraktikkan pengisian DPCT; 

c. mempraktikkan pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

d. mempraktikkan wawancara. 

5. Melaksanakan PPL.  

Indikator Hasil Belajar: 

a. mempraktikkan penelitian berkas PPA; 

b. mempraktikkan penyelidikan personel.  

c. mempraktikkan interogasi personel; 

d. mempraktikkan pemeriksaan personel; 

e. mempraktikkan pencatatan personel. 

 

 
 
 
 
 

MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pokok Bahasan 1 

Konsep PMK 

Sub Pokok Bahasan: 

a. pengertian yang berkaitan dengan PMK; 

b. sasaran PMK; 

c. prinsip-prinsip PMK; 

d. pelaksana PMK; 

2. Pokok Bahasan 2 

Tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA). 

Sub Pokok Bahasan: 

a. Penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon pegawai negeri pada 

Polri; 

b. Pengisian Daftar Pengisian Clearing Test (DPCT); 

c. Pengisian formulir Penelustiran Mental Kepribadian; 

d. Wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT; 

e. Hasil PPA.  

3. Pokok Bahasan 3 

Proses Penelitian Lanjutan (PPL). 

Sub Pokok Bahasan: 

a. penelitian berkas PPA; 

b. penyelidikan personel; 

c. interogasi personel; 

d. pemeriksaan personel; 
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e. pencatatan personel. 

 

 
 
 
 
 

METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode Ceramah; 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi tentang penilaian PMK. 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode ini digunakan untuk mengetahui pemahaman materi dan untuk 

mengetahui tingkat penyerapan materi yang disampaikan oleh pendidik. 

3. Mtode Diskusi 

Metode ini digunakan untuk membahas masalah dan penyelesaian dalam 

pelaksanaan PPA dan PPL. 

4. Metode Praktik 

Metode ini digunakan untuk mempraktikkan:  

a. pelaksanaan PPA:  

1) penelusuran latar belakang dari rekam jejak; 

2) pengisian DPCT; 

3) pengisian formulir Penelustiran Mental Kepribadian; 

4) wawancara. 

b. pelaksanaan Praktik PPL: 

1) penelitian berkas PPA; 

2) penyelidikan; 

3) interogasi; 

4) pemeriksaan;  

5) pencatatan personel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 
 
 
 
 
 

BAHAN, ALAT, MEDIA, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Bahan, Alat dan Media : 

a. White Board dan papan flipchart; 

b. Komputer/Laptop; 

c. LCD dan Screen; 

d. Laserpoint; 

e. Alat tulis; 

f. Kertas Flipchart/HVS. 

2. SUMBER BELAJAR 

a. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, Nomor 2 Tahun 2015, tentang Penelusuran Mental 

Kepribadian Di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2016, Tentang Penerimaan Calon Anggota Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. 

 

 
 
 
 
 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1.  Tahap awal: 10 menit 

a. Pendidik melaksanakan apersepsi: 

1) membuka kelas dan perkenalan; 

2) menyampaikan tujuan pembelajaran; 

3) menyampaikan tugas yang harus diselesaikan peserta didik selama 

pembelajaran. 

b. Peserta didik menyimak dan mengikuti instruksi pendidik. 

2. Tahap inti : 1295 menit 

a. Tahap inti 1 : penyampaian materi (295 menit) 

1) Pendidik menyampaikan materi tentang PMK; 

2) Peserta didik memperhatikan dan mencatat hal-hal yang dianggap 

penting; 

3) Peserta didik bertanya tentang materi yang belum dipahami; 

4) Pendidik menjelaskan kembali materi yang ditanyakan peserta didik; 

b. Pendidik memberikan contoh semua blanko PMK. 

Tahap inti 2 : Praktik PPA ( 600 menit ) 

1) Pendidik menugaskan peserta didik secara kelompok untuk 

mempraktikkan semua tahapan PMK; 
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2) Peserta didik mempaktikkan penelusuran latar belakang dari rekarn 

jejak; 

3) Peserta didik mempaktikkan pengisian DPCT; 

4) Peserta didik mempaktikkan pengisian formulir Penelustiran Mental 

Kepribadian; 

5) Peserta didik mempaktikkan wawancara; 

6) Pendidik memberikan tanggapan dan mengevaluasi hasil praktik. 

c. Tahap inti 3 : Praktik PPL ( 310 menit) 

1) Peserta didik mempaktikkan penelitian berkas PPA; 

2) Peserta didik mempaktikkan penyelidikan; 

3) Peserta didik mempaktikkan interogasi; 

4) Peserta didik mempaktikkan pemeriksaan; 

5) Peserta didik mempaktikkan pencatatan personel; 

6) Pendidik memberikan tanggapan dan mengevaluasi hasil praktik. 

d. Tahap inti 4 : Diskusi Permasalahan pada pelaksanaan PMK dan 

penyelesaiannya (90 menit) 

1) Pendidik membagi Peserta didik menjadi 2 kelompok; 

2) Pendidik memerintahkan untuk mendiskusikan Permasalahan pada 

pelaksanaan PPA dan penyelesaiannya dan mendiskusikan 

Permasalahan pada pelaksanaan PPL dan penyelesaiannya; 

3) Peserta didik melaksanakan diskusi; 

4) Peserta didik memaparkan hasil diskusi dan saling menanggapi; 

5) Pendidik menyimpulkan, memberikan tanggapan dan mengevaluasi 

hasil diskusi. 

e. Tahap akhir : 10 menit  

1) Pendidik memberikan ulasan dan penguatan materi secara umum; 

2) Pendidik mengecek penguasaan materi dengan cara bertanya secara 

lisan dan acak kepada peserta didik; 

3) Pendidik merumuskan kesimpulan dari materi yang disampaikan 

kepada peserta didik dan menutup pembelajaran. 

f. Tes Penguasaan Pengetahuan : 45 menit 

Tes tertulis dalam bentuk objektif tes (pilihan ganda, jawaban singkat) 

dan subjektif tes (uraian). 
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TAGIHAN DAN TUGAS 
1.  Laporan hasil praktik/latihan wawancara dalam menggali pemahaman 

penelusuran Mental Kepribadian; 

2.  Laporan hasil diskusi kelompok. 

 

 
 
 

LEMBAR KEGIATAN 
Materi Diskusi : 

Pendidik membagi dalam 2 kelompok dan setiap kelompok membahas materi 

tentang: 

1.  Permasalahan pada pelaksanaan PPA dan penyelesaiannya; 

2. Permasalahan pada pelaksanaan PPL dan penyelesaiannya. 

 

 

 
 
 
 

BAHAN BACAAN 
Peraturan Kepala Divisi Profesi Dan Pengamanan Kepolisian Negara Republik 
IndonesiaNomor 2 tahun 2015 tentang Penelusuran Mental Kepribadian di 
Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
 

PERATURAN KEPALA DIVISI PROFESI DAN PENGAMANAN  

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR 2 TAHUN 2015 

TENTANG  

PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN 

 DI LINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA   

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KEPALA DIVISI PROFESI DAN PENGAMANAN  

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
 
Menimbang: a. bahwa dalam rangka Melaksanakan tugas memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, serta 

memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat, Kepolisian Negara Republik Indonesia perlu didukung 

dengan sumber daya manusia yang bermoral dan bermental baik 

serta memiliki kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang Undang 

Dasar  Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
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 b. bahwa pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki moral 

dan mental kebangsaan yang baik, salah satunya dilakukan 

melalui penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi 

atau penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar 

belakang calon pegawai Negeri pada Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

 c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai mana dimaksud 

dengan huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan Kepala 

Divisi Profesi dan pengamanan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia tentang penelusuran Mental Kepribadian dilingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

Mengingat:  a.   Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4168); 

 b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 2010 tentang susunan Organisasi dan tata kerja Satuan 

Organisasi pada tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

 c. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2010 tantang susuna Organisasi dan tata kerja pada 

tingkat Kepolisian Daerah; 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan:  PERATURAN KEPALA DIVISI PROFESI DAN 

PENGAMANAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

TENTANG PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN 

DILINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:  

1. Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Polri adalah 
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alat negra yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

2. Calon Pegawai Negeri pada Polri adalah warga Negara Republik Indonesia 

yang ingin mengabdikan diri dilingkungan Polri dengan mengikuti tahapan 

seleksi yang telah ditentukan oleh Panitia seleksi penerimaan Pegawai 

negeri pada Polri. 

3. Pegawai Negeri pada Polri adalah anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) Polri. 

4. Divisi Profesi dan pengamanan Polri yang selanjutnya disingkat Divpropam 

Polri adalah unsure pengawas dan pembantu pimpinan dalam bidang 

pertanggung jawaban Profesi dan pengamanan internal pada tingkat Mabes 

Polri yang berada dibawah Kapolri. 

5. Biro Pengamanan Internal yang selanjutnya disingkat Ropaminal merupakan 

unsure pelaksana Divpropam Polri yang bertugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi pengamanan internal, yang meliputi pengamanan 

personel, materil, kegiatan dan bahan keterangan termasuk penyelidikan 

terhadap dugaan pelanggaran oleh Pegawai Negeri pada Polri. 

6. Bagian Penelitian Personel yang selanjutnya disingkat Baglitpers merupakan 

bagian dibawah Ropaminal yang bertugas menyelenggarakan fungsi 

penelitian dan pencatatan anggota Polri maupun PNS Polri untuk 

kepentingan pendidikan, jabatan, kepangkatan, penghargaan dan hukuman 

(reward and punishment) secara terpusat maupun dalam rangkamendukung 

pelaksanaan tugas pada tingkat kewilayahan termasuk penyelenggaraan 

fungsi penelitian terhadap calon anggota atau PNS Polri. 

7. Penelusuran mental kepribadian adalah kegiatan penelusuran terhadap calon 

dan Pegawai Negeri pada Polri tentang latar belakang dan rekam jejak yang 

menyangkut aspek moral, aspek mental dan aspek kepribadian bangsa.  

8. Daftar Pertanyaan Clearance Test yang selanjutnya disingkat DPCT adalah 

dokumen data pribadi Pegwai Negeri Polri sejak menjadi calon sampai akhir 

tugas pada Polri, yang berisikan identitas diri, riwayat hidup, riwayat 

pendidikan, riwayat pekerjaan/jabatan, riwayat alamat, data keluarga dan 

data relasi. 

9. Prose Penelitian Awal yang selanjutnya disingkat PPA adalah penelitian 
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pendalaman yang dilakukan terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri 

melalui penelusuran Mental Kepribadian, Pengisian Daftar Pertanyaan 

Clearance Test dan wawancara untuk menentukan kesimpulan yang bersifat 

sementara. 

10. Proses Penelitian Lanjutan yang selanjutnya disingkat PPL adalah penelitian 

pendalaman yang dilakukan terhadap calon Pegawai Negeri pada Polri yang 

telah mengikuti PPA sebagai dasar untuk pengambilan keputusan lebih 

lanjut. 

Pasal 2 

Tujuan peraturan ini: 

1. Sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelusuran mental kepribadian 

dilingkungan Polri; 

2. Terselenggaranya pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilingkungan 

Polri secara profesional, proporsional, prosedural, transparan dan akuntabel. 

Pasal 3 

Prinsip-prinsip dalam peraturan ini: 

1. Legalitas, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilingkungan 

Polri berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

2. Profesionalisme, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian 

dilingkungan Polri dilaksanakan sesuai teknis dan taktis kepolisian; 

3. Akuntabel, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilingkungan 

Polri dapat dipertanggung jawabkan secara yuridis, adeministrasi dan teknis; 

4. Kesamaan hak yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian dilakukan 

dengan hak tidak membedakan pangkat, jabatan, status social, ekonomi, ras 

dan agama; dan  

5. Rahasia, yaitu hasil penelusuran mental kepribadian dilindungi kerahasianya 

tidak dapat diakses/diketahuai/dimiliki oleh pihak yang tidak berhak. 

BAB II 

PELAKSANAAN PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN  

Bagian kesatu 

Sasaran 

Pasal 4 

1) Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Polri dilaksanakan bagi: 

a. calon Pegawai Negeri pada Polri; dan 

b. Pegawai Negeri pada Polri. 
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2) Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon Pegawai Negeri pada Polri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dilaksanakan pada saat 

proses seleksi / penerimaan Pegawai Negeri pada Polri. 

3) Penelusuran Mental Kepribadian bagi Pegawai Negeri pada polri 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dilaksanakan pada saat 

proses: 

a. Kenaikan pangkat; 

b. Mutasi jabatan; 

c. Pendidikan; 

d. Penugasan khusus dan kunjungan ke luar Negeri; 

e. Penugasan ke instansi Pemerintah; 

f. Penghargaan dan 

g. Persyaratan nikah. 

Bagian Kedua 

Tahapan 

Pasal 5 

Tahapan pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian meliputi: 

a. Proses penelitian awal (PPA); dan 

b. Proses penelitian lanjutan (PPL). 

Pasal 6 

PPA sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf a, meliputi: 

a. Penelusuran latar belakang dan rekam jejak; 

b. Pengisian DPCT; 

c. Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian; dan  

d. Wawancara. 

 

 

Pasal 7 

1) Penelusuran latar belakang dan rekam jejak sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 6 huruf a dilakukan guna mendapatkan data perorangan.  

2) Data perorangan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, meliputi: 

a. Identitas diri; 

b. Pengalaman pribadi; 

c. Riwayat pendidikan; 

d. Riwayat pekerjaan dan jabatan; 
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e. Riwayat tempat tinggal sejak lahir sampai tempat tinggal terakhir; 

f. Riwayat tempat organisasi; 

g. Tanda penghargaan dan prestasi yang diterima; 

h. Jenis pelanggaran/hukuman yang diterima; dan  

i. Tujuan dan motivasi menjadi Pegawai Negeri pada Polri, khusus bagi 

calon Pegawai Negeri pada Polri. 

Pasal 8 

Pengisian DPCT sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf b dilakukan untuk: 

a. Mengetahui informasi dan latar belakang pendidikan, keluarga, kehidupan 

social dan motivasi calon Pegawai Negeri pada Polri; dan 

b. Pemutakhiran data bagi Pegawai Negeri pada Polri. 

Pasal 9 

Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 6 huruf c meliputi: 

a. Aspek moral, antara lain:  

1. Pemahaman terhadap agama yang dianut; 

2. Pelaksanaan terhadap agama yang dianut; 

3. Ketaatan terhadap larangan agama yang dianut; 

4. Pandangan terhadap kelompok penganut garis keras; 

5. Pemahaman terhadap nilai budaya lokal/daerah dan budaya nasional; dan 

6. Pandangan terhadap masuknya budaya asing; 

b. Aspek mental, antara lain: 

1. Motivasi menjadi Pegawai Negeri pada Polri; 

2. Pola dan/atau gaya hidup; 

3. Ketaatan terhadap peraturan; 

4. Keberanian dan kepercayaan diri; 

5. Kemampuan dan keterampilan; dan 

6. Sikap arogansi dan kesewenang-wenangan; 

7. Khusus bagi Pegawai Negeri pada Polri: 

a. Berpedoman pada nilai-nilai Tribrata, Catur Prasetya dan Panca 

Prasetya Korpri; 

b. Menjujung tinggi hak asasi manusia; dan 

c. Mentaati peraturan disiplin dan kode etik profesi; 

c. Aspek kepribadian bangsa, antara lain: 

1. Pemahaman dan pelaksanaan dasar negara; 
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2. Pemahaman dan penerapan wawasan nusantara; 

3. Pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah bangsa; 

4. Pemanahaman dan penerapan demokrasi dan/atau HAM; 

5. Sikap dan prilaku ekstrim terhadap agama dan ideologi; dan 

6. Sikap dan prilaku menghasut, adu domba dan kecendrungan anarkis. 

Pasal 10 

Wawancara sebagimana dimaksud dalam pasal 6 huruf d dilakukan oleh Tim 

Pewawancara sebagai pendalaman guna melengkapi dan mengetahui 

sejauhmana akurasi jawaban yang ditulis dalam formulir Penelusuran Mental 

Kepribadian dan DPCT. 

Pasal 11 

1) Hasil pelaksanaan PPA dituangkan dalam bentuk kesimpulan sementara, 

guna ditindaklanjuti pada tahap PPL. 

2) Hasil PPA sebagaimana dimaksud pada ayat 1, bagi calon Pegawai Negeri 

pada Polri, dapat diserahkan kepada Ketua Tim Seleksi penerimaan Pegawai 

Negeri pada Polri setelah melalui rapat dan diskusi yang dilaksanakan oleh 

tim pewawancara dan diketahui oleh Ketua tim penelusuran mental 

kepribadian. 

Pasal 12  

Tahap PPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b dilakukan dengan 

kegiatan: 

a. Penelitian berkas PPA; 

b. Penyelidikan; 

c. Interogasi; 

d. Pemeriksaan; dan 

e. Pencatatan personil. 

Pasal 13 

1) Hasil PPL bagi calon Pegawai Negeri pada Polri dituangkan dalam catatan 

personil. 

2) Hasil PPL bagi Pegawai Negeri pada Polri, dicatat dan tuangkan dalam surat 

keterangan hasil penelitian. 

3) Hasil PPL dapat diserahkan kepada pihak yang berkepentingan setelah 

melalui rapat dan diskusi yang dilaksanakan oleh tim pewawancara dan 

diketahui oleh Ketua tim penelusuran mental kepribadian. 

Bagian Ketiga 
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Penilaian 

Pasal 14 

1) Penilaian hasil Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon Pegwai Negeri 

pada Polri dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pengisian DPCT dengan bobot nilai 10%; 

b. Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian dengan bobot nilai 

40%; dan  

c. Wawancara dengan bobot nilai 50% 

2) Penilaian hasil pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian bagi Pegawai 

Negeri pada Polri dilaksanakan berdasarkan: 

a. Pengisian DPCT; dan  

b. Catatan personil. 

3) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan 2 dinyatakan dengan 

kriteria: 

a. Memenuhi Syarat (MS); dan  

b. Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

Pasal 15 

1) Calon Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan lulus Penelusuran Mental 

Kepribadian dan Memenuhi Syarat dengan pertimbangan: 

a. Rangking memenuhi standar sesuai kebutuhan peserta didik; dan/atau 

b. Tidak ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat 

membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Intitusi Polri. 

2) Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan lulus Penelusuran Mental Kepribadian 

dan Memenuhi Syarat dengan pertimbangan: 

a. Tidak ada catatan personil berupa Pelanggaran Disiplin, Kode Etik Profesi 

Polri, Tindak Pidana; 

b. Ada catatan Personil, namun permasalahannnya dinyatakan sudah 

selesai; dan/atau 

c. Tidak ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat 

membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia maupun Intitusi 

Polri. 

Pasal 16 

1) Calon Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan tidak lulus Penelusuran Mental 

Kepribadian dan Tidak Memenuhi Syarat dengan pertimbangaan: 

a. Rangking Tidak Memenuhi Standar sesuai kebutuhan peserta didik; 
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dan/atau 

b. Ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang membahayakan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dan Intitusi Polri. 

2) Indikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b antara lain: 

a. Tidak memenuhi dan tidak melaksanakan ajaran agama yang dianut; 

b. Pernah melakukan hubungan seks diluar nikah; 

c. Pernah terlibat tindak Pidana; 

d. Penah mengkonsumsi Narkoba; 

e. Setuju dasar dan lambang Negara Republik Indonesia diubah; dan/atau  

f. Motivasi mendaftar karena kemauan orang lain. 

3) Calon Pegawai Negeri pada Polri yang dinyatakan tidak lulus Penelusuran 

Mental Kepribadian dan Tidak Memenuhi Syarat harus dinyatakan secara 

tertulis oleh calon dan atau didukung bukti-bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. 

Pasal 17 

1) Pegawai Negeri pada Polri yang dinyatakan tidak lulus Penelusuran Mental 

Kepribadian dan Tidak Memenuhi Syarat dengan pertimbangan: 

a. Masih terdapat catatan pelanggaran peraturan disiplin, kode etik profesi 

dan/atau pidana yang dinyatakan belum selesai; dan  

b. Ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat membahayakan 

Negara Republik Indonesia maupun Intitusi Polri. 

2) Catatan pelanggaran yang dinyatakan belum selesai sebagaiman dimaksud 

pada ayat 1 antara lain meliputi: 

a. Masih berstatus sebagai terperiksa dan dalam proses pemeriksaan oleh 

Propam; 

b. Berstatus sebagai tersangka dalam proses penyelidikan;  

c.  Sedang menjalani proses persidangan;  

d. Sedang menjalani hukuman; dan 

e. Sedang dalam pengawasan dan penilaian. 

BAB III 

PELAKSANA PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN  

Pasal 18 

Penelusuran Mental Kepribadian dilaksanakan oleh: 

a. Ropaminal Divpropam Polri, untuk tingkat Mabes Polri; dan  

b. Bidpropam Polda, untuk tingkat Polda. 
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Pasal 19 

1) Susunan organisasi pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian pada 

tingkat Mabes Polri sebagai berikut: 

a. Karopaminal Divpropam polri sebagai penanggungjawab; 

b. Sesropaminal Divprovam Polri sebagai koordinator; 

c. Kabaglitpers Ropaminal Divpropam Polri sebagai Ketua Tim; 

d. Sekretaris; 

e. Ketua tim Pewawancara; dan 

f. Tim Pewawancara. 

2) Susunan organisasi pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian pada 

tingkat Polda sebagai berikut: 

a. Kabidpropam Polda sebagai Penanggung jawab; 

b. Kasubidpaminal sebagai Ketua Tim; 

c. Sekretaris; 

d. Ketua Tim Pewawancara; dan  

e. Tim Pewawancara. 

Pasal 20  

1) Penanggung jawab bertugas: 

a. Menjamin terselenggaranya kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; 

b. Memberikan saran dan masukan kepada Pimpinan yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; dan 

c.  Mengawasi dan mengendalikan kegiatan Penelusuran Mental 

Kepribadian. 

2) Koordinator bertugas: 

a. Mengkoordinir penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental 

Kepribadian; 

b. Memberikan saran dan masukan kepada penanggung jawab berkaitan 

dengan penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; dan  

c.  Mengawasi dan mengendalikan kegiatan tim Penelusuran Mental 

Kepribadian. 

3) Ketua Tim bertugas: 

a. Merencanakan dan mempersiapkan tim pewawanvara dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan wawancara pada Penelusuran Mental Kepribadian; 

b. Mengkoordinir dan memimpin tim Pewawancara dalam rangka kegiatan 

wawancara; 
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c.  Memberikan saran dan masukan kepada Ketua Tim Penelusuran Mental 

Kepribadian berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan wawancara; 

dan  

d. Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait sehubungan dengan 

penyelenggaraan kegiatan wawancara. 

4) Sekretaris bertugas: 

a. Menyelenggarakan urusan administrasi dalam rangka pelaksanaan 

Kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; 

b. Menyiapkan kebutuhan tim dalam rangka pelaksanaan Kegiatan 

Penelusuran Mental Kepribadian; 

c.  Memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim berkaitan dengan 

penyelenggaraan Kegiatan Penelusuran Mental Kepribadian; dan 

d. Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan Penelusuran Mental 

Kepribadian.  

5) Ketua Tim Pewawancara bertugas: 

a. Merencanakan dan mempersiapkan tim pewawancara dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan wawancara; 

b. Mengkoordinir dan memimpin tim pewawancara dalam rangka kegiatan 

wawancara; 

c. Memberikan saran dan masukan kepada tetua tim Penelusuran Mental 

Kepribadian berkaitan dengan penyelengaraan kegiatan wawancara;dan  

d. Melaksakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait sehubungan dengan 

penyelengaraan kegiatan wawancara. 

6) Tim Pewawancara bertugas: 

a. Meneliti dan menilai jawaban DPCT dan jawaban formulir Penelusuran 

Mental Kepribadian; 

b. Melaksanakan wawancara berdasarkan jawaban DPCT dan jawaban 

tertulis pada formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

c. Menilai hasil wawancara; 

d. Menghadiri rapat dalam rangka penentuan hasil akhir Penelusuran Mental 

Kepribadian;dan 

e. Memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim Pewawancara 

berkaitan dengan penyelengaraan kagiatan wawancara Penelusuran 

Mental Kepribadian. 

BAB IV 
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KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21  

Peraturan Kadivpropam Polri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 

 

 

 

 

 

 
 
 

RANGKUMAN 
Rangkuman / resume disesuaikan dengan Pokok Bahasan 

a. Bahwa perkembangan lingkungan strategis dan dinamika masyarakat 

menuntut Polri untuk memberikan pelayanan yang terbaik, selain itu Polri 

juga diharapkan mampu berkontribusi aktif untuk mewujudkan program 

prioritas Pemerintah. Untuk memenuhi hal tersebut, dalam proses rekrutmen 

awal penerimaan calon anggota Polri didesain Penelusuran Mental 

Kepribadian (PMK) dengan metode kuantitatif sebagai perbaikan metode 

sebelumnya yang bersifat kualitatif. 

b.  Konsep rekrutmen awal penerimaan calon anggota Polri dilakukan dengan 

Proses Penelitian Awal (PPA) yang dilaksanakan melalui pengisian DPCT 

(Daftar Pertanyaan Clearance Test), daftar pertanyaan tertulis Penelusuran 

Mental Kepribadian (PMK) yang terdiri dari Aspek Moral, Apek Mental dan 

Aspek Kepribadian Bangsa serta wawancara untuk pendalaman guna 

menggali apa yang ditulis dalam DPCT dan tes tertulis. 

c. Hasil evaluasi PMK, ditentukan dari nilai tes tertulis dan tes wawancara serta 

yang dinyatakan lulus adalah Calon yang Memenuhi Syarat (MS) dan yang 

dinyatakan tidak lulus adalah calon yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

 

 

 
 
 
 
 
 

CATATAN : 

Ada beberapa hal yang perlu menjadi atensi yang harus dipedomani oleh 

Kapolsek, Kanit Intelkam dan Bhabinkamtibmas pada saat penelusuran rekam 

jejak Seleksi PMK calon Anggota Polri ataupun PNS Polri antara lain : 

a. Bhabinkamtibmas/Kanit Intelkam harus menyentuh sasaran lingkungan 

tempat tinggal calon anggota Polri/PNS Polri; 

b. Bhabinkamtibmas/ Kanit Intelkam yang ditunjuk harus sesuai dengan Desa 
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binaannya; 

c. Data rekam jejak tidak boleh diisi langsung oleh Calon ataupun Keluarga 

yang bersangkutan; 

d. Blangko PMK yang diisi oleh Bhabinkamtibmas/Kanit Intelkam  harus 

diketahui dan ditandatangani oleh Geuchik (Kepala Desa) / Kepala 

Lingkungan; 

e. Blangko PMK bersifat Rahasia hanya diisi oleh Bhabinkamtibmas/Kanit 

Intelkam dan dipertanggungjawabkan oleh Kapolsek, serta dikirimkan ke 

Sipropam Polres dalam keadaan surat tersegel (tidak rusak); 

f. Terhadap Kapolsek, Bhabinkamtibmas dan Kanit Intelkam apabila 

ditemukan merekayasa dan memanipulasi data calon peserta dapat dimintai 

pertanggungjawaban profesi; 

g. Apabila Kapolsek, Bhabinkamtibmas dan Kanit Intelkam menemukan hal 

baru terkait informasi ataupun data tentang kerawanan calon baik dari segi 

moral, mental ataupun Kepribadian bangsa agar segera melaporkan ke 

Sipropam Polres maupun Bidpropam Polda untuk dilakukan pendalaman 

lebih lanjut, guna kepastian bersih dari permasalahan terhadap peserta baik 

dalam tahap seleksi ataupun telah memasuki tahapan pendidikan 

pembentukan 
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MODUL 

 

PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN  
 

  30 JP (1350 menit) 

 

 

Pendahuluan 

      
 Bahwa dalam rangka melaksanakan tugas memelihara keamanan 
dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, 
Kepolisian Negara Republik Indonesia perlu didukung dengan sumber 
daya manusia yang bermoral dan bermental baik serta memiliki 
kesetiaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
 Pemenuhan sumber daya manusia yang memiliki moral dan 
mental kebangsaan yang baik, salah satunya dilakukan melalui 
penelusuran mental kepribadian pada saat proses seleksi atau 
penerimaan, untuk mengetahui rekam jejak dan latar belakang calon 
pegawai pegawai negeri pada Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
 Untuk memberikan pemahaman dan keterampilan 
melaksanakan  penelusuran mental kepribadian (PMK) maka dalam 
modul ini dibahas materi tentang: konsep PMK, tahapan pelaksanaan 
Proses Penelitian Awal (PPA) dan pelaksanaan Proses Penelitian 
Lanjutan (PPL). 

 

 

 

 
 

Standar Kompetensi 

Mampu melakukan penelusuran mental kepribadian calon pegawai 
negeri dan pegawai negeri pada Polri. 

 
 
 
 
 
 

 

Kompetensi  Dasar 

1. Memahami konsep PMK. 

Indikator Hasil Belajar: 

a. Menjelaskan pengertian yang berkaitan dengan PMK.  
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b. Menjelaskan sasaran PMK. 

c. Menjelaskan prinsip-prinsip PMK. 

d. Menjelaskan pelaksana PMK. 

 

2. Memahami tahapan pelaksanaan PPA. 

Indikator Hasil Belajar: 

a. Menjelaskan penelusuran latar belakang dari rekam jejak 
calon pegawai negeri pada Polri. 

b. Menjelaskan pengisian Daftar Pengisian Clearing Test 
(DPCT). 

c. Menjelaskan pengisian formulir  Penelusuran  Mental 
Kepribadian. 

d. Menjelaskan wawancara pendalaman hasil pengisian 
DPCT. 

e. Menjelaskan hasil PPA. 

 

3. Memahami tahapan pelaksanaan PPL. 

Indikator Hasil Belajar: 

a. Menjelaskan penelitian berkas PPA. 

b. Menjelaskan penyelidikan personel. 

c. Menjelaskan interogasi personel. 

d. Menjelaskan pemeriksaan personel.  

e. Menjelaskan pencatatan personel. 

 

4. Melaksanakan PPA. 

Indikator Hasil Belajar: 

a. Mempraktikkan penelusuran latar belakang dari rekarn 
jejak. 

b. Mempraktikkan pengisian DPCT. 

c. Mempraktikkan pengisian formulir  Penelusuran  Mental 
Kepribadian. 

d. Mempraktikkan wawancara. 

 

5. Melaksanakan PPL. 

Indikator Hasil Belajar: 

a. Mempraktikkan penelitian berkas PPA. 
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b. Mempraktikkan penyelidikan personel. 

c. Mempraktikkan interogasi personel. 

d. Mempraktikkan pemeriksaan personel. 

e. Mempraktikkan pencatatan personel. 

 
 

 

Materi  Pelajaran 

1. Pokok Bahasan 1 

Konsep PMK. 

Sub Pokok Bahasan: 

a. Pengertian yang berkaitan dengan PMK. 

b. Sasaran PMK  

c. Prinsip-prinsip PMK. 

d. Pelaksana PMK. 

 

2. Pokok Bahasan 2 

Tahapan pelaksanaan Proses Penelitian Awal (PPA). 

Sub Pokok Bahasan: 

a. Penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon pegawai 
negeri pada Polri. 

b. Pengisian Daftar Pengisian Clearing Test (DPCT). 

c. Pengisian formulir  Penelustiran  Mental Kepribadian.  

d. Wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT. 

e. Hasil PPA. 

 

3. Pokok Bahasan 3 

Proses Penelitian Lanjutan (PPL). 

Sub Pokok Bahasan: 

a. Penelitian berkas PPA. 

b. Penyelidikan personel. 

c. Interogasi personel. 

d. Pemeriksaan personel.  

e. Pencatatan personel. 
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Metode Pembelajaran 

 
 

1. Metode ceramah 
 

Metode ini digunakan untuk mnyampaikan materi tentang 
penilaian PMK. 
 

2. Metode tanya jawab 
 

Metode ini digunakan untuk mengetahui pemahaman materi dan 
untuk mengetahui tingkat penyerapan materi yang disampaikan 
oleh pendidik. 
 

3. Metode Diskusi  

Metode ini digunakan untuk membahas masalah dan penyelesaian 
dalam pelaksanaan PPA dan PPL. 

4. Metode praktik 

Metode ini digunakan untuk mempraktikkan: 

a.  pelaksanaan PPA: 

1) penelusuran latar belakang dari rekam jejak; 

2) pengisian DPCT; 

3) pengisian formulir  Penelustiran  Mental Kepribadian; dan  

4) wawancara. 

b.  pelaksanaan Praktik PPL 

1) penelitian berkas PPA; 

2) penyelidikan; 

3) interogasi; 

4) pemeriksaan; dan 

5) pencatatan personel. 

 

 

 

Alat, media, Bahan dan Sumber Belajar 

 

1. Alat, Media dan Bahan: 

a. White Board dan papan flipchart. 
b. Komputer/Laptop. 
c. LCD dan Screen. 
d. Laserpoint. 
e. Alat tulis. 
f. Kertas Flipchart/HVS. 
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2. Sumber Belajar: 

a. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia, Nomor 2 Tahun 2015, tentang 
Penelusuran Mental Kepribadian Di lingkungan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia; 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 2016, Tentang Penerimaan Calon Anggota 
Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

 

  
 

 
Kegiatan Pembelajaran  

1. Tahap awal: 10 menit. 

a. Pendidik melaksanakan apersepsi: 

1) membuka kelas dan perkenalan; 

2) menyampaikan tujuan pembelajaran;    

3) menyampaikan tugas yang harus diselesaikan peserta 
didik selama pembelajaran.   

b. Peserta didik menyimak dan mengikuti instruksi pendidik. 

 

2. Tahap inti :  1295  menit 

Tahap inti 1 : penyampaian materi   (295  menit) 

a. Pendidik menyampaikan materi tentang PMK. 

b. Peserta didik memperhatikan dan mencatat hal-hal yang 
dianggap penting. 

c. Peserta didik bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

d. Pendidik menjelaskan kembali materi yang ditanyakan 
peserta didik. 

e. Pendidik memberikan contoh semua blanko PMK. 

Tahap inti 2 :  Praktik PPA ( 600 menit) 

a. Pendidik menugaskan peserta didik secara kelompok untuk 
mempraktikkan semua tahapan PMK.  

b. Peserta didik mempaktikkan penelusuran latar belakang 
dari rekarn jejak. 

c. Peserta didik mempaktikkan pengisian DPCT. 

d. Peserta didik mempaktikkan pengisian formulir  
Penelustiran  Mental Kepribadian. 
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e. Peserta didik mempaktikkan wawancara. 

f. Pendidik memberikan tanggapan dan mengevaluasi hasil 
praktik. 

Tahap inti 3 :  Praktik PPL ( 310 menit) 

a. Peserta didik mempaktikkan penelitian berkas PPA. 

b. Peserta didik mempaktikkan penyelidikan. 

c. Peserta didik mempaktikkan interogasi. 

d. Peserta didik mempaktikkan pemeriksaan. 

e. Peserta didik mempaktikkan pencatatan personel. 

f. Pendidik memberikan tanggapan dan mengevaluasi hasil 
praktik. 

Tahap inti 4 :  Diskusi Permasalahan pada pelaksanaan PMK 
dan penyelesaiannya (90 menit) 

a. Pendidik membagi Peserta didik menjadi 2 kelompok. 

b. Pendidik memerintahkan kel I untuk mendiskusikan 
Permasalahan pada pelaksanaan PPA dan 
penyelesaiannya dan kel II mendiskusikan Permasalahan 
pada pelaksanaan PPL dan penyelesaiannya. 

c. Peserta didik melaksanakan diskusi. 

d. Peserta didik memaparkan hasil diskusi dan saling 
menanggapi. 

e. Pendidik menyimpulkan, memberikan tanggapan dan 
mengevaluasi hasil diskusi. 

3. Tahap akhir : 10 menit 

a. Pendidik memberikan ulasan dan penguatan materi secara 
umum. 

b. Pendidik mengecek penguasaan materi dengan cara 
bertanya secara lisan dan acak kepada peserta didik. 

c. Pendidik merumuskan kesimpulan dari materi yang 
disampaikan kepada peserta didik dan menutup 
pembelajaran. 

pai sin 

4. Tes Penguasaan Pengetahuan  : 45 menit 

Tes tertulis dalam bentuk objektif tes (pilihan ganda, jawaban 
singkat) dan subjektif tes (uraian). 
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Tagihan / Tugas 

1. Laporan hasil praktik/latihan wawancara dalam menggali 
pemahaman penelusuran Mental Kepribadian. 

2. Laporan hasil diskusi kelompok.  

 

 

Lembar  Kegiatan 

 
Materi Diskusi : 
Pendidik membagi kedalam 2 kelompok dan setiap kelompok 
membahas materi tentang: 
 
1.  Permasalahan pada pelaksanaan PPA dan penyelesaiannya. 
2. Permasalahan pada pelaksanaan PPL dan penyelesaiannya. 
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Bahan  Bacaan 

 
POKOK BAHASAN 1 

KONSEP PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK)  
 
 

1. Pengertian Berkaitan dengan PMK 
 
a. Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya 

disebut Polri adalah alat negara yang berperan dalam 
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 
menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 
terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

b. Calon Pegawai Negeri pada Polri adalah warga Negara 
Republik Indonesia  yang  ingin  mengabdikan  diri  di  
lingkungan   Polri dengan mengikuti tahapan seleksi yang 
telah ditentukan oleh panitia seleksi penerimaan Pegawai 
Negeri pada Polri. 

c. Pegawai Negeri pada Polri adalah  anggota  Polri  dan  
Pegawai Negeri Sipil (PNS Polri). 

d. Divisi Profesi dan Pengamanan Polri yang selanjutnya 
disingkat Divpropam Polri adalah unsur pengawas dan 
pembantu pimpinan dalam bidang pertanggung-jawaban 
profesi dan pengamanan internal pada tingkat Mabes Polri 
yang berada di bawah KaPolri. 

e. Biro Pengamanan Internal yang selanjutnya disingkat 
Ropaminal merupakan unsur pelaksana utama Divpropam 
Polri yang bertugas membina dan menyelenggarakan fungsi 
pengamanan internal, yang meliputi pengamanan personel, 
materiil, kegiatan dan bahan keterangan termasuk 
penyelidikan terhadap dugaan pelanggaran oleh Pegawai 
Negeri pada Polri. 

f. Penelusuran Mental Kepribadian adalah kegiatan 
penelusuran terhadap calon dan pegawai negeri pada Polri 
tentang latar belakang dan rekam jejaknya yang menyangkut 
aspek moral, aspek mental, dan aspek kepribadian bangsa. 

g. Daftar Pertanyaan Clearence Test yang selanjutnya disingkat 
DPCT adalah dokumen data pribadi Pegawai Negeri pada 
Polri sejak menjadi calon sampai akhir tugas pada Polri, yang 
berisikan identitas diri, riwayat hidup, riwayat pendidikan, 
riwayat pekerjaan/jabatan, riwayat alamat, data keluarga dan 
data relasi.  

h. Proses Penelitian Awal yang selanjutnya disingkat PPA 
adalah penelitian yang dilakukan terhadap calon Pegawai 
Negeri pada Polri melalui Penelusuran Mental Kepribadian, 
pengisian Daftar Pertanyaan Clearence Test dan wawancara 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

9 
 

                                                                                                                        
PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN  

                                                                       DIKBANGSPES PERWIRA PERTAMA  PENGAMANAN INTERNAL 

untuk menentukan kesimpulan yang bersifat sementara. 
i. Proses Penelitian Lanjutan yang selanjutnya disingkat PPL 

adalah penelitian pendalaman yang dilakukan terhadap calon 
Pegawai Negeri pada Polri yang telah mengikuti PPA sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan. 
 

2. Prinsip PMK 
 
a.  Legalitas, yaitu pelaksanaan penelusuran mental kepribadian 

di lingkungan Polri berdasarkan ketentuan peraturan 
perundangundangan. 

b. Profesionalisme, yaitu pelaksanaan penelusuran mental 
kepribadian di lingkungan Polri dilaksanakan sesuai teknis 
dan taktis kepolisian. 

c. Akuntabel, yaitu pelaksanaan penelusuran mental 
kepribadian dapat dipertanggungjawabkan secara yuridis, 
administrasi dan teknis. 

d. Kesamaan hak, yaitu pelaksanaan penelusuran mental 
kepribadian dilakukan dengan tidak membedakan pangkat, 
jabatan, status sosial, ekonomi,ras dan agama. 

e. Rahasia, yaitu hasil penelusuran mental kepribadian 
dilindungi kerahasiaannya tidak dapat 
diakses/diketahui/dimiliki oleh pihak yang tidak berhak. 

 
3. Sasaran 

 

Pada pasal 4 Peraturan Kepala Divisi Profesi Dan Pengamanan 
Kepolsian Negara Republik Nomor 2 Tahun 2015, bahwa 
penelusuran Mental Kepribadian dilingkungan Polri dilaksanakan 
bagi: 
a. Calon Pegawai Negeri Pada Polri 

Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon Pegawai Negeri 
pada Polri, dilaksanakan pada saat proses 
seleksi/penerimaan Pegawai Negeri pada Polri. 
 

b. Pegawai Negeri Pada Polri. 
Penelusuran Mental Kepribadian bagi Pegawai Negeri pada    
Polri, dilaksanakan pada saat proses: 
1)  kenaikan pangkat; 

2) mutasi jabatan; 

3) pendidikan; 

4) penugasan khusus dan kunjungan ke luar negeri; 

5) penugasan ke instansi pemerintah; 

6) penghargaan;  

7) persyaratan nikah. 
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4. Pelaksana PMK 
 

a. Penelusuran Mental Kepribadian dilaksanakan oleh: 

1) Ropaminal Divpropam Polri, untuk tingkat Mabes Polri;    

2) Bidpropam Polda, untuk tingkat Polda. 

b. Susunan organisasi PMK 

Susunan organisasi pelaksana Penelusuran Mental 
Kepribadian pada tingkat Mabes Polri sebagai berikut: 

1) Karopaminal Divpropam Polri sebagai penanggung 
jawab; 

2) Sesropaminal Divpropam Polri sebagai koordinator;   

3) Kabaglitpers Ropaminal Divpropam Polri sebagai Ketua 
Tim; 

4) Sekretaris; 

5) Ketua Tim Pewa wancara; 

6) Tim Pewawancara 
 

Susunan organisasi pelaksana Penelusuran Mental 
Kepribadian pada tingkat Polda sebagai berikut: 

1) Kabidpropam Polda sebagai penanggung jawab; 

2) Kasubidpaminal sebagai Ketua Tim; 

3) Sekretaris;  

4) Ketua Tim Pewawancara;  

5) Tim Pewawancara. 
 

c. Tugas dalam satuan organisasi PMK. 

1)  Penanggung jawab bertugas: 

a) menjamin terselenggaranya kegiatan Penelusuran 
Mental Kepribadian; 

b) memberikan saran dan masukan kepada pimpinan 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
Penelusuran Mental Kepribadian; 

c) mengawasi dan mengendalikan kegiatan 
Penelusuran Mental Kepribadian. 

2) Koordinator bertugas: 

a) mengkoordinir penyelenggaran kegiatan 
Penelusuran Mental Kepribadian; 

b) memberikan saran dan masukan kepada 
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penanggung jawab berkaitan dengan 
penyelenggaraan kegiatan Penelusuran Mental 
Kepribadian;  

c) mengawasi dan mengendalikan kegiatan tim 
Penelusuran Mental Kepribadian. 

 

3) Ketua Tim bertugas: 

a) merencanakan dan mempersiapkan tim 
Pewawancara dalam rangka pelaksanaan kegiatan 
wawancara pada Penelusuran Mental Kepribadian; 

b) mengkoordinir dan memimpin tim Pewawancara 
dalam rangka kegiatan wawancara; 

c) memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim 
Penelusuran Mental Kepribadian berkaitan dengan 
penyelenggaraan kegiatan wawancara;  

d) melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak 
terkait sehubungan dengan penyelenggaraan 
kegiatan wawancara. 

 

4) Sekretaris bertugas: 

a) menyelenggarakan urusan administrasi dalam 
rangka pelaksanaan kegiatan Penelusuran Mental 
Kepribadian; 

b) menyiapkan kebutuhan tim dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Penelusuran Mental 
Kepribadian; 

c) memberikan saran dan masukan kepada ketua tim 
berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
Penelusuran Mental Kepribadian; 

d) membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan 
Penelusuran Mental Kepribadian.   

 

5) Ketua Tim Pewawancara bertugas: 

a) merencanakan dan mempersiapkan tim 
Pewawancara dalam rangka pelaksanaan kegiatan 
wawancara; 

b) mengoordinir dan memimpin tim Pewawancara 
dalam rangka kegiatan wawancara; 

c) memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim 
Penelusuran Mental Kepribadian berkaitan dengan 
penyelenggaraan kegiatan wawancara;  

d) melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak 
terkait sehubungan dengan penyelenggaraan 
kegiatan wawancara. 
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6) Tim Pewawancara bertugas: 

a) meneliti dan menilai jawaban DPCT dan jawaban 
formulir Penelusuran Mental Kepribadian; 

b) melaksanakan wawancara berdasarkan jawaban 
DPCT dan jawaban tertulis pada formulir 
Penelusuran Mental Kepribadian;  

c) menilai hasil wawancara; 

d) menghadiri rapat dalam rangka penentuan hasil 
akhir Penelusuran Mental Kepribadian;  

e) memberikan saran dan masukan kepada Ketua tim 
Pewawancaa berkaitan dengan penyelenggaraan 
kegiatan wawancara Penelusuran Mental 
Kepribadian. 
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POKOK BAHASAN 2 

TAHAPAN PROSES PENELITIAN AWAL (PPA) 
 
 
1. Penelusuran Latar Belakang dan Rekam Jejak 

 
Penelusuran latar belakang dan rekam jejak dilaksanakan guna 
mendapatkan data perorangan. Data perorangan sebagaimana 
meliputi:  
a. Identitas diri. 

b. Pengalaman pribadi. 

c. Riwayat pendidikan. 

d. Riwayat pekerjaan dan jabatan. 

e. Riwayat tempat tinggal sejak lahir sampai tempat tinggal 
terakhir. 

f. Riwayat berorganisasi. 

g. Tanda penghargaan dan prestasi yang diterima. 

h. Jenis pelanggaran/hukuman yang diterima. 

i. Tujuan dan motivasi menjadi pegawai negeri pada Polri, 
khusus bagi calon pegawai negeri pada Polri. 

 

2. Pengisian  Daftar Pengisian Clerance Test (DPCT) 
 
Pengisian  DPCT dilakukan untuk mengetahui informasi dan latar 
belakang pendidikan, keluarga, kehidupan sosial dan motivasi 
calon Pegawai Negeri pada Polri. 

 

3. Pengisian Formulir Penelusuran Mental Kepribadian 
 

Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian meliputi : 

a. Aspek moral, antara lain: 

1) pemahaman terhadap agama yang dianut; 

2) pelaksanaan terhadap agama yang dianut;  

3) ketaatan terhadap larangan agama yang dianut; 

4) pandangan terhadap kelompok penganut garis keras;  

5) pemahaman terhadap nilai budaya lokal/daerah dan 
budaya nasional; 
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6) pandangan terhadap masuknya budaya asing; 

  Dalam rangka pelaksanaan penelusursn aspek moral 
maka dilakukan pembobotan sebagai bahan penulian 
sebagai berikut :  

Aspek Umum Moral 25% terdiri dari : 
1)  agama 

a) pemahaman terhadap agama yang dianut; 
b) pelaksanaan terhadap agama yang dianut; 
c) menjauhi larangan agama yang dianut 
d) pandangan/pendapat terhadap kelompok penganut 

garis keras; 
e) hal yang menyebabkan calon didiskualifikasi dari 

aspek moral. 
2)  sosial Budaya: 

a) Pemahaman terhadap nilai budaya (budaya yang 
dipegang, budaya setempat, dan adaptasi 
terhadap budaya); 

b) Penyerapan budaya asing (budaya positif/negatif). 
 

b. Aspek mental (25%), antara lain: 

1) motivasi menjadi anggota Polri; 
2) pola/gaya hidup; 
3) ketaatan terhadap aturan dan perundang-undangan; 
4) keberanian dan percaya diri; 
5) kemampuan dan keterampilan; 
6) sikap arogansi dan kesewenang-wenangan; 
7) khusus bagi pegawai negeri pada Polri: 

a) berpedoman pada nilai-nilai Tribrata, Catur 
Presetya, dan Panca Prasetya Korpri; 

b) menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia;  
c) menaati peraturan disiplin dan kode etik profesi; 

 

8) Hal yang menyebabkan calon didiskualifikasi dari 
aspek mental ingin mundur dari proses seleksi dan 
membuat surat pernyataan mundur 

 

c. Aspek kepribadian bangsa, (40%)antara lain: 

1)  pemahaman dan pelaksanaan dasar negara (pancasila 
dan uud 1945); 

2)  pemahamandan penerapan wawasan nusantara; 
3)  pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah 

bangsa; 
4)  pemahaman dan penerapan demokrasi dan HAM; 
5)  sikap dan perilaku ekstrim terhadap agama dan 

ideologi; 
6)  sikap dan perilaku menghasut adu domba dan 

kecenderungan anarkis; 
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7)  hal yang menyebabkan calon didiskualifikasi dari 
aspek kepribadian. 

 
4. Wawancara 

 

Wawancara dilakukan oleh tim pewawancara sebagai 
pendalaman guna melengkapi dan mengetahui sejauh mana 
akurasi jawaban yang ditulis dalam formulir Penelusuran Mental 
Kepribadian dan DPCT. 

Dalam menggali substansi tentang pemahaman PMK calon 
anggota Polri dan pegawai negeri pada Polri mempergunakan 
metode penelusuran mental kepribadian kuantitatif dan metode 
penilaian. 

 

Metode yang digunakan bersifat kuantitatif ditetapkan dengan 
pembobotan sebagai berikut. 
a. Tes tertulis 40%, dan wawancara 60% dengan alasan 

pembobotan: 
1) pengisian tertulis merupakan data awal; 
2) pertanyaan tertulis cenderung bersifat intelektualis; 
3) jawaban pada pertanyaan tertulis bersifat normatif dan 

bagus; 
4) tingkat pemahaman terhadap pernyataan tertulis 

berbeda pada setiap daerahkarena adanya perbdaan 
mutu pendidikan; 

b. Adapun Skala dari tipe tes dan aspeknya dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1)  tes tertulis 40%(skala nilai 1-5) 

a) aspek moral 30%, jumlah soal 30; 
b) aspek mental 30%, jumlah soal 30; 
c) aspek Kepribadian bangsa 40%, jumlah soal 40. 

2)  wawancara 60% (skala nilai 1-5) 
a) pengisian DPCT10%(skala Nilai 1-5); 
b) aspek yang ditanyakan : Aspek Moral 25%, 

Aspek Mental 25% dan Aspek Kepribadian 
Bangsa 40% 

 

Hasil pelaksanaan PPA dituangkan dalam bentuk kesimpulan 
sementara, guna ditindaklanjuti pada tahap PPL. 
 

5. Penilaian 
 
a. Penilaian hasil Penelusuran Mental Kepribadian bagi calon 

Pegawai Negeri pada Polri dilaksanakan dengan ketentuan 
sebagai berikut:  

1)  pengisian DPCT dengan bobot nilai 10 %; 

2)  pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian 
dengan bobot nilai 40 %;  
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3)  wawancara dengan bobot nilai  50 %. 

b. Penilaian dinyatakan dengan kriteria memenuhi Syarat 
(MS); dan Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

c. Calon Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan lulus 
Penelusuran Mental Kepribadian dan Memenuhi syarat 
dengan pertimbangan: 

1)  ranking memenuhi standar sesuai kebutuhan peserta 
didik;  

2)  tidak ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang 
dapat membahayakan Negara Kesatuan Negara 
Republik Indonesia dan institusi Polri. 

d. Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan lulus Penelusuran 
Mental Kepribadian dan Memenuhi syarat dengan 
pertimbangan: 

1) tidak ada catatan personel berupa pelanggaran 
Disiplin, Kode Etik Profesi Polri, Tindak Pidana; 

2) ada catatan personel, namun permasalahannya 
dinyatakan sudah selesai;  

3) tidak ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang 
dapat membahayakan Negara Kesatuan Negara 
Republik Indonesia maupun institusi Polri. 

 

e. Calon Pegawai Negeri pada Polri dinyatakan tidak lulus 
Penelusuran Mental Kepribadian dan Tidak Memenuhi syarat 
dengan pertimbangan: 

1)  ranking tidak memenuhi standar sesuai kebutuhan 
peserta didik;  

2)  ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang 
membahayakan Negara Kesatuan Negara Republik 
Indonesia dan institusi Polri.  

f. Calon Pegawai Negeri pada Polri yang dinyatakan tidak 
lulus Penelusuran Mental Kepribadian dan Tidak Memenuhi 
syarat harus dinyatakan secara tertulis oleh calon dan atau 
didukung bukti-bukti lain yang dapat dipertanggung-
jawabkan secara hukum. Pegawai Negeri pada Polri 
dinyatakan tidak lulus Penelusuran Mental Kepribadian dan 
Tidak Memenuhi syarat dengan pertimbangan: 

1)  masih terdapat catatan pelanggaran peraturan disiplin, 
kode etik profesi dan/atau pidana yang dinyatakan 
belum selesai; 

2)  ditemukan indikasi kerawanan atau hal-hal yang dapat 
membahayakan Negara Kesatuan Negara Republik 
Indonesia maupun institusi Polri. 
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g. Catatan pelanggaran yang dinyatakan belum selesai antara 

lain meliputi: 

1) masih berstatus sebagai terperiksa dan dalam proses 
pemeriksaan oleh propam; 

2) berstatus sebagai tersangka dalam proses penyidikan; 

3) sedang menjalani proses persidangan; 

4) sedang menjalani hukuman. 

 

6.  Penyerahan Hasil PPA 
 
Hasil PPA bagi calon Pegawai Negeri pada Polri, diserahkan 
kepada ketua tim seleksi penerimaan Pegawai Negeri pada Polri 
setelah melalui rapat dan diskusi yang dilaksanakan oleh tim 
Pewawancara dan diketahui oleh ketua tim Penelusuran Mental 
Kepribadian. 
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POKOK BAHASAN 3 

TAHAPAN PROSES PENELITIAN LANJUTAN (PPL) 
 
 
1. Tahap PPL  

Tahap PPL dilakukan dengan kegiatan: 

a. Penelitian berkas PPA; 

b. Penyelidikan; 

c. Interogasi; 

d. Pemeriksaan; 

e. Pencatatan personel. 

 
2. Ketentuan PPL 

a. Hasil PPL bagi calon Pegawai Negeri pada Polri 
dituangkan dalam catatan personel. 

 
b. Hasil PPL bagi Pegawai Negeri pada Polri, dicatat dan 

dituangkan dalam Surat Keterangan Hasil Penelitian.  
 
c. Hasil PPL dapat diserahkan kepada pihak yang 

berkepentingan setelah melalui rapat dan diskusi yang 
dilaksanakan oleh tim Pewawancara dan diketahui oleh 
ketua tim Penelusuran Mental Kepribadian. 
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Rangkuman 

 
1. Sasaran PMK yaitu Calon Pegawai Negeri pada Polri dan Pegawai 

Negeri pada Polri. 
 

2. Prinsip-prinsip PMK adalah Legalitas, Profesionalisme, Akuntabel, 
Kesamaan hak dan bersifat Rahasia. 
 

3. PMK dilaksanakan oleh Ropaminal Divpropam Polri untuk tingkat 
Mabes Polri dan Bidpropam Polda untuk tingkat Polda. 

 
4. Tahapan PPA: 

 

a. Penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon pegawai 
negeri pada Polri. 

b. Pengisian Pengisian Daftar Pengisian Clearing Test 
(DPCT). 

c. Pengisian formulir Penelusuran Mental Kepribadian. 
d. Wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT. 

 

5. Metode Penelusuran Mental Kepribadian Kuantitatif berdasarkan 
 

a. Pembobotan Nilai tes tertulis 40% dan wawancara 60% 
b. Aspek umum moral 25% 
c. Aspek mental 25% 
d. Aspek kepribadian 40% 
e. Aspek Daftar Pertanyaan Clearance Test 10% 

 

 

 

 

Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian PMK ! 
2. Jelaskan sasaran PMK ! 
3. Jelaskan prinsip-prinsip PMK !  
4. Jelaskan pelaksana PMK ! 
5. Jelaskan penelusuran latar belakang dari rekam jejak calon 

pegawai negeri pada Polri ! 
6. Jelaskan pengisian Daftar Pengisian Clearing Test (DPCT) ! 
7. Jelaskan pengisian formulir  Penelusuran  Mental Kepribadian ! 
8. Jelaskan wawancara pendalaman hasil pengisian DPCT ! 
9. Jelaskan hasil PPA ! 
10. Jelaskan penelitian berkas PPA ! 
11. Jelaskan penyelidikan personel ! 
12. Jelaskan interogasi personel ! 
13. Jelaskan pemeriksaan personel ! 
14. Jelaskan pencatatan personel ! 
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STRATEGI PENINGKATAN KEMAMPUAN PERSONEL SUBBIDPAMINAL 
BIDPROPAM POLDA ACEH DALAM RANGKA PENELUSURAN MENTAL 

KEPRIBADIAN (PMK) PADA REKRUITMENT ANGGOTA POLRI GUNA 
MEWUJUDKAN SDM POLRI YANG PRESISI 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 
PEDOMAN TEKNIS 

PENELUSURAN MENTAL 
KEPRIBADIAN (PMK) 
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Komisaris Besar Polisi Nrp 77010545 

Nama SOP : Pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian 
Dasar Hukum Kualifikasi Pelaksana 
1. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi pada Tingkat 
Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia Sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 
tentang Perubahan atas Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan 
Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

 
2. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Naskah Dinas dan Tata Persuratan Dinas di lingkungan Kepolisian Negara 
Republik Indonesia; 

 
3. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengaman Polri Nomor 2 tahun 2015 tentang 

Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 

Pejabat: 

Kabidpropam/Pejabat yang ditunjuk oleh Kapolda Aceh 

Kompetensi: 

1. Mampu mengawasi, mengendalikan, dan menjaga kerahasiaan konsep 
surat/naskah; 

2. Mampu mengoperasikan komputer dan internet; 
3. Mempunyai wawasan luas dan mampu berdiskusi dalam bidangnya, komunikatif, 

koordinatif dan aspiratif, mempunyai jiwa kesabaran, ketelitian dan ketegasan; 
4. Memiliki kepatuhan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan. 

Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan 
1. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 

tentang Tata Kearsipan di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia; 
 
2. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018

tentang nilai kelulusan penilaian tes Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) bagi 
calon pegawai negeri pada Polri. 

1. Literature/referensi peraturan perundang-undangan; 
2. Komputer, laptop dan printer; 
3. ATK. 

Peringatan Pencatatan dan Pendataan 
Pembuatan surat agar mempedomani  Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia Nomor 7 Tahun 2017. 

Menggunakan buku agenda dan buku ekspedisi. 
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KET 
Kabidpropam 

Kasubbag 
renmin  

Kasubbid 
paminal 

Kaurlitpers Pamin Bamin Kelengkapan Waktu Output 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Meregistrasi surat pengumuman 
pemberitahuan penerimaan calon 
anggota Polri dari Ro SDM  
 

  

       Surat/naskah 
dinas 

3 menit disposisi   

2 Memberikan disposisi dan 
memerintahkan Kasubbidpaminal untuk 
mempersiapkan  pelaksanaan PMK 
 

 

        Surat/naskah 
dinas 

5 menit disposisi   

3 Menerima surat pengumuman 
pemberitahuan penerimaan calon 
anggota Polri dari Ro SDM meneruskan 
Disposisi Kabidpropam kepada 
Kasubbidpaminal 
 

  
 

      Surat/naskah 
dinas 

2 menit disposisi   

4 Memberikan disposisi dan 
memerintahkan Kaurlitpers menindak 
lanjuti disposisi  

         Surat/naskah 
dinas 

5 menit disposisi   

5 Melakukan Koordinasi dengan 
Bagdalpers Ro SDM terkait persiapan 
dan pelaksanaan PMK 

         Surat/naskah 
dinas 

45 menit Agar mengetahui 
waktu pelaksanaan 
PMK dan jumlah 
peserta yang akan 
mengikuti seleksi 
penerimaan calon 
anggota Polri 
 

  

6 Memerintahkan dan mengawasi bamin 
untuk membuat konsep rencana 
kegiatan dan pelaksanaan PMK 

         Surat/naskah 
dinas 

60 menit 
 

Terbentuknya 
konsep kegiatan 
PMK 
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NO KEGIATAN 

PELAKSANA MUTU BAKU 

KET 
Kabidpropam 

Kasubbag 
renmin  

Kasubbid 
paminal 

Kaurlitpers Pamin Bamin Kelengkapan Waktu Output 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

7 Membuat adminitrasi 
berkaitan/kelengkapan 
pelaksanaan PMK 

 

 

 
  

      Surat/naskah dinas 60 menit 
 

Surat/naskah dinas 
 

  

8 Penelitian konsep surat/naskah 
dinas, persetujuan dan pengajuan 
kepada Kaurlitpers 

         Konsep surat/naskah 
dinas 

 

10 menit 
 

Surat/naskah dinas 
yang telah diteliti 
 

  

9 Penelitian konsep surat/naskah 
dinas, persetujuan dan pengajuan 
kepada Kasubbidpamnal 

  
 

      Konsep surat/naskah 
dinas 

 

10 menit 
 

Surat/naskah dinas 
yang telah diteliti 
 

  

10 Penelitian konsep surat/naskah 
dinas, persetujuan dan pengajuan 
kepada Kasubbagrenmin 

 

 
  

      Sprin, Nota Dinas, dan 
Surat Biasa yang 
sudah di paraf 

10 menit 
 

Surat/naskah dinas 
yang telah diteliti 
 

  

11 Penelitian konsep surat/naskah 
dinas, persetujuan dan pengajuan 
kepada Kabid 

      Nota Dinas yang 
sudah di paraf 

 

10 menit 
 

Surat/naskah dinas 
yang telah diteliti 
 

 

12 Menandatangani surat untuk 
disahkan 
 

      Sprin, Nota Dinas dan 
Surat Biasa 
yang sudah di tanda 
tangan 
 

10 menit 
 

Surat/naskah dinas 
yang sudah di 
tanda tangan 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ya 

Tidak 

Ya 

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

SELESAI 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH ACEH 

BIDANG PROFESI DAN PENGAMANAN 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
MEKANISME PENELUSURAN MENTAL KEPRIBADIAN (PMK) 

BAGI CALON PEGAWAI NEGERI PADA POLRI 
 
 

I. PENDAHULUAN 
 

1.  Umum  
 

a. Bahwa perkembangan lingkungan strategis dan dinamika masyarakat menuntut 
Polri untuk memberikan pelayanan yang terbaik, selain itu Polri juga diharapkan 
mampu berkontribusi aktif untuk mewujudkan Program Prioritas Polri. Untuk 
memenuhi hal tersebut, dalam proses rekrutmen awal penerimaan calon anggota 
Polri didesain Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) dengan metode kuantitatif 
sebagai perbaikan metode sebelumnya yang bersifat kualitatif. 

 

b. Konsep rekrutmen awal penerimaan calon anggota Polri dilakukan dengan Proses 
Penelitian Awal (PPA) yang dilaksanakan melalui pengisian DPCT (Daftar 
Pertanyaan Clearance Test), daftar pertanyaan Tertulis Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK) yang terdiri dari Aspek Moral, Apek Mental dan Aspek 
Kepribadian Bangsa serta Wawancara untuk pendalaman guna menggali apa yang 
ditulis dalam DPCT dan Tes Tertulis. 

 

c. Hasil evaluasi PMK, ditentukan dari nilai Tes Tertulis dan Tes Wawancara serta 
yang dinyatakan lulus adalah Calon yang Memenuhi Syarat (MS) dan yang 
dinyatakan tidak lulus adalah calon yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS).   

 
2. Dasar  

 

a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian 
Negara Republik Indonesia. 

 

b. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2010 
tanggal 28 September 2010 tentang Organisasi dan Tata Cara Kerja Satuan 
Organisasi pada tingkat Polda. 

 

c. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 
tentang Pengamanan Internal di lingkungan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. 

 

d. Peraturan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penelusuran Mental Kepribadian di lingkungan Kepolisian Negara 
Republik Indonesia. 

 

e.  Keputusan …… 
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e. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/445/III/2018 
tanggal 29 Maret 2018 tentang nilai kelulusan penilaian Tes Penelusuran Mental 
Kepribadian bagi calon Pegawai Negeri pada Polri. 

 
3. Maksud dan Tujuan 

 

a. Maksud  
 

 Sebagai pedoman Proses Penelitian Awal (PPA) bagi calon Pegawai Negeri pada 
Polri yang dilaksanakan melalui pengisian DPCT (Daftar Pertanyaan Clearance 
Test), daftar pertanyaan Tertulis Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) yang 
terdiri dari Aspek Moral, Apek Mental dan Aspek Kepribadian Bangsa serta 
Wawancara untuk pendalaman guna menggali apa yang ditulis dalam DPCT dan 
jawaban isian daftar pertanyaan PMK. 

 
b. Tujuan  
 

 Bahwa dalam rangka penyelenggaraan seleksi penerimaan calon Pegawai Negeri 
pada Polri perlu dilakukan Penelusuran Mental dan Kepribadian (PMK) untuk 
mendapatkan calon anggota Polri yang memiliki kepribadian yang baik dan 
bermoral, memberikan pelayanan yang terbaik, serta mampu berkontribusi aktif 
untuk mewujudkan Program Prioritas Polri. 

 
4. Tugas Pokok : 

 

a. Pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) ditingkat Polda dilaksanakan 
secara Fungsional oleh Bidpropam Polda Aceh dan mempertanggungjawabkan 
kepada Kapolda; 

 

b. Pelaksanaan PMK meliputi perencanaan, merumuskan dan menyelenggarakan 
administrasi PMK (Penelusuran Mental Kepribadian). 

 
II. PELAKSANAAN TES 
 

1. Persiapan: 

a. menyiapkan surat perintah tugas dan memberikan arahan terhadap personel yang 
 terlibat dalam pelaksanaan kegiatan yang dipimpin oleh Kabidpropam Polda Aceh; 

b. melakukan koordinasi dengan Sekretariat Panitia Daerah untuk menentukan 
 kesiapan dan jadwal pelaksanaan; 

c. menyiapkan Rencana Kebutuhan dalam penyelenggaraan Penelusuran Mental 
Kepribadian (PMK); 

d. menyiapkan blangko pengisian Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) sejumlah 
 peserta, menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama dalam 
 pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK). 

 
 

b.  Sebelum ……. 
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2. Pelaksanaan pengisian DPCT/PMK: 

a. melakukan pengecekan terhadap jumlah peserta yang hadir dan membagi dalam 
beberapa kelompok; 

b. sebelum pembagian blangko Penelusuran Mental Kepribadian (PMK), peserta 
mendapat pengarahan dari Ketua Tim Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) 
tentang metode pengisian dan penilaian  yang akan diberikan; 

c. melaksanakan proses penelitian awal melalui pengisian DPCT dan pertanyaan 
Penelusuran Mental Kepribadian (PMK); 

d. melakukan penelusuran catatan kriminal calon anggota Polri melalui fungsi 
Reskrim pada daerah-daerah yang pernah menjadi domisili calon anggota Polri; 

e. dalam pelaksanaan pengisian blanko Penelusuran Mental Kepribadian (PMK), 
peserta mendapat keterbatasan waktu yang ditentukan serta mendapat 
pengawasan dan bimbingan dari Panitia PMK; 

f. blanko Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) yang telah selesai dikerjakan oleh 
peserta, dikumpulkan oleh masing-masing pengawas untuk dilakukan penelitian 
oleh Tim yang ditunjuk sebagai bahan untuk pelaksanaan Wawancara; 

g. melakukan penelusuran perilaku keseharian calon anggota Polri dan orang tua 
dengan melibatkan Bhabinkamtibmas dan unit Intelkam Polsek dengan cara 
peserta diberikan blangko PMK (Penelusuran Mental Kepribadian) untuk 
diteruskan ke Polsek dimana calon berdomisili guna dilakukan Penelitian dan 
pengecekan terhadap kemungkinan calon peserta tersangkut permasalahan 
pidana atau perilaku yang menyimpang; 

h. blanko yang telah diisi oleh Polsek, peserta wajib mengambil dan mengembalikan 
ke Tim PMK (Penelusuran Mental Kepribadian) surat dalam keadaan tersegel atau 
tidak rusak; 

i. dalam pelaksanaannya peserta tetap mendapatkan pengawasan yang melekat 
secara terbuka dan tertutup dari Panitia PMK dan setelah selesai Wawancara 
peserta wajib menanda tangani absensi yang telah disiapkan. 

 
3. Pelaksanaan Tes Tertulis: 

a. melaksanakan pembuatan soal Tes Tertulis sebanyak 100 soal yang mempunyai 
bobot nilai 40%, yang terbagi dalam Aspek Moral sebanyak 30 soal, Aspek Mental 
sebanyak 30 soal dan Aspek Kepribadian Bangsa sebanyak 40 soal; 

b. pembuatan dan pembobotan nilai pada soal dibuat dengan skala sikap dan skala 
penilaian, soal skala sikap ada pertanyaan yang mengandung kecenderungan 
untuk jawaban setuju atau tidak setuju terhadap suatu pertanyaan dan soal 
dengan skala penilaian adalah untuk mengukur penampilan atau perilaku 
seseorang; 

c. soal Tes Tertulis dibuat oleh Biro Paminal Divpropam Polri selanjutnya dikirim ke 
Subbidpaminal Bidpropam Polda jajaran melalui Email diperbanyak; 

 

d. Sistem …….. 
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d. sistem pemeriksaan Tes Tertulis PMK dilaksanakan dengan menggunakan sistem 
Lembar jawaban Komputer (LJK) dan Bobot penilaian untuk Tes Tertulis adalah 
40%; 

e. para peserta menjawab soal Tes Tertulis di LJK dengan menggunakan pensil 2B; 

f. dalam pelaksanaan Tes Tertulis peserta tetap mendapatkan pengawasan yang 
melekat secara terbuka dan tertutup dari Panitia PMK dan para peserta wajib 
menanda tangani absensi yang telah disiapkan; 

g. pembobotan/hasil nilai Tes Tertulis PMK para peserta untuk Aspek Moral, Aspek 
Mental dan Aspek Kepribadian Bangsa telah diprogram komputer untuk 
pendalaman pada saat pelaksanaan Tes Wawancara;  

h. LJK Tes Tertulis dan Hasil Scanner Nilai Tes Tertulis dimasukkan ke dalam Map 
DPCT para peserta untuk bahan penguji guna melakukan Wawancara dan Arsip. 

  
4. Pelaksanaan Wawancara: 

a. pelaksanaan Wawancara dilakukan oleh Tim yang ditunjuk berdasarkan surat 
perintah dengan melibatkan perwira di Bidpropam; 

b. Wawancara dilakukan dengan metode satu penguji dengan satu peserta dalam 
batas waktu yang telah ditentukan; 

c. terhadap peserta dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 
kelompok mendapat satu personil (Panitia PMK) sebagai pendamping atau 
pemandu; 

d. hasil Tes Tertulis dijadikan bahan atau pedoman dalam pelaksanaan Tes 
Wawancara; 

e. dalam Tes Wawancara terdapat tiga Aspek yang diujikan yakni Aspek Moral, 
Aspek Mental dan Aspek Kepribadian Bangsa; 

f. dalam penilaian Wawancara terdapat hal khusus yang dapat menyebabkan calon 
didiskualifikasi/digugurkan; 

g. Bidpropam Polda Aceh membuat teroboson terbaru, yakni tidak melakukan 
penilaian Tes Wawancara dengan menggunakan sistem manual, namun 
menggunakan Lembar jawaban Komputer (LJK) untuk keakuratan dan efisiensi 
waktu; 

h. bobot penilaian Tes Wawancara adalah 60% dan Pengisian DPCT merupakan 
bagian dari Tes Wawancara dengan bobot nilai 10%; 

i. nilai Tes Tertulis, pengisian DPCT dan Wawancara dirancang dalam satu LJK; 

j. yang melakukan penilaian Wawancara di LJK adalah Penguji sesuai dengan 
pedoman penilaian, para penguji menilai Tes Wawancara di LJK dengan 
menggunakan pensil 2B; 

k. penilaian hal khusus seperti yang disebutkan pada huruf (f) juga diisi oleh Penguji 
di dalam LJK sehingga bisa mendiskualifikasikan/menggugurkan peserta; 

 
 

I.  setelah..... 
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l. setelah Penguji melaksanakan Wawancara, kemudian LJK Peserta dilakukan 
pemeriksaan dengan scanner lagi untuk mendapatkan hasil akhir, dalam sistem 
penilaian terdapat dua kali Scanner terhadap LJK peserta, yaitu yang pertama 
 Scanner hasil Tes Tertulis dan yang kedua Scanner hasil Tes Wawancara untuk 
mendapatkan hasil akhir; 

m. dalam pelaksanaan Tes Wawancara peserta tetap mendapatkan pengawasan 
yang melekat secara terbuka dan tertutup dari Panitia PMK dan setelah selesai 
Wawancara peserta wajib menanda tangani absensi yang telah disiapkan; 

n. mengikuti rapat penentuan akhir dengan membuat penilaian terhadap calon 
anggota Polri untuk mengklarifikasi hasil penelusuran di lapangan guna 
memberikan kesimpulan hasil Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) terhadap 
calon anggota Polri tersebut kepada Pimpinan. 

 
5. Tahap Penilaian 

a. Dalam Tes Tertulis dan Wawancara terdapat 3 Aspek yang diujikan yaitu : Aspek 
Moral, Aspek Mental dan Aspek Kepribadian Bangsa. 

1) Aspek Moral (Aspek yang berkaitan dengan agama dan sosial budaya) terdiri 
dari: 

a)  agama: 

- pemahaman agama yang dianut; 
- pelaksanaan terhadap agama yang dianut; 
- menjauhi larangan agama yang dianut. 

 

b)  sosial budaya: 

- pemahaman terhadap nilai budaya (budaya yang dipegang, budaya 
setempat dan adaptasi terhadap budaya); 

- penyerapan budaya asing (budaya positif dan negatif). 
 

2) Aspek Mental: 

- motivasi menjadi anggota Polri; 
- pola/gaya hidup; 
- ketaatan terhadap aturan dan perundang-undangan; 
- keberanian dan percaya diri; 
- kemampuan dan keterampilan; 
- sikap arogansi dan kesewenang-wenangan. 

 
3) Aspek kepribadian: 

- Pemahaman dan pelaksanaan dasar Negara (Pancasila dan UUD 1945); 
- Pemahaman dan penerapan wawasan nusantara (wasnus); 
- Pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah bangsa; 
- Pemahaman dan penerapan demokrasi dan HAM; 
- Sikap dan perilaku ekstrim terhadap agama dan ideology; 
- Sikap dan perilaku menghasut, adu domba dan kecenderungan anarkis. 

4)  hal.... 
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4) Hal yang dapat menyebabkan calon didiskualifikasi/digugurkan yaitu: 
 

a)  Aspek Moral:   

-  tidak mengakui Tuhan/Ateis; 
-  melakukan dosa besar (membunuh orang, berzina dan pernah 

melakukan tindak pidana; 
-  menganut sekte sesat. 

 

b)  Aspek Mental:  
 

calon ingin mundur dari proses seleksi dan membuat pernyataan mundur. 
 

c)  Aspek Kepribadian Bangsa:   

- tidak paham sama sekali Dasar Negara (Pancasila/UUD 1945), punya 
kecenderungan mengubah Dasar Negara, Separatisme; 

- memiliki kecenderungan bersimpati pada gerakan/paham ekstrim 
kiri/kanan; 

- pernah menjadi anggota organisasi terlarang. 
 

5) Terhadap calon yang dinyatakan tidak memenuhi syarat (TMS) didukung 
dengan bukti berupa pernyataan dari Calon yang berisi jawaban hasil 
Wawancara dan berita acara dari penguji serta dokumentasi. 

 
b. Adapun skala dari tipe Tes dan Aspeknya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

a) Tes Tertulis : 40 % (skala 0,2 s/d 1) 
 

1)  Aspek Moral 30 %, jumlah soal 30; 
2)  Aspek Mental 30%, jumlah soal 30; 
3)  Aspek Kepribadian Bangsa 40%, jumlah soal 40. 

 

b) Wawancara : 60 % (skala nilai 0,2 s/d 1) 
 

1)  Aspek pengisian DPCT 10 % (skala nilai 0,2 s/d 1); 
2)  Aspek yang ditanyakan : Aspek Moral 25 %, Aspek Mental 25 % dan Aspek 

Kepribadian Bangsa 40 %. 
 

6. Kriteria Penilaian 

 Hasil akhir =  (Tes Tertulis x 40 %) + (Wawancara x 60%); 

a. Sebelum laporan dibuat, terlebih dahulu ditentukan evaluasi hasil Tes dan kriteria 
batas minimal yang dipersyaratkan untuk lulus Tes, selanjutnya dapat diambil 
keputusan apakah calon tersebut Memenuhi Syarat (MS) atau Tidak Memenuhi 
Syarat (TMS); 

b. Secara garis besar laporan dapat berisi hal-hal : nomor Tes peserta, asal peserta, 
nilai Tes Tertulis dan Wawancara yang disertai nilai rincian ketiga Aspek yakni 
Aspek Moral, Mental dan Kepribadian, memenuhi syarat (MS) atau tidak memenuhi 
syarat (TMS) dan keterangan tambahan yang mungkin diperlukan. 

 
III.  PELAPORAN..... 
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III. PELAPORAN 
 
  Pelaporan pelaksanaan Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) bagi calon Pegawai 

Negeri pada Polri dilakukan setelah selesai dilaksanakan pengisian blangko DPCT, Tes 
Tertulis dan Tes Wawancara yang dituangkan dalam Berita Acara Pelaksanaan yang 
ditandatangani oleh Kabidpropam selaku Katim PMK.   

 
IV. PENUTUP 

  
Demikian Mekanisme Penelusuran Mental Kepribadian (PMK) ini dibuat untuk 

dipedomani dalam pelaksanaan bagi calon Pegawai Negeri pada Polri. 
 
 

Banda Aceh,  10   Oktober  2022 
 

KABID PROPAM POLDA ACEH 
Selaku 

Katim PMK 
 
 

 
 

FAHMI IRWAN RAMLI, S.H., S.I.K., M.Si. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77010545 

 
 
 
 
 
 


